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Jangan Resah 


S AUDARA dan saudari yang 
kami kasihi di dalam nama 
Tuhan Yesus, teroris kembali 
berulah dengan meledakkan bom 
di Hotel JW Marriot dan Ritz Carl- 
ton, kawasan Mega Kuningan, Ja¬ 
karta Selatan, pada Jumat pagi (17 
Juli 2009) lalu. Keresahan kembali 
melanda kita, terlebih lagi karena 
dedengkot teror yang disebut- 
sebut bernama Noor Din Top be¬ 
lum tertangkap. Mari kita berdoa 
agar teroris asal negeri seberang 
itu segera ditangkap dan diadili. 

Di tengah keresahan akan teror 
bom, kita juga resah dengan geliat 
Saksi Jehuwa (SJ) yang beberapa 
waktu lalu mengadakan acara 
akbar di Istora Senayan, Jakarta. 
Kita wajib merasa gundah sebab 
gerakan ini sangat bersemangat 
dalam mengembangkan ajaran- 
ajarannya yang banyak menyim¬ 
pang dari apa yang kita imani selama 
ini. Serba repot memang meng¬ 
hadapi aksi pengikut-pengikut SJ 
ini, apalagi karena dalam menyebar 
ajarannya mereka memang kerap 
mengutip isi Kitab Suci. Maka bagi 
yang tidak waspada bisa terjerat 
dan akhirnya mengikuti paham 


mereka. 

Tapi kekhawatiran atas aksi-aksi 
mereka sebenarnya bisa dienyah¬ 
kan apabila setiap kita benar-benar 
mengimani dan meyakini bahwa 
Kristus Yesus yang kita sembah itu 
adalah Allah yang sejati. Yesus 
adalah Tuhan yang datang ke du¬ 
nia menjadi manusia untuk melak¬ 
sanakan karya keselamatan agung 
itu, yakni menebus umat manusia 
yang sudah jatuh ke dalam dosa. 
Yesus yang adalah Tuhan sang 
pencipta alam semesta itu datang 
ke dunia agar umat manusia yang 
percaya kepada Dia, tidak binasa, 
melainkan beroleh hidup yang 
kekal. 

Maka dengan mengimani ketu¬ 
hanan Yesus secara utuh, maka 
apa pun dalih dan alasan yang dike- 
mukakan oleh para pengikut SJ, 
semua itu tidak akan pernah mam¬ 
pu menggoyahkan iman percaya 
kita kepada Allah Tri Tunggal: 
Bapa, Putra dan Roh Kudus itu. 
Sebaliknya kitalah yang harus 
meyakinkan pengikut SJ itu bahwa 
justru merekalah yang telah keliru 
dalam memandang dan mengimani 
Juru Selamat yang hidup itu. Jadi, 




Pernyataan Sikap: 

Pimpinan Pusat Front 
Mahasiswa Nasional 

Mengecam dan Mengutuk 
Tindakan Teror Bom terhadap 
Hotel JW Marriot dan Ritz Carlton 
Hentikan Segala Bentuk Terrorisme 
Yang Mengorbankan Rakyat Sipil 
Tidak Berdosa. 

TINDAKAN terorisme dengan 
bom yang kemudian mengorban¬ 
kan rakyat sipil tidak berdosa 
kembali terjadi. Jumat (17/7) 
pukul 07.40 WIB bom meledak di 
Hotel JW Marriot dan Ritz Carlton, 
daerah Mega Kuningan, Jakarta 
Selatan. Ledakan bom menewas¬ 
kan 9 orang dan melukai puluhan 
orang lainnya. 

Aksi teror ini pada hakekatnya 
adalah tindakan picik, brutal dan 
tidak bertanggung jawab, karena 
akibatnya yang paling menderita 
adalah rakyat sipil yang tidak tahu 
apa-apa. Selain tidak akan 
menghasilkan apa pun selain 
penderitaan bagi rakyat sipil, teror 
semacam ini menunjukan sikap 
politik yang sangat sempit dan 
keputusasaan dari pelakunya. 
Suatu sikap yang tidak mampu 
menerangkan kepada siapa 
tindakan ini akan ditujukan, bahkan 
pada prakteknya sikap yang 
membabi buta seperti ini akan 
merugikan banyak pihak, bukan 
hanya rakyat akan tetapi seluruh 
gerakan yang sedang berjuang 
atas gerakan demokratis di Indo¬ 
nesia. Gerakan ini hanya akan 
mendorong rejim reaksioner untuk 
melakukan tindakan kalap dan 
represif kepada seluruh gerakan di 
Indonesia, termasuk gerakan yang 
ingin memperjuangan hak-hak 
sosial ekonomi rakyat. 

Teror semacam ini bukanlah 
sebuah jawaban atas persoalan 
pokok rakyat Indonesia, karena 


persoalan pokok rakyat Indonesia 
hanya akan mampu diselesaikan 
oleh gerakan yang mampu 
menghimpun rakyat Indonesia 
pada perjuangan yang demokratis 
dan patriotik dengan melawan 
imperialisme, feodalisme dan 
kapitalisme birokrat. 

Sehingga gerakan teror dalam 
bentuk apa pun yang mengor¬ 
bankan rakyat tidaklah dibenarkan, 
karena hanya teror dan ketakutan 
rakyat yang akan dihasilkan. Selain 
itu ini adalah bagian dari tanggung 
jawab pemerintaha SBY-Kalla 
untuk segera menyelesaikan ber¬ 
bagai persoalan di Indonesia, 
terutama mengentaskan masalah 
kemiskinan, dan problem-problem 
sosial ekonomi rakyat lainnya. 

Atas dasar ini kami dari Pimpinan 
Pusat Front Mahasiswa Nasional 
menyatakan: 1) Mengutuk tinda¬ 
kan terorisme di JW Marriot dan 
Ritz Carlton yang mengakibatkan 
jatuhnya korban rakyat sipil tidak 
berdosa. 2) Hentikan segala 
bentuk teror yang mengorbankan 
rakyat sipil tidak berdosa. 3) 
Menuntut pemerintah SBY-Kalla 
untuk melindungi segala hak-hak 
sosial ekonomi dan politik rakyat In¬ 
donesia. 

Jakarta, 17 Juli 2009 

Pimpinan Pusat Front Mahasiswa 
Nasional 

Nurshohib Ansyari 

(Sekretaris Jenderal) 

Air hangat bagus untuk 
jantung 

PARA pembaca yang terkasih, 
saya baru saja mendapat artikel ini 
untuk saya sampaikan kepada 
sahabat, semoga bermanfaat bagi 
kita semua. Artikel ini bukan 
merupakan anjuran meminum air 
panas selepas makan, tetapi 
berhubungan dengan SERANGAN 


sekali lagi, fenomena menggeliat¬ 
nya SJ, semestinya jangan mem¬ 
buat kita dilanda keresahan. Tapi 
sebaliknya justru itu makin me¬ 
nguatkan dan membentengi ke¬ 
berimanan kita. Mari mempersaksi¬ 
kan iman kita dengan mengasihi 
mereka juga. 

Forum pembaca yang kami 
hormati, masalah yang sedang 
melanda keberadaan dan status 
mahasiswa dan mahasiswi Sekolah 
Tinggi Teologi Arastamar (SETIA) 
kini menjadi fokus perhatian kita. 
Sebagaimana kita ketahui bersama, 
semenjak mereka terusir dari 
kampus dan asrama mereka di 
Kampung Pulo, Jakarta Timur, pada 
2008 lalu, hingga kini keberadaan 
mereka terkatung-katung. Para 
pemuda-pemudi harapan gereja, 
harapan masyarakat dan bangsa ini 
terpaksa belajar di beberapa 
tempat, menumpang di gedung 
milik instansi lain. Ironis, sebab 
selama puluhan tahun silam mereka 
telah memiliki prasarana dan sarana 
perkuliahan yang cukup memadai. 
Di Kampung Pulo, SETIA bahkan 
sudah memiliki gedung perkuliahan 
yang cukup representatif, perpus- 


JANTUNG! 

Secara logika mungkin ada 
benarnya bahwa masyarakat di 
China dan Jepang mengutamakan 
minum teh panas sewaktu makan, 
bukan minum AIR ES setelah 
menyantap hidangan berlemak 
dan panas. Mungkin sudah tiba 
saatnya kita meniru kebiasaan 
minum air panas (hangat) sewaktu 
menikmati hidangan, pada 
dasarnya kita tidak akan kehilangan 
apa-apa, malah akan mendapat 
faedah dari kebiasaan ini. 

Kepada siapa saja yang suka 
minum air es saat dan sesudah 
makan, artikel ini sesuai untuk Anda 
baca. Memang enak dan segar 
minum air es selepas makan, tetapi 
akan berakibat fatal karena bagai¬ 
manapun, air es akan membeku¬ 
kan makanan berminyak yang baru 
kita makan, dan akan memperlam¬ 
bat proses pencernaan makanan 
kita. Dan lemak-lemak ini akan 
terbentuk di dalam usus dan akan 
menyempitkan banyak saluran dan 
lama-kelamaan menyebabkan 
lemak berkumpul dan kita semakin 
gemuk dan menuju ke arah 
mengidap berbagai PENYAKIT. 

Jalan terbaik untuk menikmati 
hidangan adalah minum sup panas 
atau air PANAS /hangat selepas 
makan. Hal ini sebagai catatan 
penting untuk menghindari 
SERANGAN JANTUNG. 

Tanda-tanda serangan jantung 
akan mulai terasa pada tangan 
sebelah kiri. Berhati-hati juga pada 
permulaan sakit sedikit-sedikit pada 
bagian atas dada. Anda mungkin 
tidak akan mengalami sakit dada 
pada serangan pertama, serangan 
jantung terjadi apabila kita sering 
keletihan dan berkeringat. Tanda- 
tanda tersebut pada umumnya 
diderita 50% pengidap SAKIT 
JANTUNG. 


takaan dengan koleksi buku mema¬ 
dai, dan asrama bagi mahasiswa 
dan mahasiswi. 

Tapi bagi gerombolan manusia 
yang sudah buta dan tuli nurani, 
semua itu tidak berarti, maka 
dengan mudah mereka mengusir 
para mahasiswa itu dari sana. 
Ironisnya pemerintah dan aparat 
yang selalu lantang mengatakan 
kalau mereka siap sedia membela 
dan melindungi rakyat, bagaikan 
pedang tumpul saat berhadapan 
dengan massa yang mengatas¬ 
namakan kelompok mayoritas. 
Pemerintah tidak berdaya meng¬ 
hadapi oknum perusuh yang ber¬ 
aksi di balik jargon-jargon agama. 

Satu tahun sudah peristiwa yang 
sangat memalukan ini berlalu tanpa 
ada kejelasan menyangkut di mana 
kampus SETIA akan mendapatkan 
(kembali) haknya sebagai lembaga 
pendidikan yang punya misi mulia: 
mempersiapkan pemuda-pemudi 
untuk menjadi terang dan garam 
bagi bangsa dan negeri ini. Kiranya 
pihak-pihak yang berwenang dalam 
hal ini segera menyelesaikan masa¬ 
lah, demi kepentingan bersama**-' 


•• 

••••• 


Marilah kita waspada. Lebih 
banyak kita tahu, lebih besar 
peluang kita untuk terus hidup 
sehat. Pakar penyakit jantung 
berkata, "Jika semua orang yang 
mendapat e-rna/l ini dan mengi¬ 
rimkan kepada 10 orang yang lain 
maka beliau yakin akan dapat 
menyelamatkan satu nyawa untuk 
hidup lebih sehat dengan mem¬ 
baca artikel ini, dan juga dapat 
menyelamatkan nyawa teman- 
teman dan saudara. 

Johannes Tedjapranatha 
johanthe50@yahoo. com 

Bom dan agama 

SETIAP terjadi aksi teror 
peledakan bom, banyak pihak 
selalu menyerukan agar aksi-aksi 
yang tidak berperikemanusiaan itu 
jangan dikait-kaitkan dengan 
agama. Saya rasa statement 
seperti ini justru merupakan pem¬ 
bodohan kepada masyarakat. 
Wong sudah jelas-jelas para pelaku 
bom bunuh diri itu melakukan 
aksinya dilandasi motif keagamaan, 
dan sering dilandasi perintah yang 
katanya dibaca dari kitab suci, lalu 
bagaimana kita mengatakan kalau 
aksi-aksi itu tidak ada kaitannya 
dengan agama? 

Sebaiknya kita terus terang saja 
bahwa ada orang yang salah dalam 
memahami agama, dan tugas 
tokoh agama membentengi umat 
agar tidak sampai terjerumus ke 
dalam jebakan orang-orang sesat 
tersebut. 

Parasian Pangrib 
Jayapura 


PARA pembaca yang terkasih, 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Saksi-saksi Yehuwa 
Makin Bergelora 


Laporan Utama 



Dekade terakhir, perkemba¬ 
ngan Saksi-saksi Yehuwa 
sangat signifikan. Jumlah ang¬ 
gota dan gerejanya terus ber¬ 
tambah. Mengapa demikian? 

I STORA Senayan penuh pada 
Minggu, 12 Juli silam. Lebih dari 
11 ribu delegasi menghadiri 
kebaktian regional yang diseleng¬ 
garakan oleh Saksi-saksi Yehuwa 
(SSY) di jantung Jakarta itu. Selu¬ 
ruh acara disampaikan dalam baha¬ 
sa Indonesia dan juga bahasa isya¬ 
rat. Pasalnya, ada 79 orang 
tunarungu mengikuti kebaktian. 
Mereka ditempatkan di ruangan 
khusus bersama anggota keluarga. 
Total hadirin dalam ruangan itu 
sekitar 200 orang. "Kami memang 
sudah biasa memfasilitasi, sehingga 
mereka pun bisa menikmati apa 
yang dikatakan Alkitab," kata Julius 
Soelele, salah seorang panitia 
kebaktian tersebut. 

Jumlah orang yang hadir di 
kebaktian yang mengusung tema 
"Tetaplah Berjaga-jaga" itu terus 
bertambah. Pada hari pertama, 
Jumat 10 Juli 2009, peserta kebak¬ 
tian 8000-an orang. Di hari Sabtu 
naik menjadi 9.500-an orang, dan 
pada Minggu mencapai 11.000 
orang lebih. "Selain SSY, hadir pula 
para simpatisan," kata Tonny 
Adam, salah seorang koordinator 
layanan berita panita kebaktian. 


"Kami memang mengundang 
mereka," tambahnya. 

Pada hari pertama, tema Alkitab 
yang diulas adalah tentang "Bagai¬ 
mana Yehuwa membantu kita 
tetap berjaga-jaga". Di sore hari itu, 
yang dibahas adalah tema 
"Tetaplah berjaga-jaga sebagai 
keluarga Kristen". Pada hari yang 
kedua, tema yang dibahas adalah 
"Pertahankanlah kesadaranmu, 
waspadalah!" Sementara di hari 
ketiga, bertolak dari Habakuk 2: 3, 
hadirin dihantar menelaah tema 
"Tetaplah menantikannya ... Ia 
tidak akan terlambat!" 

Di hari kedua, dilakukan pula 
pembaptisan atas 176 siswa Alkitab 
untuk menjadi anggota SSY. 
Seperti dituturkan Tonny Adam, 
sebelum menjadi SSY, ada tiga 
tahap yang perlu dilalui. Yang per¬ 
tama sebagai peminat. Kedua, pe¬ 
nyiar belum dibaptis yaitu mereka 
yang sudah ikut pelayanan dari ru¬ 
mah ke rumah, tapi belum dibaptis. 
Ketiga, penyiar yang telah dibaptis. 

Ketertiban dalam berpakaian dan 
kebersihan sangat terlihat. Tidak 
ada wanita yang mengenakan 
celana panjang, semuanya pakai 
pakaian khas wanita. Begitupun, 
tak ada sampah yang dibuang. 
Alhasil, para pemulung pun kesuli¬ 
tan mengais rejeki. 

Sudah 22 ribu lebih 


Pada tahun 1976, SSY memang 
pernah dilarang di Indonesia. Tapi 
pada 2003, semasa pemerintahan 
Presiden Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur), pembekuan itu dicabut. 
Bahkan kemudian mereka terdaftar 
di Departemen Agama, khususnya 
di Bimas Kristen Protestan sebagai 
sebuah gereja yang resmi. 

Perkembangan SSY boleh dibi¬ 
lang sangat signifikan. Kini, seperti 
dituturkan Tonny Adam, jumlah 
SSY di seluruh Indonesia mencapai 
22 ribu orang. Itu belum terhitung 
simpatisan. Jumlah gedung gereja 
- milik sendiri - pun terus bertam¬ 
bah. "Terakhir sudah ada 72 gereja 
yang permanen dan 90 buah yang 
sedang kita bangun," jelas Tonny. 
Belum terhitung, gereja-gereja 
yang belum ber-IMB. 

Letak gerejanya pun menyebar. 
Di Alor, Nusa TenggaraTimur, sudah 
ada gereja sampai ke pelosok. Di 
Gunung Sitoli, Nias, ada 3 gereja. 
Di Papua ada 6 gereja, Sumut 10 
gereja dan Manado 5 buah. Di 
Jakarta dan sekitarnya, ada 6 gereja 
yang merupakan propertinya SSY. 
Di Depok ada sebuah gereja SSY. 
Di daerah Casablanca, Jakarta Sela¬ 
tan, satu buah. Begitu pun di Pulo 
Gebang, Jakarta Timur dan satu 
lagi di Taman Palem. Di Sukabumi 
dan Bandung juga ada gereja SSY. 
"Yang di Bandung itu besar sekali," 
tutur Tonny. 



Ukuran standar gereja SSY ada¬ 
lah yang bisa menampung 120-an 
orang. Dengan sengaja tidak 
dibuat besar-besar karena dalam 
kebaktian SSY selalu ada sesi dia¬ 
log mengenai Firman Tuhan. Total 
jumlah sidang di Indonesia - satu 
sidang kurang lebih 60 hingga 70 
orang - adalah 394 sidang. Di selu¬ 
ruh dunia, jumlah sidang SSY 
mencapai 103 ribu. Terbanyak di 
Amerika, sekitar 1 juta anggota. 
Berikut 500 ribu di Brazil dan 
Mexico. 

Sangat aktif 

Menurut catatan Tonny, selama 
dibekukan, tak kurang dari 100 
SSY yang ditahan dan diintimidasi. 
Tapi kini perkembangan menaik. 
Mengapa bisa demikian? Menurut 
Tonny, karena keaktifan mereka 
dalam penyiaran. "Kita sangat aktif. 
Semua penyiar, baik yang sudah 
dibaptis maupun belum, sangat 
proaktif dalam pelayanan, untuk 
menjangkau sebanyak mungkin 


anggota masyarakat," katanya. 
Yang lebih utama, dalam melaku¬ 
kan pelayanan ini, SSY melaku¬ 
kannya dengan penuh kegem¬ 
biraan. "Kita melakukan pelayanan 
ini dengan penuh sukacita, bukan 
beban," katanya. 

Setelah dilarang karena agresi¬ 
vitas mereka dalam pewartaan, 
mereka tidak diam. Bahkan lebih 
bergelora. "Kalau tidak bisa dari 
rumah ke rumah, kita dari mal ke 
mal. Lalu dari taman ke taman, 
juga di kebon binatang dan tem¬ 
pat rekreasi lainnya. Mewartakan 
itu merupakan perintah Yesus 
dalam Matius 28 yang semua or¬ 
ang Kristen harus lakukan," kata¬ 
nya sembari menambahkan bahwa 
SSY melakukan itu bukan karena 
instruksi satu kelompok tapi karena 
perintah Yesus sendiri. Yesus pun, 
kata dia, mewartakan dari pasar ke 
pasar, rumah ke rumah dan desa 
ke desa. 

& Paul Makugoru. 
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^ Wonilo yg ingin cokop dalam kehidupan < - 

^ ^ sehari-hari? Pdt. Gilbcrt lumoindong f- 

rindu untuk membagi berkot bagi 

^ Ando kaum Pria dan Wanilo dimana 4 

sojo Ando berada di Indonesia. j 

Untuk Pria, 

a ketik REG ADAM kirim ke 2425 

| Untuk Wanita, ' 

ke,ik REG HAWA kirim ke 2425 r 

Tuhan Yesus memberkati! 

Tani: Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Flexi. Smait. Axrs. 3, Mobtlc-3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kinm ke 2425 


lil 


Solusi cepat & tepat mencari banyak sahabat seiman 
serta pasangan hidup sepadan dl seluruh Indonesia. 
Bergabunglah bersama kamL.. 

| kirim ke 2ED 


Pendaftaran via SMS: Ketik 


REG SEPADAN 


Anda akan mendapatkan: Into pasangan yg cocok dengan Anda (maks.1 info/hari), 

Renungan rohani Dap hari Minggu, into pertemuan/retreat, dH. 

TARIf: Into Potongan: Rp. SOOtsmi (TeHwmtl, XL Fkxi Mt, 3); Rp. 6SO/vnt (Indotat); Rp 7SWsms (MobOtS) 
Ranungan/lnfo lainnya: Rp lOOWSMS (Telkom*!. Xl.nea.AxH. 3. Mob/leJJ, Rp )300/SMS (Indotat). 

Untuk menghentikan layanan. Jcpf»* UNRCG StPADAN lalu kirim ke 747S. 


/a sangat inspiratif. 
gi spirit kesuksesan 
a. tak berlebihan jika Andrie Wongso 
iut sebagai Motivator No 11ndonesia, 
ah berbicara di banyak perguruan 
n. dan la akan terus 
dvasi banyak orang 


Untuk berlangganan. 

ketik REG AW 

kirim ke 2425 

Sekarang Anda bisa mendapatkan M 
SMS motivasi dari Motivator No 1 jH 
Indonesia setiap hari langsung ke ' ' 
ponsel And, 

Salam Sukses Luar Biasa!!! 

f 

Tani Rp 1000 SMS (Telkomsel. XL Rexi. Smart. Ams. 3. Mob4e-8) Rp 1300SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kmm ke 2425 



Untuk berlangganan. 

ketik REG 1AMES 
kirim ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia tavorite 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan intormal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 

seminarnya benar-benar ^ JJJi 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendapatkanV 
James Gwee's Positive Business Ideas. 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 



Tartt: Rp 1000/SMS (Telkomsel, XL. Fted, Smart. Axis. 3, Mobile-8). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp/SMS 24 |am ke (021) 70232425 


W'AT T UT 


www.TitTatTut.com 


Bersaksi itu tidak sulit... Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani 
favorit Anda, maka Anda bisa 'bersaksi' saat teman/saudara Anda mendengarkan lagu 
rohani favorit Anda sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


Bapa Ku Percaya JanjiMu 
Bawaku MenghadapMu 
I 6 Berharap Pada Yesus 


8 Besar AnugerahMu 

9 Bila Pencobaan Datang 

10 Bintang Di Hati 
'1 Damai Sejatiku 

12 Dengan Segenap Hati 

13 Dia Buka Jalan 

14 Dia Mengerti 

15 Dia Mengerti 

16 G'ive Thanks 

17 Hanya Nama Yesus 

18 Harta Dalam Bejana Tanah 

19 Hati Ini RumahMu 

20 Hatiku Percaya 

21 Haus Akan CintaMu 

22 Hidup Penuh Warna 
ILoveYou 

24 I Want To Praise You 

25 Indah Pada WaktuNya 


MayaUnputty 
HertmPirena 
ThmaaDU 
Ruth Sahanaya 
Samuel Rahman 
Angeta HGSC 
Ttrza Sahethan 


HerknPirena 2369830 


TherasiaDM 
VetriKumaseh 
Hosana Singers 


10903304 
10903171 
10903162 
10903323 
10902968 
10903337 
10903443 
10903170 
2369833 1807053 10903340 
2369018 1805933 10902419 
10903321 


Maya Uniputty 
Herim Pirena 

EdwardiAgnes 


247 Global Ministry 
Hosana Singers 
Ruth Sahanaya 
Hosana Singers 
TherasiaDM 
247 Global Ministry 


27 Jalan Hidup Yang Benar 

28 JanjiSetiaMu 

29 Karena CintaNya 

30 Kasih Allah Tak Berkesudahan 

31 KasihNya Luar Biasa 

32 Kau Allah Yang Besar 

33 Kau Benku Harapan Ecdesia 

34 Kau Nyata Di Hidupku TherasiaDM 

35 Kau Sanggup HertmPirena 

36 Kau Tak Menakar HemMaanari 

37 Kaulah Tuhan Yang Memulihkan Hosana Singers 

38 Keyakinanku Kia 

39 Ku Rindu Menjadi AnakMu TherasiaDM 


2362575 

2360139 

2365831 


2364744 

2364738 

2362572 

2361607 

2369822 

2361564 

2369821 

2369840 

2361612 

2368281 

2364749 

2368278 

2368912 

2369835 

2369831 

2368910 

2369818 


40 Ku Sembah Kau 

41 Kupercaya 

42 Kupercaya 

43 Manis Kau Dengar 

44 MengasihrMu 

45 MerindukanMu 

46 Mimpiku Menjadi Nyata 

47 Mujizat Masih Terjadi 
v 48 Mujizat Pasti Terjadi 


247 Global Ministry 
Ruth Sahanaya 


2361606 

2361559 

2364752 


1806907 

1806365 

1807058 

1807071 

1806310 

1807081 

1807097 

0617063 

1806876 

1807067 

1806979 

1807068 

1807050 

1806877 

1806886 

1807078 

1806900 

1806906 

1807047 

1807072 

1806904 

1807062 

1806678 

1807045 


426983241 

426156641 

426256941 

426256041 

426829041 

426155841 

426983041 

426473741 

426256841 

426983341 

426901841 

426828841 

426257541 

426013941 


10902713 
10903384 
10903335 426982841 
10902383 
10903349 
10903444 


1806977 
1807080 

Samuel Harmoni 2368282 1806891 

Evie 2364753 1807076 10903358 
Lulwt Hutabarat S Clara 2368914 1806901 10903251 
2362549 1806677 10903081 


10903289 

10903329 

10903302 

10903328 

10903347 

10903294 

10903181 

10903354 

10903178 

10903249 

10903342 

10903338 


10903080 

10903343 

10903288 

10903297 

10903357 

10903182 


426474441 

426473841 

426257241 

426160741 

426982241 

426156441 

426982141 

426984041 

426161241 

426828141 

426474941 

426827841 

426891241 

426983541 

426983141 

426891041 

426981841 

426254841 

426983641 

42616064 


49 Nahkoda Kehidupan Angel : 

50 Never Let U Go EdwardiAgnes i 

51 Pelangi Sehabrs Hujan Jonathan Prawira tost Rudy tar. : 

- Pelita Hidupku Fransiska HGSC 1 

Sampai Ruth Sahanaya : 

54 Sampai Nyata KemuliaanMu 
" Selalu Ada Jalan 
Setalu Ada Jalan 

57 Setalu BersamaMu 

58 Sentuh Hatiku 

59 Sentuh Hatiku (Instrumentalia) 

60 Seperti Buluh Yang Terkulai 
“ Seperti Rajawali 

62 Setia Dalam Perkara Kecil Danar 2365830 1807082 

63 Tangan Tuhan Yang Kuat ImamPrakoso 2362564 1806902 

64 Tiada Mustahil Jestyn 2364742 1807095 

65 Tidak Dengan Tangan Hampa Patudu 2365837 1807091 

66 Tuhan Menjadikan S'galanya Baru Jonathan Prawira 2365832 1807084 

67 Tuhan Pasti Buka Jalan Jonathan Prawira 2365824 1807060 

68 Tuhan Yesus Tetap Setia PingkanTuna 2368274 1806898 

69 Tujuan Akhirku Stefis 2365828 1807055 

70 Wama Yang Tenndah Lea Smanjuntak 

71 Yesus Engkau Baik Hosana Singers 

72 Yesus Jaminan Yang Pasti 

EZBBaaaM 


10903319 426828641 1 
10902966 426155641 ■ 
10903378 426582541I 

10903382 «6582941 1 

10903383 426583041 1 

10903448 426474241 I 

10903435 426583741 ■ 

10903385 426583241■ 
10903377 426582441 ■ 
10903174 426827441 1 


1807092 10903434 426583641 
1807061 10903333 426962641 
Natakn 2360132 1806360 10902707 426013241 


73 Bapa Yang Kekal Samuel AFI 

74 Bapa Yang Kekal (Batak) Jukta Manik, taat Julius 

75 Besar SetiaMu Samuel AFI 

76 Bia Kau yang Membuka Pintu Grace 

77 Cinta Sejati Jason 

78 Di Doa Ibuku Mfcte 

79 Dia Mengerti Brands Mamamia 

80 Dia Mengerti Franky Sihombmg 

81 HstiHambe Sari Simoran&Jr 

82 JanjiMu Seperti Fajar Franky Stombing 

83 Kami Pertu Kau Tuhan Instrumenlah 

84 Karya Terbesar Sari Simorangkr. Sammy Kerispatib' 

85 Kau Mengerti Lebih Dulu Albert Fakdawer 

86 Kau S'galanya Bagiku Franky Srhombing 

87 Ku Hidup BagiMu Sari Smorangkr. tut Sdwy Uohodn 

88 LessOfMe 


2361516 

2361796 

2361515 

2369551 


1800961 10900369 426151641 

1802879 10900875 426179641 % 

1800960 10900368 426151541 1 

1805003 10901888 426955199 
1805114 10902067 426823841 
1806043 10902461 426906641 


Martin Saba 
Samuel AFI 
Priskia Singer 


Hosana Singers 2369825 


1807090 1 


426155941 89 Mujizat Itu Nyata 

426475241 90 Mujizat Setiap Hari 

426828241 H 91 Pelangi Sehabis Hujan ™™« 

426475341 92 Sejauh Tmur Dari Barat Nitota 

426891441 93 Sentuh Hatiku PdL Hendro Suryanto 

426254941 94 Sentuh Hatiku LrsaA.Rryanto 

426982541 95 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nitota 

42658354lJ(96 Tetap Cinta Yesus _ Kevin&Karyn 


2369086 

2363726 

2363124 

2361523 

2361527 

2364015 

2369064 

2360122 

2369005 

2360329 

2363308 


1801708 
1800682 
1806562 
1802875 
i 1804971 


1805710 

1803324 

1804866 

1803623 

1806087 

1805396 

1805709 

1800732 

1803091 


10902234 426959941 
10000623 426360141 
10900101 426030741 
10902967 426155741 
10900881 426372741 
10901928 426096641 
10902978 426908641 
10900880 426372641 
10902286 426312441 
10900960 426152341 
10901770 426152741 
10901004 426401541 
10902459 426906441 
10902216 426012241 
10902281 426900541 
10900201 426032941 
10900922 42633084' 


PETUNJUK AKTIVASI & TARIF 

1 

Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 

TELKOMSEL FL&JCI 

Ketik : RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 
Kirim ke 1212 

Contoh : RING SUB 2364739 

Untuk memberikan nada sambung ke teman, 

Kebk • RlNG<spasi>GIFT<sp3si>Kode Nada 
<spasi>NoHP teman 

Kirim ke : 1212 

Tarif: KartuHALO Rp 90Qdtxitan. SimPATVKartuAl 
langganan Rp.SSOOfoulan. Axis t Three Rp. 7OOOfe 

af indosat 

Ketik SET<spasi>Kodo Nada 

Kirim ke :808 

Contoh : SET 1807100 

Untuk memberikan ke teman. 

Ketik GIFT<spasi>Kode lagu 

<spasi>No HP teman 

Kirim ke 808 

> Rp.mVbulan. Fktxi Rp SOMbulan. XI 
iguMan. Esa S Mobile-8 Rp.9000lagul 

Ketik : Kode Nada 

Kirim ke 1818 

Contoh 10903445 

Untuk memberikan ke teman. 

Ketik :GIFT<spasi>NoXL teman 
<spasi>Kode lagu 

Kirim ke 1818 

& Indosat download Rp.TOOUtagu, 
bulan (Belum termasuk Ppn10%) 

^)moblle8 

Ketik : RINGGO<spasi>SET<sp3Si>Kode Nada 
Kirim ke: 2525 

Contoh :RINGGO SET 426473941 

Ketik : RlNG<spasi>Kode Nada 

Kirim ke .888 

Contoh : RING 2364739 

Kebk RBT<spasi>Kodo Nada 
Kirim ke: 1212 

Contoh . R8T 2364739 

AXIS J0 

Ketik ON<spasi>Kode Nada 

Kirim ke:333 

Contoh ON 2364739 

.„y 
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Laporan Utama 
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Yang Berbeda dari Kristen Lainnya 


Meski terdaftar di Bimas 
Kristen Protestan dan meng¬ 
aku sebagai pengikut Yesus, 
tapi ada banyak pokok aja¬ 
rannya yang tak sejalah dengan 
kekristenan pada umumnya. 
Apa saja itu? 

M ESKI terdaftar di Dirjen 
Bimas Kristen Protestan, 
Departemen Agama RI, 
dengan nomor F/KEP/HK.00.5/22/ 
1103/2002 sebagai lembaga 
keagamaan Kristen yang bersifat 
gereja, predikat kekristenan mere¬ 
ka diragukan banyak pihak. "Mereka 
memang termasuk aliran sesat," 
kata Pdt. Dr. Paulus Daun, Th.M, 
menggolongkan aliran ini sebagai 
bidat Kristan atau aliran sesat dalam 
kekristenan. Dalam bukunya "Bidat 
Kristen dari Masa ke Masa" dosen 
teologi STT Amanat Agung ini me¬ 
nempatkan Yehovanisme dalam 
kelompok bidat masa kini bersama 
Children of God, Davidianisme, The 
Way International, Amstrongisme 
dan lain-lain. 

Tentu saja, Saksi-saksi Yehowa (SSY) 
menolak tegas bila dicap sebagai sekte 
atau aliran sesat "Kami kan pengikut 
Yesus. Kami percaya Yesus, kami 
melaksanakan perintah-Nya dan 
menuruti teladan-Nya," kata penatua 
SSY Sonny Sudarsono, "Kami melaku¬ 
kan pelayanan kami dengan damai. 
Kami tidak mengutuk keyakinan apa 
pun, kita mengharapkan juga reaksi 
demikian dari orang-orang," tambah 
penatua Tonny Adam. 

Bertolak dari Kitab Suci 


Mereka berdua mengaku bila inti 
kepercayaan SSY adalah bersum¬ 
ber pada Alkitab. Tentang nama 
Allah misalnya, mereka menyebut¬ 
nya sebagai Yehuwa. Titik tolak 
pendirian SSY adalah dari bunyi 
"Doa Bapa Kami" di mana Yesus 
berdoa agar nama Allah dikudus¬ 


kan. Menurut penatua Sonny, di 
dalam Alkitab, kata "Allah" atau Tu¬ 
han itu ditujukan pada banyak 
pribadi. "Dalam I Kor 8: 5-6 dise¬ 
butkan bahwa ada banyak "allah" 
dan "tuhan" baik di sorga maupun 
di bumi. Tapi hanya ada satu Allah 
Sang Bapa yang darinya segala 
sesuatu ada. Jadi yang benar 
adalah Yehuwa, bukan allah yang 
bisa dikenakan bagi pribadi lainnya," 


kata penatua Tonny Adam. 

Selain nama Allah yang menurut 
mereka harusnya Yehuwa, SSY 
juga percaya bahwa Yesus itu putra 
Allah dan lebih rendah dari Allah. 
Ini, tentu saja bertolak belakang de¬ 
ngan pandangan Kristen umumnya 
yang menganggap Yesus seha- 


kekat dengan Bapa. Posisi lebih ren¬ 
dah Yesus itu, menurut penatua 
Sonny bisa dibaca dalam Yohanes 
14: 28 di mana Yesus menegaskan 
bahwa Bapa-Nya lebih besar dari- 
Nya. Dikuatkan lagi dengan Matius 
24: 36 yang menegaskan bahwa 
Yesus pun tidak tahu kapan kiamat 
itu datang. "Jadi Yesus dengan 
Bapa adalah dua pribadi yang sangat 
berbeda," kata Sonny. 


Kristus, ciptaan Allah 

Bertolak dari Kolose 1: 15, SSY 
yakin bila Kristus adalah ciptaan Al¬ 
lah. "Ia adalah gambar Allah yang 
tidak kelihatan, yang sulung, lebih 
utama dari segala yang diciptakan. 
Jadi Yesus adalah yang sulung. 
Pada waktu penciptan, yang mula- 
mula diciptakan adalah putra-Nya," 
jelas Sonny lagi. Ditambahkan 
Tonny, dalam Yohanes 1: 1 dite¬ 
gaskan pula hal yang sama. Dalam 
Alkitab versi "terjemahan baru" 
(baca: terjemahan mereka sen¬ 
diri), disebutkan bahwa pada awal 
mula adalah kalam. "Jadi kalam 
adalah permulaan. Ini berarti ada 
permulaan, bukan berasal dari 
kekekalan seperti Bapa," jelas 
Tonny. 

SSY juga menolak segala simbol 
salib. Dijelaskan Sonny, kata salib 
itu berasal dari kata istilah Yunani 


"stauros" yang pada dasarnya 
berarti sebuah tiang pancang atau 
tonggak yang lurus. "Tanda salib 
itu diambil dari relief-relief yang ada 
di Mesir. Bahkan di piramida Mesir, 
ada bentuk salib juga. Jadi diadopsi 
dari benda-benda kafir" tambah 
Sonny. Dan lagi, sebagai simbol 
penyiksaan Yesus, tak layak bila 
umat Kristen memakai salib sebagai 
yang perlu dikenang secara isti¬ 
mewa. "Itu kan sama saja dengan 
Anda membuat tiruan pistol yang 
dipakai untuk menembak orang 
yang sangat Anda kasihi lalu menja¬ 
dikannya barang yang paling 
berharga dalam hidupmu. Apakah 
itu rasional?" tanya Sonny lagi. 
Ditambahkannya, Kristus mati di 
tiang siksaan, bukan di tiang salib. 


& Paul Makugoru 


Inti Kepercayaan SSY 

Berikut inti kepercayaan SSY yang berbeda dari kekristenan lainnya: 

1. Bumi tidak akan pernah dimusnahkan atau kosong tak berpenghuni. 
(Mz. 78: 69; Yes. 45: 18). 

2. Jiwa manusia musnah sewaktu mati 
(Pkh. 9:10; Mz. 6:5; Yoh. 11:11-14) 

3. Neraka adalah kuburan umum umat manusia 
(Ayb. 14: 13; Why 20: 13-14). 

4. Hanya satu kawanan kecil sejumlah 144.000 orang yang pergi ke 
surga dan memerintah bersama Kristus 

(Lk. 12: 32; Why 14: 1,3; I Kor. 15: 40-53). 

5. Ke-144.000 orang itu dilahirkan kembali sebagai putra-putra 
rohani Allah 

(I Ptr 1: 23; Yoh. 3: 3; Why 7: 3,4). 

6. Setan adalah penguasa dunia yang tidak kelihatan. 

(I Yoh 5: 19; II Kor 4,4; Yoh 12: 31). 



Sonny Sudarsono dan Tonny Adam 


Menyimpangkah Ajaran 
Saksi-saksi Yehuwa? 


Banyak ajaran SSY yang 
berbeda, bahkan bertolak 
belakang dengan ajaran 
Kristen pada umumnya. 
Apakah mereka boleh 
dikatakan penyimpang? 

M ELALUI Keputusan Jaksa 
Agung RI Nomor KEP-129/ 
JA/12/1976 tanggal 7 
Desember 1976, Jaksa Agung Ali 
Said SH melakukan pelarangan 
terhadap ajaran/Perkumpulan 
Siswa-siswa Alkitab/Saksi-saksi 
Yehuwa. Pembatasan terhadap 
gerak Saksi-Saksi Yehuwa (SSY) 
pun dilakukan di mana-mana. 
Seperti dituturkan penatua SSY 
Tonny Adam, selama masa pelara¬ 
ngan itu, lebih kurang 100 ang¬ 
gota SSY dipenjarakan, dipukul 
dan dianiaya. Mereka ditahan, dari 
yang beberapa minggu hingga 3 
tahun yang paling lama. 

Alasannya macam-macam. Yang 
dominan, karena aliran ini dianggap 
sebagai aliran yang menyimpang 
dari kekristenan, dan agresivitas 
mereka dalam penyiaran agama 
dianggap dapat merusak kondisi 
kondusif hubungan antaragama di 
Indonesia. 

Tapi pembatasan itu berakhir 
pada 1 Juni 2001, melalui Keputu¬ 
san Jaksa Agung RI Nomor KEP- 
255/A/JA/06/2001. Apakah de¬ 
ngan begitu berarti penyimpa¬ 
ngannya sudah dapat diterima? 
Apakah dengan didaftarkannya 
SSY di Dirjen Bimas Kristen Protes- 
V_____ 


tan Departeman Agama RI berarti 
pula aliran ini sudah tidak dianggap 
menyimpang lagi? Memang, melalui 
Keputusan Dirjen Bimbingan 
Masyarakat Kristen Depag RI No. 
F/KEP/HK.00.5/22/1103/2002, 
SSY telah terdaftar secara 
resmi di Dirjen Bimas Kris¬ 
ten Protestan dan karena 
itu SSY menjadi organisasi 
keagamaan yang legal. 

Kriteria penyim¬ 
pangan 

Menurut Ir. Herlianto 
M.Th, keputusan itu 
keluar dari kesulitan yang 
dialami pejabat negara 
dan formalitas. Bimas 
Kristen Protestan pada 
waktu pemerintahan Pre¬ 
siden Abdurrahman Wa¬ 
hid dengan Jaksa Agung 
Marzuki Darusman karena 
alasan HAM memberikan 
izin kepada SSY untuk 
beroperasi dengan bebas 
di Indonesia dan pembi¬ 
naan kepada mereka 
diserahkan kepada Bimas 
Kristen Protestan. "Seba¬ 
gai pejabat negara, Bimas 
Kristen Protestan harus 
menerima tugas itu sekali¬ 
pun ajaran mereka beran- 
titesa dengan kekristenan 
Protestan. Secara formalitas me¬ 
mang Bimas Kristen meminta SYY 
untuk tidak menyiarkan ajaran me¬ 
reka ke kalangan Kristen, namun 


dalam praktek mereka tetap men¬ 
dekati orang Kristen karena itulah 
strategi mereka," jelas Herlianto. 

Diakui Pdt. Dr. Paulus Daun, 
Th.M., setiap aliran niscaya meng¬ 
akui dirinya sebagai yang benar dan 


tidak bisa menerima bila dianggap 
sebagai aliran yang menyimpang 
atau sesat. Tapi mengutip McDowel 
dan Don Stewart, Paulus menge¬ 


mukakan beberapa karakteristik 
bidat atau aliran yang menyim¬ 
pang. Pertama, mengemukakan 
kebenaran atau wahyu baru. "Ke¬ 
banyakan pimpinan bidat meng¬ 
klaim bahwa dirinya telah menda¬ 
patkan kebenaran yang 
istimewa atau wahyu 
baru dari Allah," tulisnya 
dalam buku "Bidat Kris¬ 
ten dari Masa ke Masa". 
Pada umumnya, tam¬ 
bah dia, kebenaran atau 
wahyu dan diklaim me¬ 
reka belum pernah 
diungkapkan selama ini 
oleh pihak gereja, tetapi 
dianggap sebagai peng¬ 
ganti kebenaran sebe¬ 
lumnya, bahkan ada 
yang saling bertolak be¬ 
lakang dengan kebena¬ 
ran wahyu sebelumnya. 

Kedua, mengemuka¬ 
kan penafsiran baru. 
Mereka tidak mengung¬ 
kapkan kebenaran baru, 
tapi mengakui bahwa 
mereka mempunyai me¬ 
tode baru dalam menaf¬ 
sirkan rahasia kebenaran 
yang terdapat dalam 
Alkitab. "Mereka biasa¬ 
nya memiliki penafsiran 
yang aneh-aneh," kata 
Paulus yang adalah do¬ 
sen teologi di STT Amanat Agung, 
Jakarta ini. Yang ketiga, mereka 
mengemukakan sumber otoritas 
non-alkitabiah. Mereka memiliki 


buku-buku yang dikarang oleh para 
pemimpin mereka dan mereka 
menjadi buku-buku itu sebagai 
sumber otoritas untuk mengganti¬ 
kan Alkitab. 

Yesus yang lain 

Ciri khusus lain, demikian Paulus 
Daun, adalah karena mereka 
mengemukakan Yesus yang lain. 
Yesus Kristus yang dikemukakan 
mereka bukan Yesus Kristus yang 
terdapat dalam Alkitab. Sebagai 
contoh, Alkitab dengan gamblang 
menjelaskan Yesus Kristus sebagai 
Allah yang menjadi manusia. "Tapi 
Saksi Yehowa misalnya berpen¬ 
dirian bahwa Yesus itu bukan Al¬ 
lah, melainkan hanya ciptaan yang 
pertama," jelas Paulus. 

Para bidat juga sering memakai 
istilah Alkitab dengan makna non- 
alkitabiah. Ini tampak dalam aliran 
Children of God yang menafsirkan 
"kasih" secara keliru. "Kasih 'agape' 
yang diungkapkan Alkitab diubah 
menjadi kasih 'eros' atau hawa 
nafsu belaka," kata Paulus. Ka¬ 
rakteristik bidat lain adalah me¬ 
ngemukakan doktrin non-orto- 
doks. Sebagai contoh, ortodok- 
sisme percaya kepada Allah 
Tritunggal yang jelas terjadi dalam 
Perjanjian Lama dan Perjanjian 
Baru, tetapi SSY tidak menerima 
keyakinan ini. Karakter lain, me¬ 
ngemukakan kepalsuan dan meng- 
kultuskan pimpinan ibadahnya. 

& Paul Makugoru. 



Pdt. Dr. Paulus Daun, Th.M 
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Pdt. Dr. Mangapul Sagala 

"Mereka Salah Mengerti!" 


S AKSI-Saksi Yehuwa (SSY) 
menolak paham Tritunggal. 
Menurut SSY, Yesus dan 
Roh Kudus bukanlah Allah. Yesus 
dianggap sebagai ciptaan Allah 
yang pertama, dan Roh Kudus 
sebagai daya kekuatan Allah be¬ 
laka. Sumber argumentasi mereka 
adalah Kitab Suci juga. 

"Mereka salah mengerti tentang 
ayat-ayat yang mereka pakai un¬ 
tuk membenarkan prinsip mereka," 
kata Pdt. Dr. Mangapul Sagala, 
alumnus Trinity Theological Col- 
lege Singapura. Pengajar teologi 
Perjanjian Baru dan bahasa Yunani 
di STT Iman dan STTRII ini me¬ 
ngaku beberapa kali didatangi para 
SSY untuk menularkan ajaran me¬ 
reka. Bagaimana Kitab Suci bicara 
tentang Tritunggal, berikut per¬ 
bincangan bersama penulis bebe¬ 
rapa buku, termasuk "Firman men¬ 
jadi daging" ini. Berikut petikannya: 

Dengan menggunakan Yo- 
hanes 1:1, Saksi-Saksi Yehuwa 
(SSY) menolak paham Tri¬ 
tunggal. Sementara Kristen 
lainnya justru mengangkat ini 
sebagai bukti atas paham 
Tritunggal? 

Yohanes dimulai dengan "Pada 
mulanya adalah Firman; Firman itu 
bersama-sama dengan Allah dan 
Firman itu adalah Allah. Memang, 
Yesus adalah Putra Allah seperti 
dalam Yohanes 3: 16 yang me¬ 
ngatakan, "Karena begitu besar 
kasih Allah akan dunia ini, sehingga 
Ia telah mengaruniakan AnakNya 
yang tunggal.."Tapi lebih dari itu, 
seperti dalam Yohanes 1:1 


ditegaskan bahwa Yesus bersama 
dengan Allah, dan Dia sendiri 
adalah Allah. 

Jadi pada paling awal Injil 
Yohanes itu langsung ditegaskan 
tiga hal penting tentang logos. 
Pertama, pada mulanya adalah 
logos. Itu berarti bahwa logos 
sudah bereksistensi sejak keke¬ 
kalan. Yang kedua, logos itu ber- 
sama-sama dengan Allah atau Yah- 
we. Kalau logos sudah ada sejak 
kekekalan, apa hubungannya de¬ 
ngan Yahweh? Nah kalau begitu, 
logos itu bersama-sama dengan Al¬ 
lah. Allah pun sudah ada sejak 
kekekalan. Nah kalau logos sudah 
ada sejak kekekalan, dan bersama 
dengan Allah sejak kekekalan, per- 
tanyaanan adalah apakah logos\tu 
sungguh Allah? Ya, karena hanya 
Allah yang memiliki kekekalan. 

Tiga informasi ini sudah dika¬ 
takan sejak permulaan, sehingga 
tidak boleh kita membaca Injil 
Yohanes itu lain dari itu. Sehingga 
kalau ada istilah Anak Allah dan 
sebagainya, itu perlu kita pikirkan, 
maksudnya apa? Itu yang saya 
jelaskan dalam buku saya yang baru 
terbit berjudul "Firman Menjadi 
Daging." 

Apa kira-kira isi buku itu? 

Dalam buku itu saya jelaskan 
tentang Kristologi berdasarkan 
Yohanes 1:14. Ketika dikatakan — 
"Firman itu telah menjadi manusia, 
dan diam di antara kita, dan kita 
telah melihat kemulian-Nya, yaitu 
kemuliaan yang diberikan kepada- 
Nya, sebagai Anak Tunggal 
Bapa..." - di sini mau ditegaskan 


satu babakan baru dari pada Allah 
oknum kedua itu. Jadi untuk mem¬ 
bedakan oknum pertama dan 
kedua, maka ada istilah Anak Al¬ 
lah. Jadi istilah Anak Allah itu bukan 
bermaksud mau merendahkan 
Yesus. Saksi Yehuwa keliru. Ingat, 
predikat Anak Allah itu tidak 
menunjukkan seolah-olah Yesus 
ciptaan Allah. 



Bertolak dari Koleses 1:15, 
SSY juga mengatakan bahwa 
Yesus hanyalah ciptaan, bukan 
Allah? 

Kalau berdasarkan Kolese 1: 15 
itu SSY lalu mengatakan bahwa 
Yesus bukan Allah, itu bukti bahwa 
mereka salah mengerti. LAI (Lem¬ 
baga Alkitab Indonesia) memberi 
judul pada perikop ini "keutamaan 
Kristus!" Sebenarnya Kolese 1 ba¬ 
gian yang kedua itu juga bicara 
tentang keutamaan Kristus. Tapi 
dengan berbagai macam cara dise¬ 
butkan. Dimulai dengan Yesus 
adalah gambaran Allah yang tidak 


kelihatan. Artinya Allah yang tidak 
kelihatan itu bisa kelihatan dalam 
kehidupan Yesus. Kan mulia dong, 
mana ada nabi yang bisa memper¬ 
lihatkan Allah yang tidak kelihatan? 

Lalu kemudian, ketika dia bicara 
tentang seluruh ciptaan, siapa Dia? 
Disebut bahwa Dia yang sulung 
dan lebih utama. Itu menyatakan 
kembali soal keutamaan Yesus. 
Tapi SSY bilang "lebih utama dari 
segala ciptaan, berarti dia dicip- 
takan". Itu ngawurnya mereka. 
Padahal di dalam ayat 16 dikata¬ 
kan, "di dalam Dialah telah dicipta- 
kan segala sesuatu..." Dalam bahasa 
Yunani, kata en itu berari dalam 
dan oleh Dia. Jadi berarti oleh Dia 
telah diciptakan segala sesuatu. 
Nah, dunia ciptaan ini diciptakan 
oleh Dia atau di dalam Dia. Jadi Dia 
bukan ciptaan. 

Jadi SSY salah menafsirkan 
Kolose 1 itu? 

Dengan mengangkat perikop itu 
sebagai penyangkalah terhadap 
kristologi dan paham Yesus sebagai 
Allah, SSY sebenarnya mereka 
memakai teori yang menaklukkan 
dirinya sendiri. Karena kalau kita 
baca di dalam ayat yang ke-16 ini 
dan seterusnya, kata yang diulang 
bolak-balik adalah "segala sesuatu". 
Dalam bahasa Yunani itu berarti 
ta panta. Ta panta itu adalah kata 
sandang yang kalau dihubungkan 
dengan Yesus berarti bahwa oleh 
Yesus segala sesuatu diciptakan. 

Itu yang pertama. Kedua, segala 
sesuatu diciptakan di dalam Yesus. 
Atau segala sesuatu ditopang oleh 
Yesus. Lalu satu lagi, segala sesua¬ 


tu untuk Yesus, diciptakan untuk 
Yesus. Nah, jadi kalau kita lihat se¬ 
kali lagi segala ciptaan itu diciptakan 
oleh Dia, dalam Dia, ditopang Dia, 
dan untuk Dia. 

Lalu bagaimana dengan Roh 
Kudus? 

Roh Kudus dalam bahasa Ibrani itu 
jelas theperson, oknum ketiga dalam 
Tritunggal. Dalam Perjanjian Baru 
ditegaskan bahwa Roh Kudus itu 
bukan hanya kuasa Allah, tapi Dialah 
Allah. Kita lihat Kisah Rasul 5 tentang 
Ananias dan Safira. Keduanya mati 
karena bukan hanya mendustai 
manusia tapi mendustai Allah. 

Pertama terhadap Ananias, Pe- 
trus berkata, "Ananias, mengapa 
hatimu dikuasai iblis, sehingga 
engkau mendustai Roh Kudus? 
(ayat 3). Lalu, di ayat 4 bagian akhir 
dikatakan, "Engkau bukan men¬ 
dustai manusia tapi mendustai Al¬ 
lah". Ketika istrinya, Safira, datang, 
pernyataan yang sama dikeluarkan 
Petrus. "Mengapa kamu berdua 
bersepakat untuk mencobai Roh 
Tuhan?" Roh Kudus yang sama 
itu disebut sebagai Allah dan juga 
Roh Tuhan. 

Jadi begitulah keberadaan Allah 
Tritunggal. Tritunggal itu Bapa, 
Anak dan Roh Kudus. Itu kalau mau 
dibedakan, tapi kalau tidak mau 
dibedakan, ya Allah saja. Jadi kalau 
kita mau membedakan Bapa 
dengan oknum kedua, maka kita 
sebut Anak saja, Anak Allah. Untuk 
membedakan oknum ketiga dari 
yang pertama dan kedua, maka 
kita sebut Roh Kudus atau Roh 
Allah. jcsPau! Makugoru. 


Agar Keyakinan Umat Tak Goyah 


Pertumbuhan SSY cukup 
signifikan, rata-rata tiap 
tahun bertambah 4%. 
Mengapa pertumbuhannya 
sedemikian pesat? Bagaimana 
gereja melindungi umatnya 
dari keyakinan yang menyalahi 
kepercayaan gereja ini? 

P ENATUA Tonny Adam 
memastikan bila rata-rata 
perkembangan Saksi-Saksi 
Yehuwa (SSY) setiap tahun 
mencapai 4%. Mengapa pertum¬ 
buhannya demikian besar? Ir. 
Herlianto M.Th., mendeskripsikan 
beberapa kondisi dasar yang 
membuat SSY terus bertambah. 
Pertama, karena di masa kini timbul 
kehausan beragama yang lebih 
erat, dan dalam hal ini ajaran SSY 
yang militan menarik mereka yang 
di gerejanya, aspek pengajaran 
tidak terlalu ditekankan. "Jemaat 
tidak akan mengerti apa yang ber¬ 
beda dengan ajaran gereja mereka 
selama mereka sendiri tidak tahu 
apa pengajaran mereka," kata 
Direktur YABINA ini. 

Lalu — dengan bertolak dari 
keyakinan bahwa semakin banyak 
usaha dilakukan, akan semakin 
banyak hasilnya - Herlianto meli¬ 
hat partisipasi SSY dan cara pewar¬ 
taannya sebagai penyebab per¬ 
kembangan pesat mereka. 
"Penyiaran SSY bersifat pelayanan 
kaum awam. Jadi setiap anggota 
aktif menyiar, sementara di Kris¬ 
ten, biasanya hanya pastor dan 
pendeta yang paling banyak diha¬ 


rapkan menyebarkan ajarannya," 
terang Herlianto. Kemajuan itu 
berkaitan pula dengan cara pe¬ 
nyiaran SSY yang agresif. Dalam 
menyiarkan ajaran, mereka me¬ 
ngunjungi rumah-rumah jemaat 
gereja lain secara langsung 
atau menemui jemaat 
yang baru keluar dari ge¬ 
reja. Faktor lain, secara in¬ 
ternal, mereka melakukan 
pembinaan yang intensif 
dan mereka aktif melaku¬ 
kan penyiaran melalui 
literatur. 

Berdasar "Kitab Suci" 

Dari penuturan banyak 
umat yang pernah men¬ 
jadi simpatisan SSY, me¬ 
reka pada awalnya me¬ 
mercayai ajaran SSY 
karena titik tolak ajaran¬ 
nya itu juga dari Alkitab 
dan dengan penjelasan 
yang sederhana. "Itulah 
yang membuat saya ter¬ 
tarik dengan SSY. Tapi 
ketika mereka mengata¬ 
kan bahwa Yesus itu cip¬ 
taan Allah belaka, saya ak¬ 
hirnya memutuskan un¬ 
tuk minggat," kata salah 
seorang mantan simpatisan SSY. 

Bagaimana SSY menafsirkan 
Alkitab? "Biasanya mereka menaf¬ 
sirkan secara harafiah ayat-ayat di 
luar konteks dan mereka menggu¬ 
nakan Kitab Suci mereka yang 
sudah berisi penafsiran," kata Her¬ 
lianto. Lantaran itu, Herlianto 


menganjurkan kepada umat agar 
ketika didatangi SSY dan dijelaskan 
tetang Alkitab, dasarnya harus 
sama dulu. "Kita harus ajak mereka 
untuk membaca seluruh perikop 
ayat-ayat agar konteksnya makin 



Ir. Herlianto M. Th 

jelas dengan menggunakan Alkitab 
TB-LAI," kata penulis buku "Saksi- 
Saksi Yehuwa, Tamu Tak Diundang 
yang Rajin Berkunjung ke Rumah- 
Rumah" ini. 

Menurut Herlianto, umat perlu 
juga sadar bahwa SSY sudah terla¬ 
tih menggunakan ayat-ayat ter¬ 


tentu yang sudah mereka kuasai 
untuk berargumentasi dan bila ayat 
itu dapat dinetralkan pun, mereka 
akan lari ke ayat lain yang juga 
sudah mereka kuasai. "Karena itu 
umat Kristen jangan terburu-buru 
berdebat dengan mereka 
yang sudah terlatih itu, 
melainkan mempelajari 
dahulu Alkitab dengan sek¬ 
sama dan mempelajari 
ayat-ayat apa yang biasa 
mereka gunakan untuk 
berargumentasi," anjur 
pria yang sering melakukan 
pembelaan terhadap sera¬ 
ngan terhadap ajaran-aja¬ 
ran pokok iman Kristen ini. 

Berbeda Kitab Suci 

SSY memang selalu 
menggunakan Kitab Suci 
sebagai dasar argumentasi 
keyakinan mereka. Tapi, 
lanjut Herlianto, kita harus 
menyadari bahwa SSY 
mempunyai terjemahan 
sendiri yang dinamakan 
"Kitab Suci Terjemahan 
Dunia Baru" (New World 
Translation of the Holy 
Scripture) yang disebut¬ 
kan diterjemahkan kata 
demi kata. Faktanya, lanjut 
Herlianto, banyak bagian terje¬ 
mahan itu sebenarnya merupakan 
penafsiran, yaitu memasukkan 
pengajaran SSY ke dalam terje¬ 
mahan. "Ini berbeda dengan 
penerjemahan Alkitab di kalangan 
Kristen yang didasarkan pada 


sumber naskah asli bahasa Ibrani 
dan Yunani," tegas Herlianto. 

Ia memberikan contoh Yohanes 
1:1. Di TB LAI yang kita pakai 
disebutkan: "Pada mulanya adalah 
Firman; Firman itu bersama-sama 
dengan Allah dan Firman itu adalah 
Allah." Tapi dalam Kitab Suci 
Terjemahan Dunia Baru (yang 
dipedomani SSY), bunyinya adalah: 
"Pada mulanya Firman itu ada, dan 
Firman itu bersama Allah, dan 
Firman itu adalah suatu allah." 

"Kata 'suatu' di bagian akhir tidak 
ada dalam naskah aslinya, dan 
semua terjemahan Kristen Katolik 
sama dengan terjemahan TB-LAI. 
Ini menunjukkan bahwa kata 'sua¬ 
tu allah' disisipkan untuk menun¬ 
jang kepercayaan anti-trinitas SSY 
yang menyebut Yesus bukan Al¬ 
lah tetapi hanya 'suatu' allah yang 
lebih rendah dari Allah," urai 
Herlianto. 

Begitupun tentang Roh Kudus. 
TB-LAI menulis: "Roh Allah mela¬ 
yang-layang di atas pemukaan air." 
Sementara KS-TDB versi SSY me¬ 
nulis: "tenaga aktif Allah bergerak ke 
sana ke mari di atas permukaan air." 

""Roh Allah' dalam TB-LAI adalah 
terjemahan 'Ruah Elohim' Ibrani, 
tetapi KS-TDB menerjemahkan 
dengan penafsiran mereka bahwa 
Roh Allah bukan pribadi tetapi seke¬ 
dar 'tenaga aktif Allah' saja. Di sini 
kembali kita melihat dimasuk¬ 
kannya kepercayaan sektarian ke 
dalam terjemahan Kitab Suci," 
tandas Herlianto. 

& Paul Makugoru. 
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S EAKAN ingin memecah 
kebisuan pagi Jumat 17 Juli 
itu, dua bom berkekuatan 
dahsyat meledak dan 
menghancurkan sebagian 
bangunan Hotel JW Marriot dan 
Hotel Ritz Carlton, Jakarta. Kita 
terhenyak. Teror lagi, setelah 
empat tahun sunyi. 

Siangnya, di Istana Merdeka, 
Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono (SBY) langsung memberikan 
keterangan pers. Sejumlah pihak 
pun kemudian spontan menang¬ 
gapinya, bahwa SBY terlalu cepat 
mengaitkan teror bom di dua ho¬ 
tel mewah yang bersebelahan itu 
dengan ketidakpuasan lawan- 
lawan politiknya terhadap hasil 
Pemilihan Presiden (Pilpres) 2009. 
"SBY harus membuktikan keter¬ 
kaitan itu. Jangan asal tuding," ko¬ 
mentar salah seorang pendukung 
pasangan Mega-Prabowo. "Ja¬ 
ngan-jangan itu cuma taktik untuk 
mengalihkan isu pilpres yang 
bermasalah itu," kata seorang 
pengamat. 

Benarkah SBY telah melontarkan 
tudingan perihal pihak mana yang 
berada di balik aksi bom tersebut? 
Guna memastikannya, saya men¬ 
coba membaca ulang transkrip 
pidato SBY. Berikut petikan bebe¬ 
rapa bagian penting terkait itu. 
"Saya telah menerima laporan awal 
dari investigasi yang sedang ber¬ 
langsung ini. Setelah saya mene¬ 
rima laporan awal, saya telah meng¬ 
instruksikan kepada Polri, Badan 
Intelijen Negara, dan badan lem¬ 
baga-lembaga lain terkait untuk 
melakukan investigasi secara cepat 
dan menyeluruh serta mengadili 
pelaku-pelakunya sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku. 
Saya yakin sebagaimana yang 
dapat kita ungkapkan di waktu 
yang lalu, para pelaku dan mereka- 
mereka yang menggerakkan aksi 
terorisme ini akan dapat kita 
tangkap dan akan kita adili secara 
hukum. Saya juga menginstruksi¬ 
kan kepada para penegak hukum 
untuk juga mengadili siapa saja 
yang terlibat dalam aksi terorisme 
ini, siapa pun dia, apa pun status 
dan latar belakang politiknya. Pagi 
ini saya mendapat banyak sekali 
pertanyaan, atau saudara-saudara 
yang mengingatkan kepada saya. 
Yang berteori paling tidak mence¬ 
maskan, kalau aksi teror ini 
berkaitan dengan hasil Pemilihan 
Presiden sekarang ini. Saya meres- 


ponnya sebagai berikut, bahwa kita 
tidak boleh main tuding dan main 
duga begitu saja, semua teori dan 
spekulasi harus bisa dibuktikan 
secara hukum. Negara kita adalah 
negara hukum dan negara demo¬ 
krasi. Oleh karena itu norma hukum 
dan norma demokrasi harus betul- 
betul kita tegakkan. Bila seseorang 
bisa dibuktikan bersalah secara 
hukum, baru kita bisa mengatakan 
yang bersangkutan salah." 

Ada bagian-bagian lainnya, tentu 
saja (yang terlalu panjang kalau 
semua harus dicuplik di sini). 
Tapi percayalah, saya sudah 
meneliti isi pidato SBY itu kata 
demi kata, kalimat demi kalimat. 
Tidak, tidak ada kata maupun 
kalimat yang secara langsung 
maupun tak langsung terarah 
kepada lawan-lawan politiknya 
dalam pilpres lalu. Tapi mungkin 
saja akan terkesan begitu, kalau 
kita mendengarnya dari stasiun 
televisi secara setengah- 
setengah. Bisa dimaklumi, tapi 
karena itulah lain kali jangan 
cepat-cepat menyimpulkan. 

Kembali pada SBY. Kali ini ia 
memang cepat, juga tepat. Sebab, 
bukan saja ia langsung mengecam 
aksi biadab tersebut, tetapi juga 
telah menginstruksikan semua apa¬ 
rat dan intelijen untuk melakukan 
investigasi. Maka, kita sebaiknya 
menunggu dengan sikap awas 
kalau-kalau ada hal-hal penting 
yang layak dilaporkan kepada pihak- 
pihak terkait. Tak perlu dan tak 
guna menduga-duga tanpa dida¬ 
sari data, apalagi jika lagi-lagi hanya 
menyebut-nyebut "pihak asing" 
seperti CIA atau Mossad. Lebih 
kreatif dan imajinatiflah - daripada 
hanya memancing tertawaan. 

Sebenarnya teror bom itu sendiri 
bukanlah tak terkait sama sekali 
dengan hasil pilpres lalu. Artinya, 
siapa pun pelakunya, termasuk 
dalang di baliknya, jelas mengingin¬ 
kan stabilitas Indonesia terganggu. 
Mungkin mereka tak senang Indo¬ 
nesia aman-aman saja di tengah 
pesta demokrasi rakyat yang hiruk- 
pikuk ini. Boleh jadi mereka tak 
suka Indonesia mulai pulih ekono¬ 
minya. Maka, aksi teror yang sejati¬ 
nya untuk menimbulkan kepanikan 
di mayarakat luas pun mereka 
lakukan agar Indonesia kembali 
terpuruk. Entah ekonominya, 
stabilitasnya, dan lainnya. 

Maka, kita layak mengharapkan 
SBY, sang pemenang pilpres itu, 


agar ke depan dia lebih berani, 
lebih tegas, dan tidak lambat da¬ 
lam mengambil keputusan. Sebab 
terus-terang saja, bukankah di 
mata banyak orang, SBY memiliki 
kelemahan yang sangat vital di 
dalam ciri-ciri kepemimpinan yang 
ideal itu? Bukankah karena "pe¬ 
nilaian umum" tentang kelemahan¬ 
nya itulah maka capres JK meman¬ 
faatkannya secara cerdik dengan 
mengklaim dirinya "lebih cepat 
lebih baik'? Secara tak langsung, 
dengan menonjolkan tema kampa¬ 


nye tersebut, JK seakan hendak 
mengatakan kepada rakyat bahwa 
dirinya lebih cepat dan lebih baik 
ketimbang SBY. Namun fakta bica¬ 
ra bahwa rakyat relatif tak ter¬ 
pengaruh oleh "backing campaigrf' 
(strategi kampanye dengan mema¬ 
kai orang lain, dalam konteks ini 
SBY, untuk membela atau menon¬ 
jolkan diri sendiri) ala JK itu. 

Tak percayakah rakyat bahwa JK 
lebih baik dan lebih cepat ketim¬ 
bang SBY, sehingga perolehan 
suara SBY (lebih dari 60%-an) jauh 
mengungguli JK (kurang dari 15%- 
an)? Mungkin bukan soal klaim 
kelebihan JK itu yang tidak 
dipercaya, melainkan faktor keto- 
kohan SBY yang tak tergoyahkan 
di mata rakyat. Dengan kata lain, 
figur SBY memang lebih kuat 
dibanding hal-hal lain yang diusung 
lawan-lawan politiknya selama 
kampanye pilpres lalu. Bukankah 
survei menunjukkan bahwa lebih 
dari 70% rakyat yang mencon- 
treng SBY memilihnya karena 
pencitraan? Jadi, dalam konteks ini, 
sangat mungkin sebenarnya rakyat 
masih belum realistis dan kalkulatif 
dikarenakan mereka lebih mengacu 
pada personalitas SBY dan bukan 
karena mempertimbangkan kelebi- 
han-kekuatannya maupun pro¬ 
gram-program yang ditawarkan¬ 
nya. Apalagi sekarang pemilih se¬ 


makin otonom, dalam arti mampu 
menentukan sendiri pilihannya 
terhadap seorang calon presiden. 

Terlepas dari itu, patut disyukuri 
bahwa pesta rakyat 8 Juli itu ber¬ 
langsung relatif lancar dan aman. 
Bahwa calon pemimpin yang diha¬ 
silkan oleh mekanisme demokrasi 
prosedural itu adalah yang paling 
berkualitas, tentu saja terbuka 
untuk diperdebatkan. Apalagi di 
aras prosedural, demo-krasi tak 
menjamin terpilihnya pemimpin- 
pemimpin yang terbaik. Karena, 
demokrasi memang tidak didesain 
untuk menghasilkan para pemimpin 
yang terjamin keunggu-lannya, 
melainkan untuk untuk memberi¬ 
kan kebebasan sebesar-besarnya 
kepada siapa pun dalam hal 
memilih. Jadi, demokrasi prosedural 
lebih identik dengan personalitas 
maupun popularitas daripada 
kapasitas dan integritas para calon 
pemimpin yang terpilih. 

Terlepas dalam pilpres lalu 
kita memilih atau tak memilih 
SBY, sebagai warga negara 
yang baik dan bertanggung- 
jawab kita harus menerima 
fakta bahwa dialah yang akan 
menjadi pemimpin baru kita 
selama 2009-2014. Untuk 
itulah kita perlu menyam¬ 
paikan pesan-pesan penting 
agar kelak SBY dapat memini- 
malisir ketidakpuasan rakyat 
terhadapnya. Pertama, karena 
ini periode terakhir dalam 
kepemimpinannya, maka SBY 
tak perlu lagi mengutamakan 
penci-traan di atas kinerja. Tentu 
saja elegansi dan kesantunan tetap 
penting, namun jangan sampai 
menjadi penghambat untuk men¬ 
jalankan kepemimpinan yang kuat 
dan efektif. 

Kedua, SBY harus bisa bersikap 
tegas dan bertindak cepat, 
terlebih di saat-saat genting atau 
terkait masalah-masalah krusial 
yang memerlukan keputusan 
mendesak. Untuk itu SBY harus 
berani melontarkan pernyataan- 
pernyataan imperatif, alih-alih 
normatif, agar semua pembantu¬ 
nya di kabinet, aparat pemerintah, 
aparat penegak hukum, serta alat 
keamanan dan alat pertahanan 
negara tak ragu menindaklanjuti¬ 
nya. Sebagai contoh ingatlah ten¬ 
tang UU No. 27 Tahun 2004 ten¬ 
tang Komisi Kebenaran dan Rekon¬ 
siliasi (KKR). Karena saat UU itu 
disahkan, era pemerintahan 
Megawati Soekarnoputeri akan ber¬ 
akhir, maka KKR itu sendiri diren¬ 
canakan untuk dibentuk setelah 
Pemilu 2004. 

Masuk ke era SBY, embrio KKR 
pun disiapkan. Sebuah tim penye¬ 
leksi dibentuk. Sejak Februari 
2005, dimulailah proses seleksi 
ketat tahapan demi tahapan yang 
diharapkan akan menghasilkan 21 
kandidat anggota KKR untuk 


kemudian dilantik oleh Presiden 
pada Juli 2005. Namun, sampai 
lebih setahun dari batas waktu 
yang ditargetkan, SBY belum 
melantik siapa pun untuk menjadi 
anggota KKR. Sampai tiba-tiba 
terdengar berita, 7 Desember 
2005, bahwa MK telah membatal¬ 
kan UU No. 27 Tahun 2004 yang 
menjadi landasan pembentukan 
KKR. Tidakkah kita patut memper¬ 
salahkan SBY yang menunda- 
nunda melantik para anggota KKR 
terpilih itu? 

Sekarang, dengan dibatalkannya 
UU landasan pendirian KKR itu, 
tinggallah rakyat - khususnya para 
korban pelanggaran HAM berat di 
masa silam - menatap masa depan 
dengan secercah harapan akan 
keadilan yang telah hancur berke¬ 
ping-keping. Inilah paradoks Indo¬ 
nesia dewasa ini: di satu sisi dipuji 
dunia di bidang penegakan HAM 
dan menerima kepercayaan men¬ 
jadi anggota Dewan HAM PBB, 
namun di sisi lain tak mampu me¬ 
nuntaskan kasus-kasus pelangga¬ 
ran HAM berat di masa lalu. 

Contoh lain, dalam sambutannya 
pada acara Natal Nasional, di 
Jakarta, 27 Desember 2007, Presi¬ 
den SBY mengingatkan bangsa 
Indonesia bahwa kemajemukan 
adalah anugerah bagi bangsa ini, 
sehingga tak ada cara lain kecuali 
membangun kebersamaan, saling 
menghormati dan menghargai 
perbedaan dalam menyikapi kema¬ 
jemukan. Menurut SBY, di negeri 
ini negara menjamin warga menja¬ 
lankan agama sesuai keyakinan dan 
kepercayaan masing-masing. Lebih 
dari itu, katanya, tak boleh sese¬ 
orang memaksakan kehendaknya 
atas orang lain, terutama dalam 
keyakinan, apalagi dengan cara 
kekerasan atau anarkis. 

Terkait itu, pernahkah SBY 
memperlihatkan kemarahannya 
ketika sekelompok umat bera¬ 
gama diancam kebebasannya 
dalam beribadah atau mendirikan 
rumah ibadah? Fakta bicara bahwa 
kasus-kasus di seputar kebebasan 
beribadah dan membangun rumah 
ibadah sudah kerap terjadi di era 
SBY. Namun, tak sekali pun ia per¬ 
nah mengecamnya secara tegas- 
keras. Beda sekali di saat bocah 
Raisya diculik (2007), yang 
mendorong SBY segera tampil di 
layar kaca. Atau sebelumnya, ke¬ 
tika seorang praja IPDN Cliff Muntu 
tewas (2006), yang membuat SBY 
bicara tegas dan langsung meng¬ 
umumkan "6 Instruksi Pemerintah" 
untuk IPDN. 

Sebenarnya masih banyak 
harapan yang ingin kita sampaikan 
kepada SBY. Karena itu setiap kita 
hendaknya dapat berperan dan 
berpartisipasi aktif seraya tak lupa 
menaikkan doa syafaat untuknya 
terus-menerus. 



Polisi berjaga di sekitar lokasi bom. 


RADIO 




Dengarkan acara kami: 

fy>rin Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
™ ueria pk 05 00 _ 09 00 wjta 


Biro Cristy 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


Cristy . 


"Pusat Informasi Pelayanan'' 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM, 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program t o m aki n g your life better 

OFFICE & STUDIO 
J/. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sitoli22815, Nias, Sumatera Utara 




Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 
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Manajemen Kita 



Belajar dari Semut 

Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


B erdasarkan poiing 
internet, mayoritas (71%) 
responden mengatakan 
bahwa bangsa Amerika adalah 
pemalas. Ketika penulis menanya¬ 
kan kepada suatu audience bagai¬ 
mana dengan bangsa Indonesia, 
sama saja. Bagaimana dengan diri 
kita sendiri? Mungkin banyak yang 
merasa sudah cukup rajin bahkan 
sudah sangat sibuk dengan berba¬ 
gai kegiatan dan tugas. 

Kalau kita baca Alkitab, banyak 
peringatan agar kita tidak malas. 
Ironisnya Alkitab meminta kita 
belajar dari semut, walaupun tidak 
dipimpin, tidak diatur mereka 
bekerja keras untuk memenuhi ke¬ 
butuhannya, bahkan untuk masa 
depan (Amsal 6: 6-11). Jika begitu 
banyak peringatan Tuhan tentang 
kemalasan bisa dipastikan manusia 
di mana pun pasti punya kecende¬ 
rungan malas. Dosa telah merusak 
manusia, dan satu wujud kerusa¬ 
kan ini adalah dalam bentuk 
kemalasan. 

Kalau masih kurang yakin, coba 
kita selidiki manusia dari berbagai 
aspek kehidupannya. Dalam 
kerohanian, kita malas beribadah, 
berdoa, membaca Alkitab, malas 
merenungkan Firman Tuhan, malas 
menerapkan Firman apalagi 
berpuasa. Kita malas belajar, malas 
membaca apalagi sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi walaupun 


ada kesempatan. Kita malas 
bergerak dan malas berolahraga. 
Dalam keluarga kita malas mengatur 
rumah, malas berkomunikasi, 
mendidik anak - banyak bapak 
menyerahkan soal-soal mendidik 
anak kepada ibu dan malas 
menyelesaikan konflik. 

Ketika kontak dengan sesama 
kita malas tersenyum, 
malas menolong orang 
yang membutuhkan, ma¬ 
las menyumbang. Kita 
malas bekerja keras, malas 
melayani, malas bersaksi, 
malas memperjuangkan 
kebenaran. Untuk kehi¬ 
dupan sendiri kita malas 
menabung, kita malas 
membereskan hutang- 
hutang. Bahkan kita ma¬ 
las beristrahat dan 
berekreasi. 

Kita malas berpikir, 
malas berubah, malas membuat 
rencana dan malas bertindak. 
Contoh paling gamblang, kita malas 
melakukan hal-hal ini menanggapi 
Firman Tuhan dalam ibadah ming- 
gu. Kita dengar saja - kadang pikiran 
ke tempat lain, kadang mengan¬ 
tuk, kadang lihat handphone, kalau 
lucu tertawa, selesai kita lupakan. 
Kebanyakan tidak mencatat, 
apalagi memikirkan apa aplikasi 
Firman Tuhan itu dalam kehidupan¬ 
nya dalam hari-hari ke depan, 


apalagi sampai melakukan sesuatu 
dalam minggu berikut. 

Apa sebenarnya kemalasan itu? 
Menurut kamus, malas berarti tidak 
sedia bekerja, atau mengerjakan 
sedikit, atau menunjukkan atau 
menyebabkan kekurangan energi 
atau kegiatan. Dalam hubungan 
dengan Firman Tuhan kemalasan 


dapat diartikan sebagai kegagalan 
melakukan perintah-perintah Allah; 
kegagalan dalam mengasihi Allah 
dengan segenap hati, pikiran, 
perasaan dan kekuatan kita. Malas 
adalah gagal mengerjakan 'talenta' 
yang Tuhan percayakan kepada 
kita, gagal mengolah sumber daya 
dan waktu yang Tuhan percayakan 
kepada kita. Menurut Billy Graham, 
malas termasuk satu dari tujuh dosa 
maut. Uniknya, berbeda de-ngan 
dosa-dosa yang lain - cong-kak, 


marah, cemburu, dosa sek-sual, 
rakus dan serakah - kita mela¬ 
kukan sesuatu, dosa satu ini kita 
tidak melakukan sesuatu tapi cukup 
bersikap pasif. 

Daripada melakukan sesuatu 
yang berarti kita lebih suka bersikap 
pasif, bahkan ketika seharusnya kita 
bertin-dak. Kita suka tidur lebih 
lama dari yang se¬ 
harusnya, menonton 
televisi berjam-jam, 
ngobrol tanpa arah dan 
akhirnya menyebar gosip 
ke kiri dan ke kanan, 
makan dan ngemil lebih 
banyak; browsing inter¬ 
net tanpa tujuan, main 
games dan ber -Face- 
book- ria, dan lain-lain. 

Padahal kita tahu 
sukses berhubungan 
langsung dengan kerja 
keras. Orang yang suk¬ 
ses melakukan apa yang kebanya¬ 
kan orang tidak lakukan. Diperki¬ 
rakan 80% produksi dari AS adalah 
dari 20% penduduknya. Sedang¬ 
kan 80% sisanya menghasilkan sisa 
20%. Dan keadaan ini tidak ber¬ 
ubah dalam 25 tahun terakhir. Di 
Indonesia kemungkinan statistik ini 
lebih jomplang lagi, mungkin 10% 

: 90%. Dengan kata lain, jumlah 
orang yang rajin sedikit. Ini baru 
soal bekerja, belum yang lain-lain. 

Masalah kemalasan tampak 


sepele, dan tidak jahat tapi sebe¬ 
narnya dampaknya besar sekali. 
Sejalan dengan hukum tabur tuai 
(lihat Galatia 6: 7b), di mana kita 
tidak menabur, kita malas, di sana 
kita tidak menuai, kita miskin. Sese¬ 
orang bisa menjadi miskin rohani, 
tidak sehat atau sakit-sakitan, 
bodoh, keluarga tidak harmonis, 
miskin, miskin relasi dan tidak bugar. 
Akhirnya kinerja kita rendah dan 
kita tidak mengalami sukses yang 
Tuhan inginkan dan rencanakan. 
Seperti peringatan Alkitab (misal¬ 
nya Amsal 6: 6-11), kita akan 
mengalami kekurangan dan kemis¬ 
kinan, di dunia dan di sorga, kalau 
tidak ditolak (Matius 25: 26-30). 

Allah melengkapi setiap orang 
dengan talenta dan dia ingin kita 
mengerjakan talenta itu dengan 
maksimal (Matius 25). Tuhan 
menyediakan pekerjaan bagi orang 
percaya (Efesus 2: 10) agar 
dikerjakan dengan baik. Dia ingin 
kita kerja dengan exellent, seperti 
di depan Tuhan (Kolose 3: 23). 
Dan orang percaya menunjukkan 
imannya dengan bekerja (Yakobus 
2:18, 26). Karena itu orang 
percaya dituntut untuk rajin dalam 
segala hal, mempertanggung¬ 
jawabkan iman dan talentanya. 

Tuhan memberkati. ❖ 

*Penu/is adalah parner di 
Trisewu Leadership Inst/tute. 
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Budaya Perkenalkan Nilai 
Kekristenan 

K HASANAH budaya sepertinya harus semakin diterapkan melalui seluruh aktivitas kita. 
Ini memberi kekayaan dalam memaknai perbedaan. Dalam nuansa musik jawa album 
ini dihadirkan. Asyik untuk dinikmati, mengajak anda bergoyang, tersenyum, dan 
bernyanyi. 

Ke-10 lagu da¬ 
lam album ini disaji¬ 
kan dalam warna 
musik keroncong- 
dangdut (cong- 
dut), dengan syair 
berbahasa Jawa. 
Terdengar unik 
dan menyenang¬ 
kan hati. Mem¬ 
bawa Anda belajar 
bahasa, sambil 



CONGDUT CAMPURSARi ROHANI 




WliusUkciinic 
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musik: steve handoyo 
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menyerapi pe¬ 
ngertian dalam 
versi Jawa. Le- 
ngak-lengok pasti 
mengikuti irama 
yang ada, dalam 
paduan vokal 
Petrus dan Martha. 

Apa yang ber¬ 
beda dari album 
Jawa lainnya? Al¬ 
bum ini menyirat¬ 
kan nilai-nilai Kristen 
tentang mukjizat, 
kejujuran, kasih 
tanpa batas, dan 

ketaatan. Selamat menikmati dan mendapatkan album ini. Selain Anda dapat mengenal 
budaya Jawa melalui bahasa dan warna musiknya, anda-pun belajar tentang nilai yang 
diajarkan dalam kekristenan. Solagracia menghadirkannya bagi Anda. 


S UARA lembut nan merdu milik Tasya, menjadikan album ini sangat indah didengarkan. 
Selain menyiratkan makna tentang Tuhan yang hebat dalam hidup, Tasya membuat 
nada-nada lagu menjadi jiwa yang menghidupkan setiap yang mendengarkan. 
Kelembutan dan penjiwaan lagu, menambah kedekatan di hati setiap pendengar, untuk 
terus dapat menikmati sampai akhir album ini. 

Ada 10 lagu ber¬ 
nuansa pop, dalam 
sentuhan arran- 
semen yang pas. 

Menyajikan karya- 
karya terbaru Gra- 
ce Elizabeth, men¬ 
dorong Anda un¬ 
tuk segera dapat 
memiliki album ini. 

Kompilasi dengan 
beberapa karya 
Jonathan Prawira 
dan Franky Sihom- 
bing, memberi 
warna tersendiri 
dalam album ini. 

Tasya mampu 
membuat album 
ini layak untuk 
anda miliki. 

Selamat menik¬ 
mati album Tasya, 
dalam kelembutan 
dan kemerduan 
suaranya. Tak ha¬ 
nya itu, pesan lagu 



TUHAN SELAL 

Jjl 

| PUNYA CARA 







Seat 

\ 




Allah yang Menyelamatkan 

yang membawa setiap jiwa mengagungkan kehebatan Tuhan, melalui isi syair yang 
dilantunkan. Maranatha menghadirkannya bagi Anda. Semoga dalam keindahan menikmati, 
Anda dapat terus bersyukur bahkan berpaut pada kehebatan Allah yang menyelamatkan. 

jesLidya 


sLidya 
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Judul 

: Mustikane Kidung 


Vokal 

: Petrus S dan Martha S 


Produser Eksekutif 

: Solagracia 


Distributor 

v--—- 

: Solagracia 

—b 


f, - 

Judul 

Vokal 

: Tuhan Selalu Punya Cara 
: Anastassya Sari Purba 

- 

Produser Eksekutif 

: Cornelius Arwady Purba 


Produser 

: Grace Elizabeth 
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Yayasan Penerus Bangsa 

Mengembangkan 
Potensi Anak Muda 


A NAK muda terlihat kuat, 
sehat, dan energik. Mereka 
punya segudang potensi 
yang layak dikembangkan untuk 
kemudian dinikmati banyak orang. 
Hal ini disadari oleh Sorta Delima 


sejak bencana alam tsunami, Maret 
2005. Sejak itu YPB hadir dan 
memberi kontribusi nyata melalui 
posko peduli Nias. Aksi kemanu¬ 
siaan itu berlanjut di bulan Agus¬ 
tus, YPB mengadakan seleksi dan 


digelar atas kerja sama dengan 
Bimas Kristen dan gereja-gereja di 
Nias. 

April 2009, YPB mengadakan 
pembangunan atau renovasi 
asrama mahasiswa, dan peneri¬ 



Peserta & Panma sem/nar Hamba-hamba Tuhan 


Tobing, dan inilah yang menggerak¬ 
kannya mendirikan Yayasan Pene¬ 
rus Bangsa (YPB). Tepatnya, 
Januari 2005, bersama keluarga 
yayasan ini dihadirkan bermodalkan 
kerinduan untuk menolong anak- 
anak muda yang sulit mendapat¬ 
kan kesempatan pendidikan, agar 
dapat menghadirkan kebahagian 
dan kesejahteraan hidup keluarga, 
masyarakat, dan bangsa. 

Sasaran dan Pelayanan 

YPB melihat Nias sebagai sasaran 
pelayanan saat ini. Nias, pulau yang 
terletak di sebelah barat Pulau 
Sumatera, kaya sumber daya alam 
serta subur. Pulau yang masuk 
kawasan Provinsi Sumatera Utara 
ini sejak dulu terkenal dengan 
tradisi/budaya lompat batu-nya. 
Alam yang subur menjadikan 
mereka mudah memenuhi kebutu¬ 
han sehari-hari. Namun itu mem¬ 
buat banyak di antara mereka men¬ 
jadi malas, dan lamban di bidang 
pendidikan. Hal itu menjadikan 
mereka miskin. Maka kehadiran 
YPB diharapkan sangat menolong 
kehidupan masyarakat Nias, 
khususnya generasi muda. 

Menurut Sorta, selaku ketua 
YPB, pelayanan YPB di Nias berawal 


penerimaan beasiswa angkatan I 
bekeijasama dengan STMIK Widuri 
Jakarta. Program itu untuk meno¬ 
long anak-anak muda yang ingin 
melanjutkan pendidikan SMA dan 
kuliah. Lewat seleksi didapat 10 
anak muda untuk melanjutkan 
pendidikan di Jakarta. Selama di 
Jakarta, biaya pendidikan mereka 
ditanggung Yayasan Widuri. Se¬ 
dangkan kebutuhan hidup ditang¬ 
gung YPB. Akomodasi, kebutuhan 
sehari-hari, dan konsultasi selalu 
diberikan Sorta yang memang lebih 
aktif bersama Disiplin F. Manao, 
yang adalah suami sekaligus 
pembina YPB. 

September 2008, YPB mengge¬ 
lar kebaktian kebangunan rohani 
(KKR) dan seminar hamba Tuhan 
di Nias. Hal ini sungguh memberi 
pencerahan dan penyegaran 
kepada hamba-hamba Tuhan. 
Selanjutnya, Maret 2009, YPB 
kembali mengadakan pelatihan doa 
bagi pemuda-pemudi Nias angka¬ 
tan I. Langkah ini diambil dengan 
harapan agar doa menjadi gaya 
hidup yang bisa membudaya dalam 
hidup anak muda Nias. Hal ini untuk 
mengantisipasi semakin maraknya 
kehidupan bebas yang bisa menjadi 
bumerang di Nias. Kegiatan ini 


maan beasiswa di Slipi Jakarta. Meli¬ 
hat perlunya penambahan ang¬ 
gota, maka Juni 2009 lalu, YPB 
kembali mengadakan pelatihan doa 
bagi pemuda-pemudi Nias angkatan 
II. Kegiatan ini sekaligus mem -fol- 
low up pelatihan doa I. Pengga¬ 
bungan angkatan I dan II, dirasa¬ 
kan memberi dampak yang baik, 
karena angkatan I dengan jumlah 
46 orang yang diutus telah meng¬ 
hasilkan anggota menjadi 150 or¬ 
ang. Kesaksian berdasarkan praktek 
yang mereka lakukan memberi 
kebahagiaan tersendiri bagi YPB 
dan yang pastinya setiap pribadi 
yang telah menikmati pelayanan ini. 
Pada bulan yang sama juga diada¬ 
kan seleksi penerimaan beasiswa 
angkatan II bekerja sama dengan 
STISIP Widuri Jakarta. 

Sederetan kegiatan yang telah 
dilakukan YPB, membuktikan kon¬ 
sentrasi penuh untuk pelayanan di 
Nias. Kini ada sekitar 30 anak yang 
diasuh oleh YPB di Jakarta. Tempat 
tinggal yang layak di daerah 
Anggrek Cendrawasih Slipi. Ada 2 
orang anak yang masih di SMK, 
sedangkan yang lain diarahkan ke 
bidang komputer, sekretaris dan 
komunikasi kerja sama dengan 
Yayasan Widuri. Perkembangan 



yang baik memberi kebanggan 
dan keharuan tersendiri bagi Sorta 
dan pertumbuhan pelayanan YPB. 

Pemeliharaan Tuhan 

Kemampuan anak-anak desa 
ternyata tidak kalah dengan anak- 
anak kota, masalahnya anak-anak 
desa kurang memiliki kesempatan. 
Terbukti kini mereka dapat ber¬ 
prestasi sesuai bidang ilmu yang 
ditekuni. Tak hanya pada disiplin 
ilmu yang dipelajari, namun keter¬ 
libatan mereka juga dalam pelaya¬ 
nan. YPB bangga dengan perkem¬ 
bangan anak-anak ini, demikian 
juga orang tua mereka. Ternyata 
kehidupan di kota besar dan 
kesulitan-kesulian yang kerap 
menghadang, tidak memupuskan 
semangat juang mereka bersaing 
dalam menuntut ilmu. Diharapkan 


anak-anak yang diasuh. Campur 
tangan Tuhan nyata dalam tang¬ 
gung jawab pelayanan yang diberi¬ 
kan kepada YPB," demikian peng¬ 
akuan Sorta seraya mengatakan 
kalau YPB tidak hanya peduli pada 
bidang pendidikan namun juga 
pembinaan melalui beasiswa anak, 
konsultasi, ceramah, seminar dan 
ta/k show. 

Melalui YPB, Sorta berharap 
banyak orang dapat peduli kepada 
orang lain. Oleh karena Tuhan su¬ 
dah memberi terlebih dahulu. Ba¬ 
nyaknya lembaga, maupun per¬ 
orangan yang dapat bergandeng 
tangan bekerja sama menjadi tar¬ 
get YPB ke depan. Mengoptimal¬ 
kan kualitas penerus bangsa Indo¬ 
nesia melalui penghargaan, pem¬ 
berdayaan, dan pengembangan 
potensi anak Indonesia, menjadi 



anak-anak ini nantinya dapat menu¬ 
larkan kembali ilmu yang didapat 
untuk membangun Nias. 

YPB berjalan dengan dana swa¬ 
daya langsung dari tim YPB, 
bekerja sama dengan Yayasan 
Widuri. "Ada rasa takut saat 
memulai YPB, karena ketidak¬ 
mampuan membiayai anak-anak 
yang diasuh, namun berkat Tuhan 
melimpah dan mencukupkan. 
Dukungan, cinta, kesehatian ber¬ 
sama memberi pertolongan bagi 


misi YPB, agar Indonesia menjadi 
bangsa bermartabat dan terpan¬ 
dang di mata dunia. 

"Peranan guru dan orang tua 
menjadi kunci perkembangan pen¬ 
didikan anak, maka penting bagi 
setiap guru meningkatkan kualitas 
dan kecintaan pengabdian. Orang 
tua semakin memberi perhatian 
khusus, sehingga perkembangan 
anak-anak dapat optimal," begitu 
pesan Sorta. 

sLidya 



Rapimnas II Partai Gerindra 
sepakat untuk menolak rekapitulasi 
hasil Pilpres 8 Juli lalu. Rapimnas 
juga mengambil sikap akan mengambil 
langkah hukum terkait banyaknya 
kasus pelanggaran Pilpres, didasar¬ 
kan banyaknya temuan kecurangan 
dan tahapan-tahapan yang tidak 
sempurna. Selain itu KPU dinilai 
tidak netral dan cenderung berpihak 
pada calon tertentu. 

Bang Repot: Kecurangan harus 
diusut tuntas. Tempuh jalur hukum, 
itu sikap terpuji. KPU yang curang, 
beberkan buktinya, lalu bawa ke 
meja hukum. Setelah itu. tuntut 
agar semua anggota KPU yang 
membte" itu diberhentikan. 

Arah politik Partai Golkar terus 
berubah-ubah. Jika sebelumnya 
banyak kader, termasuk Ketua Umum 
Jusuf Kalla (JK), ingin memosisikan 
diri sebagai oposisi, kini pilihan 
politik itu mulai berubah. JK dikabar¬ 
kan goyah dan akan kembali merapat 
ke SBY. Kabarnya JK akan mengaju¬ 
kan empat nama kadernya ke SBY 
agar dimasukkan dalam kabinet 
2009-2014. 


Bang Repot: Malu dong, sudah 
kalah telak, mbok sekali - kali jadi 
oposisi gitu lho. Enak toh, mantep 
toh... 

Yenny Wahid, putri mantan Presi¬ 
den RI Ke-4 Abdurrahman Wahid, 
menilai aksi teror bom di Hotel JW 
Marriott dan Ritz Carlton adalah 
"jawaban" dari neoliberalisme yang 
marak di Indonesia. "Ini menunjuk¬ 
kan bahwa ideologi politik Islam 
masih sangat kuat, mereka pakai aksi 
teror sebagai 'jawaban' dari neoli¬ 
beralisme," ujar Yenny saat ditemui 
wartawan di Kantor DPP Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB), Kalibata, 
Jakarta Selatan, Selasa (21/7/ 
2009). 

Bang Repot: Wah. teori baru 
nih... Hebat, hebat... Siapa tahu 
nanti ada mahasiswa yang mau 
mengangkatnya untuk penulisan 
skripsi. 

Polisi mencurigai penyewa kamar 
1808 Hotel JW Marriott tempat dite¬ 
mukannya bom yang masih aktif, ada¬ 
lah pasangan suami. Keduanya diduga 
sebagai pelaku bom bunuh diri di 
Hotel JW Marriott dan Ritz Carlton, 
pada Jumat (17/7) pagi. Keduanya 
juga diduga sebagai anggota sel baru 
dari jaringan gembong teroris 


Noordin M Top. 

Bang Repot: Sayang keduanya 
keburu tewas, padahal keberadaan 
mereka penting guna menangkap 
teroris supertop bernama Noordin 
M. Top itu. Kok susah banget ya 
nangkep teroris yang satu ini... 

Pernyataan Presiden SBY yang 
mengaitkan teror bom di Hotel JW 
Marriott dan Ritz Carlton, Jumat (17/ 
7), dengan Pilpres 2009, membuat gerah 
lawan politiknya. Walau JK, Mega, dan 
Prabowo sudah mengklarifikasi lang¬ 
sung, kegerahan di kalangan kader 
pendukung sulit ditutup-tutupi. 

Bang Repot: Sebaiknya ketiga 
pasangan capres-cawapres itu ber¬ 
temu lagi dan duduk bersama untuk 
mengklarifikasi semuanya. Kalau 
ada kata-kata yang kurang tepat, 
mohon dimaafkanlah. Yang penting 
kan nggak ada nama-nama orang 
tertentu yang disebut-sebut seba¬ 
gai pelaku pengeboman itu. 

Menurut versi penghitungan yang 
selama ini tidak dipublikasikan, hasil 
Pilpres 8 Juli lalu menunjukkan bahwa 
perolehan suara pasangan SBY- 
Boediono hanya 47,32%, sementara 
Mega-Prabowo 32,15%, dan JK-Win 
20,53%. 

Bang Repot: Jika itu benar. 


berarti pilpres putaran kedua harus 
segera diselenggarakan. Jangan 
berdalih dengan persoalan biaya. 
Kebenaran harus ditegakkan. Ja¬ 
ngan sampai Pileg lalu sudah 
membte, sekarang Pilpres pun 
membte juga. 

Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas) akan mengevaluasi 
kegiatan masa orientasi siswa 
(MOS), menyusul tewasnya siswa 
SMA 16 Surabaya, Jawa Timur, Roy 
Aditya, pada Rabu (15/7) lalu. 
Menurut Depdiknas, tidak mudah 
menghapuskan kegiatan MOS, sebab 
MOS justru mengajarkan berbagai 
kegiatan cinta terhadap Tanah Air. 
Depdiknas sendiri telah membuat 
surat edaran (SE) sejak 2006, yang 
isinya mengarahkan agar dalam 
kegiatan MOS tidak ada unsur 
kekerasan. 

Bang Repot: Kalau Depdiknas 
kreatif, coba dong ciptakan kegiatan 
lain yang lebih menarik dan tidak 
membuka celah bagi siswa untuk 
mempraktikkan kekerasan dalam 
masa orientasi itu. Masalahnya, 
Depdiknas itu kreatif nggak sih? 

Sekjen Komnas Perlindungan Anak 
Arist Merdeka Sirait mengungkap¬ 
kan, kekerasan kepada anak yang 


dilaporkan ke Komnas PA periode 
Januari hingga Juni 2009 mencapai 
6.226 kasus. Sebanyak 891 kasus 
terjadi di lingkungan sekolah. 

Bang Repot: Wah, gawat nih. 
Pendidikan kita memang betul-betul 
perlu berubah paradigma. Mata- 
rantai kekerasan di sekolah-sekolah 
harus segera diputus, termasuk di 
IPDN dan sekolah-sekolah lain yang 
selama ini kerap terjadi praktik 
kekerasan dari senior kepada 
juniornya. 

Pertemuan tingkat menteri ASEAN 
ke-42 di Phuket, Thailand, para 
direktur jenderal kerja sama 
ekonomi ASEAN Sabtu malam (18/ 
7) kembali membahas kesepakatan 
Inisiatif Integrasi Asean untuk 
Memperkecil Kesenjangan (IAI 
Process). Ini berarti 6 negara Asean 
seperti Indonesia, Singapura, 
Malaysia, Brunei, Thailand dan Fili¬ 
pina wajib membantu pertumbuhan 
negara-negara anggota lainnya yang 
tertinggal secara ekonomi. 

Bang Repot: Wah, hebat banget 
Indonesia ikut dalam kesepakatan 
ini. Padahal Indonesia sendiri se¬ 
dang terpuruk secara ekonomi. 
Apalagi baru kena bom. bisa 
mengancam perekonomian dalam 
negeri nih... 
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Suluh 


penggusuran. 

Menurut beberapa sumber, 
lokasi tersebut dikenal angker 
karena sering terjadi aksi kriminal 
seperti: pembunuhan, pemerasan, 
dan perkelahian. Tak sedikit yang 
mengatakan lokasi itu sebagai 
sarang penjahat. Belum lagi di 
sepanjang sisi rel KA itu berdiri 
gubuk-gubuk darurat yang biasa 
digunakan untuk praktik prostitusi. 
Setiap menjelang malam, para 
perempuan pekerja seks komersial 
(PSK) dan pria hidung belang biasa 
mangkal di tempat itu sampai pagi. 
Suasana sepanjang malam hingga 
subuh sangat ramai bak pasar. 

Kondisi tersebut jelas membuat 
warga yang tinggal tidak 
jauh dari gubuk- 



merangkul warga yang kehilangan 
semangat hidup, yang banyak 
tinggal di tempat itu. Pada 1995, 
Jeffry mulai mencoba menabur 
benih firman Tuhan dengan mem¬ 
bentuk persekutuan doa (PD) 
bernama PD Kasih Agape Rel 
Tanjungpriok. Persekutuan di 
bawah Yayasan Tabitha Agape 
(Yata Ministry) ini membangun 
tenda darurat di pinggiran rel. 
Sampai sekarang, tempat ibadah 
Jeffry masih memakai tenda beru¬ 
kuran 4x5 meter itu. "Kita mulai 
ibadah pada sore hari. Jemaat di 
sini umumnya tidur dari pagi sampai 
sore karena mereka kerja malam," 
katanya. 

Ibadah sore itu ternyata diminati 
banyak warga yang bermukim di 
pinggir rel itu. Jeffry tidak hanya 
mengenyangkan mereka dengan 
benih-benih firman Tuhan, tapi 
berupaya keras memberikan se¬ 
suatu yang berarti bagi kebutuhan 
hidup jemaatnya yang kini ber¬ 
jumlah 80 orang. Di antara jemaat 
Jeffry ada juga yang berprofesi 
sebagai pekerja seks komersial. 
Jumlah jemaat meningkat jika PD 
Yata kedatangan tamu yang 
memberikan bantuan sembako. 

Bagi Jeffry, kehadiran dia di 
tempat "kotor" itu adalah amanat 
Tuhan yang harus direspon 
dengan penuh tanggung jawab. 
"Sebenarnya saya melayani ke sana 
atas jawaban doa yang saya 
panjatkan kepada Tuhan untuk 
meminta petunjuk di mana saya 
melayani. Akhirnya Tuhan membe¬ 
rikan lokasi di Tanjungpriok," kata 
Jeffry yang tinggal di Manggarai, 
Jakarta Selatan, ini. Menurutnya, 
melayani di lokasi kumuh adalah 
panggilan. Sama seperti seseorang 
hamba Tuhan yang melayani di 
lembaga pemasyarakatan lantaran 
dia mantan narapidana, misalnya. 


mengaku, memang tidak mudah 
melayani jemaat miskin, apalagi 
berada di lokasi rawan kejah 
yang setiap malam biasa met 
tempat ajang prostitusi. Dia 
mengetahui tipikal wilayah 
Tanjungpriok yang dikenal sarat 
kekerasan dan sarang para 
gerombolan penjahat dari kelas teri 
sampai kakap. 

Anak jadi "korban" 

Meski tahu bahwa kehidupan 
hamba-hamba Tuhan yang 
melayani di pusat-pusat perkotaan 
atau di lokasi-lokasi bisnis sangat 
makmur, Jeffry tidak terpengaruh. 
Jeffry tetap setia dengan 
panggilan dalam doanya, sekali 
dia punya kesempatan untuk 
melayani di tempat-tempat yang 
lebih menjanjikan masa depan dan 
kesejahteraan. 

Jeffry memang sosok yang 
memiliki empati besar kepada 
masyarakat pinggiran yang tidak 
tersentuh gereja. "Mereka harus 
kita bawa untuk mengasihi Tuhan 
dan hidup mereka harus berubah 
dalam banyak hal agar mereka tidak 
miskin terus. Mereka harus diber- 
dayakan dalam banyak hal 
kerja keras dan tanggung jawab 
kita," ucap Jeffry yang juga 
membuka persekutuan doa bagi 
kaum miskin di daerah Semper, 
Jakarta Utara. 

Jeffry mengaku, tidak menda¬ 
patkan uang dari pelayanan di 
tempat itu. Justru uangnya 
dang ikut terkuras untuk menun¬ 
jang kegiatan itu. Untuk membiaya 
kebutuhan hidup keluarga sehari- 
hari, Jeffry mengandalkan pengha¬ 
silan istrinya yang bekerja sebagai 
karyawan swasta. Karena istri si 
di luar rumah, sementara mer 
tidak punya pengasuh atau pem¬ 
bantu rumah tangga, anak per- 


Pdt Jeffry Liomboba, Pendiri PD Kasih Agape 


Melayani Kaum Maijinal 
Pinggiran Rel KA 


J IKA menyaksikan kehidupan 
orang-orang miskin yang 
menempati lahan di sekitar 
Stasiun Kereta Api (KA) Tanjung¬ 
priok, Jakarta Utara, hati kita tentu 
sangat pilu. Terlebih setelah 
mereka digusur aparat tramtib 
beberapa minggu lalu, kondisi 
mereka makin merana. Lahan 
kosong milik PTKA itu memang 


dimanfaatkan puluhan orang miskin 
sebagai tempat mendirikan gubuk, 
sekadar tempat tinggal. Di antara 
puluhan penghuni gubuk-gubuk 
itu, ada satu keluarga dengan tiga 
anak balita menempati gubuk yang 
tingginya hanya satu meter. Sete¬ 
lah digusur, keluarga miskin ini 
membangun gubuknya kembali 
yang tidak jauh dari lokasi 


gubuk liar itu selalu dilanda keta¬ 
kutan. Sementara pihak pemerin¬ 
tah tampaknya "malas" membenahi 
dan menertibkan areal bermasalah 
tersebut. 

Namun masalah sosial yang tidak 
diurus pemerintah itu justru me¬ 
nyentuh batin Pdt Jeffry Liom¬ 
boba, S.Th, MA. Sebagai hamba 
Tuhan, batinnya trenyuh untuk 


"Tapi kalau bicara latar belakang 
kehidupan saya adalah sebagai 
seorang yang ditolong Tuhan se¬ 
cara ajaib. Saya dulu orang kam¬ 
pung yang tinggal di pedesaan," 
ungkapnya. 

Panggilan itu disambut baik 
mengingat dia juga memiliki jiwa 
sosial yang tinggi terhadap kaum 
marjinal. Meski di lokasi tersebut 
sering terjadi pembunuhan, pria 
kelahiran Sangihe Talaud, Sulawesi 
Utara, 17 Oktober 1968, ini tetap 
tak gentar dan yakin dirinya dalam 
perlindungan Tuhan Yesus. Dia 


tama mereka yang baru berusia 
empat tahun dibawa Jeffry dalam 
pelayanan. 

Naas, suatu hari anak itu jatuh 
sakit setelah diajak Jeffry pelaya¬ 
nan di kawasan kumuh di Tugu, 
Jakarta Utara, yang kebanjiran saal 
terjadi banjir besar di Jakarta padc 
2007 lalu. Tubuh anak itu pana« 
tinggi selama beberapa hari dan 
akhirnya meninggal. "Kayaknya dic 
terjangkit demam berdarah," kate 
Jeffry yang tetap tabah tanpc 
bersungut-sungut kepada Tuhan 
Kini, Jeffry memiliki anak kembal 
yang sekarang berumur dua tahun. 


gsHerbert Aritonang 
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miliki perjanjian-perjanjian dengan 
SBY-Boediono menyangkut kebija¬ 
kan pemerintah di masa depan. 

Di lain pihak, tentunya PKS telah 
mempersiapkan agenda-agenda 
dalam pemerintahan SBY-Boediono 
lima tahun ke depan. Misalnya, 
selama ini santer disebut-sebut 
bahwa beberapa kader PKS akan 
ditempatkan pada pos-pos kemen- 
terian yang cukup strategis guna 
menjalankan agenda-agenda terse¬ 
but. Untuk mengetahui lebih jauh 
tentang isu itu kami mewawancarai 
Ahmad Mabruri, ketua Badan Hubu¬ 
ngan Masyarakat PKS, yang petikan¬ 
nya terpapar di bawah ini. 

Berdasarkan penghitungan 
suara sementara, pasangan 
SBY-Boediono dipastikan me¬ 
nang pilpres. Untuk itu per¬ 
siapan apa yang dilakukan PKS 
sebagai partai pendukung 
pasangan tersebut? 

Agenda terdekat, kita siapkan 
bahan-bahan jika ada tuntutan dari 
capres yang lain, setelah peng¬ 
umuman (hasil akhir) biasanya kan 
ada sengketa pemilu. PKS dalam 
hal ini memiliki tugas untuk menjadi 
saksi di sebagian besar TPS di 
seluruh Indonesia. Untuk itu, kita 
sampaikan kepada kader-kader kita 


Hanura dan Gerindra. Tetapi 
kedua partai tersebut bisa 
menempatkan ketua umum¬ 
nya sebagai calon wakil presi¬ 
den, sementara PKS yang me¬ 
miliki perolehan suara yang 
cukup besar tidak memperli¬ 
hatkan tawaran politik yang 
mencolok, bisa beri pendapat? 

Itu kan tergantung siapa capres- 
nya. Kalau capresnya JK kita sudah 
jadi wapres tentunya. Tahun 2004 
sampai dengan 2009 kita sudah 
berkoalisi dengan SBY, dan ada 
semacam evaluasi dari hasil koalisi 
tersebut. Memang ada plus-minus- 
nya, tapi setelah dipertimbangkan 
dengan majelis syuro, koalisi ini 
relatif banyak kebaikannya buat 
PKS. Tentu memang ada catatan- 
catatan, tetapi dibandingkan 
dengan kinetja yang menurut kita 
sudah bagus maka koalisi dengan 
SBY ini perlu dilanjutkan. Dalam 
keputusan majelis syuro, kita tidak 
mensyaratkan bahwa kita harus 
mendapatkan posisi calon wakil 
presiden, tetapi kita menyiapkan 
kalau memang SBY sebagai capres 
yang diusung oleh demokrat 
meminta PKS sebagai cawapres- 
nya kita sudah siapkan. 

Apa ada tawaran politik lain 


adalah salah satu partai pelo¬ 
por undang-undang syariah, 
bagaimana dengan agenda 
pembuatan undang-undang 
syariah? 

Perlu kita ketahui bersama bahwa 
ketika berbicara syariah, itu tidak 
sepenuhnya berada di tangan PKS. 
Kita ambil contoh Kota Tangerang 
yang ramai mengenai perda syariah. 
Wali Kota Tangerang, Wahidin 
Halim bukan kader PKS. Dia maju 
dengan kendaraan Demokrat. PKS 
waktu itu maju dengan calonnya 
sendiri dan kalah. PKS adalah 
bagian dari beberapa fraksi di DPRD 
Tangerang yang menyetujui. Jadi 
salah benar kalau dikatakan itu 
adalah kongkalikong antara PKS 
dan Wali Kota. PKS di Tangerang 
kan cuma berapa persen. Lagipula 
tidak ada undang-undang yang 
diberi judul perda syariah, bahkan 
di Depok di mana kader PKS 
memimpin, tidak ada perda syariah 
di sana. 

Bagaimana dengan kabar 
Tifatul Sembiring yang akan 
ditempatkan sebagai men- 
kominfo? 

Dalam penempatan posisi yang 
ditawarkan, kita terlebih dahulu 
meninjau siapa saja wakil dari kita 


Ahmad Mabruri, Ketua Badan Hubungan Masyarakat PKS 

"Tak Ada Perjanjian Bagi-bagi 
Jabatan dengan SBY" 


P EMILU Presiden (Pilpres) 
2009 telah dilangsungkan 
pada 8 Juli lalu. Hingga kini 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
sibuk menyelesaikan penghitungan 
suara. Situasi politik Indonesia 
semakin hangat ketika kubu capres 
cawapres SBY-Boediono telah 
dianggap sebagai pemenang pe¬ 
milu. Para simpatisan dan pendu¬ 
kung ataupun anggota partai yang 
mengusung pasangan SBY-Boe¬ 
diono merayakan kemenangan itu. 
Sementara kubu Mega-Prabowo 
melakukan upaya-upaya hukum 
atas dugaan kecurangan pilpres. 

Tiba-tiba, ledakan bom di Hotel 
JW Marriott dan Hotel Ritz Carlton, 
kawasan Mega Kuningan, Jakarta 
Selatan pada Jumat (17/7), me¬ 
nyita perhatian masyarakat Indo¬ 
nesia bahkan internasional. Situasi 
di dalam negeri bertambah panas 
dengan adanya pernyataan SBY 


bahwa peledakan bom yang 
menewaskan 9 orang dan melukai 
puluhan lainnya itu berkaitan 
dengan pilpres. Namun polemik itu 
tampaknya tidak mengundang 
reaksi para pendukung pasangan 
SBY-Boediono. Justru yang me¬ 
nguak ke media adalah mengenai 
perjanjian politik antara partai yang 
tergabung dalam koalisi untuk 
mendukung SBY-Boediono. 

Seperti diketahui, Partai Keadilan 
Sosial (PKS) adalah salah satu 
partai yang tergabung dalam 
koalisi pendukung pasangan SBY- 
Boediono. Sebagai partai politik 
yang perolehan suaranya berada 
pada urutan 4 besar, wajar jika PKS 
memiliki bargaining position yang 
cukup tinggi dalam menentukan 
kebijakan SBY, seperti misalnya 
mengenai komposisi kabinet 
mendatang. Bahkan selama ini 
beredar isu kalau PKS telah me- 


yang bertugas di TPS-TPS supaya 
mempersiapkan data-data yang 
akurat. Itu sudah kita siapkan se¬ 
mua, dan memang menurut hitu¬ 
ngan kita yang sudah selesai, pasa¬ 
ngan SBY-Boediono menang seki¬ 
tar enam puluh persen. Itu hitu¬ 
ngan langsung di lapangan. Artinya 
kalau nanti dari pasangan-pasangan 
lain melakukan gugatan, kita sudah 
ada buktinya. Itu adalah porsi PKS. 

Bagaimana dengan perjan¬ 
jian-perjanjian politik tertentu, 
apa sudah ada persiapan untuk 
itu? 

Belum ada pembicaraan-pem¬ 
bicaraan seperti itu. Pembicaraan 
yang berkaitan dengan masalah 
menteri dan sebaginya itu belum ada. 

Pada pemilu legislatif lalu 
perolehan suara PKS cukup 
besar, bahkan di atas Partai 


yang tentunya lebih meng¬ 
untungkan bagi PKS sendiri? 

Itu tidak ada. Tidak ada state- 
ment ketika kita tidak menjadi 
cawapres kemudian kita meminta 
tawaran lain, itu tidak ada. Kalau¬ 
pun ada, itu lebih kepada kontrak 
kerja antara PKS dan SBY. Tidak 
ada perjanjian bagi-bagi jabatan. 

Dari beberapa kontrak poli¬ 
tik, apa yang paling diutama¬ 
kan PKS? 

Yang pertama adalah pembu¬ 
kaan, jadi semacam kerja sama 
yang punya konsep kepada keber¬ 
pihakan dan kepedulian kepada 
rakyat. Kedua, turut berpartisipasi 
dalam perdamain dunia dan 
mendorong kemerdekaan bangsa- 
bangsa yang belum merdeka, 
terutama Palestina. 

Menyikapi kabar bahwa PKS 


yang cocok dengan posisi yang 
ditawarkan dan kita siapkan. Kita 
memiliki tim sendiri untuk meninjau 
latar belakang apa yang diperlukan 
untuk menempati sebuah posisi 
menteri yang ditawarkan, dan 
biasanya tidak satu orang. Kita pun 
belum ada pembicaraan ke arah 
sana. Pembicaraan dengan Pak 
Tifatul Sembiring pun belum ada. 

Apakah Tifatul sudah diper¬ 
siapkan untuk posisi menkom- 
info oleh PKS? 

Kita harus lihat pos kementerian 
yang ditawarkan, kita harus lihat 
apakah latar belakang keilmuan 
seseorang yang dipilih sesuai 
dengan bidang yang ditawarkan. 
Secara keilmuan, Pak Tifatul itu kan 
meraih gelar sarjana strata satu 
sekolah tinggi informatika dan 
strata duanya politik, bisa dilihatlah. 

jesJenda 




87.8 FM 

RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

J! Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax.: (0622) 707.4545 
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Berbagai Pandangan atas 
Keberadaan Alkitab 

Pdt. Pol tak YP Sibarani, D.Th* 

(www.poltakypsibarani.com) 




K ETIKA saya studi di fakultas 
teologi, saya mendapatkan 
beberapa kuliah yang 
berhubungan dengan keberadaan 
agama. Rupanya, di dunia ini terda¬ 
pat sangat banyak agama atau 
kepercayaan (belief system). 
Dalam berteologi, kebanyakan para 
penganut agama atau keperca¬ 
yaan tersebut lebih mengedepan¬ 
kan keberadaan Tuhan yang 
mereka sembah. Berbeda dengan 
kebiasaan ini, menurut hemat saya, 
dalam berteologi sebaiknya dimulai 
dengan keberadaan kitab suci 
sebagai pedoman atau pijakan 
yang benar dalam berteologi itu 
sendiri. Berteologi maksudnya ber¬ 
bicara tentang keberadaan Allah 
dan hubungan-Nya dengan alam 
semesta, khususnya dengan 
manusia. Sebagai umat Kristen, kita 
memiliki Alkitab sebagai pedoman 
untuk berteologi dan untuk menja¬ 
lani hidup kita. Di sinilah letak pen¬ 
tingnya bagi kita untuk mengenal 
keberadaan Alkitab secara dekat. 
Masalahnya adalah sudah telanjur 
banyak sekali teori dan pendapat 
tentang apa yang dimaksud de¬ 
ngan Alkitab, baik oleh mereka 
yang sungguh-sungguh membaca 
maupun yang tidak sungguh-sung¬ 
guh membacanya. Ada pihak yang 
sudah salah memahaminya, namun 
banyak juga yang tidak memaha¬ 
minya secara komprehensif. 

Sejak kemunculannya, Alkitab 
sudah ditanggapi dan dinilai secara 
beragam oleh banyak pihak, ber¬ 
hubungan dengan materi yang 
terdapat di dalamnya. Apabila 
dibaca secara cermat, dari berbagai 
tanggapan dan penilaian atau pan¬ 
dangan tersebut ada yang salah 
karena tidak didasarkan pada ma¬ 
teri dan sejarah yang sesungguh¬ 
nya dari Alkitab itu sendiri, di sam¬ 
ping ada pandangan yang benar. 

Paling tidak terdapat empat 
pandangan yang dapat dikategori¬ 
kan sebagai pandangan yang keliru 
tentang Alkitab. Pertama , panda¬ 
ngan dari penganut paham Libe¬ 


ralisme. Kelompok ini mengatakan 
bahwa Alkitab bukan firman Allah, 
sebab tidak ada keterlibatan Allah 
di dalam penulisannya. Alkitab 
adalah tulisan manusia biasa. Para 
penulis Alkitab memang pada 
awalnya memiliki niat dan sema¬ 
ngat yang baik untuk memperke¬ 
nalkan keberadaan Allah kepada 
sebanyak-banyaknya orang. De¬ 
ngan segala kemampuan, mereka 
berusaha menggambarkan ten¬ 
tang keberadaan Allah dengan tuli¬ 
san mereka. Penganut pandangan 
ini menyamakan para penulis Alki¬ 
tab dengan para filsuf atau teolog, 
sehingga bagi mereka Alkitab hanya 
sebagai buku yang tidak ada 
bedanya dengan buku-buku lain. 
Kelompok ini memang tidak pernah 
percaya akan hal-hal yang supra¬ 
natural, misalnya tentang mukjizat. 
Mereka juga tidak percaya adanya 
pewahyuan dan pengilhaman Roh 
Kudus dalam proses penulisan atau 
terbentuknya Alkitab. 

Kedua, pandangan dari peng¬ 
anut paham Modernisme. Kelom¬ 
pok ini mengatakan bahwa Alkitab 
tidak seluruhnya firman Allah. 
Ada bagian-bagian Alkitab yang 
dapat disebut firman Allah dan ada 
bagian-bagian yang bukan firman 
Allah, sehingga hanya sebagian saja 
firman Allah yang terdapat dalam 
Alkitab. Kelompok ini memahami 
Alkitab hanya berisi firman Allah. 
Kejadian 1:3, misalnya, mereka 
katakan sebagai firman Allah 
karena ini adalah perkataan Allah 
secara langsung. Namun, bagian- 
bagian lainnya seperti Kejadian 3:1 
dianggap bukan firman Allah hanya 
karena Allah tidak berbicara secara 
langsung di dalamnya. Pandangan 
ini tidak lengkap memahami kebe¬ 
radaan Alkitab. 

Ketiga, pandangan dari peng¬ 
anut paham Neo-ortodoksi. Kelom¬ 
pok ini mengatakan memang benar 
ada firman Allah dalam Alkitab, 
tetapi itu tidak menunjuk kepada 
tulisannya, melainkan hanya me¬ 
nunjuk kepada isi dan maknanya. 


Sehingga, ada saat¬ 
nya Alkitab menjadi 
firman Allah dan ada 
saatnya Alkitab tidak 
menjadi firman Allah. 

Alkitab hanya men¬ 
jadi firman Allah kalau 
ia berbicara kepada 
kita secara langsung 
sewaktu kita mem¬ 
bacanya. Dengan lain 
perkataan, meskipun 
seseorang sedang 
membaca Alkitab 
namun jika Allah tidak 
berbicara kepadanya 
secara khusus dan 
pribadi, maka Alkitab 
dianggap tidak se¬ 
dang menjadi firman 
Allah. Bagi mereka, 

Alkitab bukanlah 
firman Allah kalau 
Alkitab tidak sedang 
dibaca. Alkitab tidak 
menjadi firman Allah 
kalau ia sedang berada di dalam rak 
buku, etalase toko, atau di dalam 
tas. Oleh sebab itu, kelompok ini 
merasa tidak bersalah seandainya 
Alkitab diinjak atau dilempar seperti 
layaknya benda lain. 

Keempat, pandangan dari peng¬ 
anut paham Mistikisme. Kelompok 
ini percaya bahwa Alkitab seluruh¬ 
nya adalah firman Allah. Kesalahan 
kelompok ini adalah karena pada 
praktiknya mereka dalam member- 
halakan Alkitab. Misalnya, ayat-ayat 
Alkitab yang dianggap hebat 
sengaja dihafal sedemikian rupa 
dan akhirnya dijadikan menjadi 
"mantera". Atau, jika sementara 
tidur, supaya seseorang tidak 
diganggu setan, maka Alkitab dita¬ 
ruh di bawah bantal. Mereka sering 
menggabungkan materi Alkitab 
dengan tulisan-tulisan dari buku- 
buku lain sehingga terjadi pencam¬ 
puran yang negatif (sinkritisme). 
Oleh penganut pandangan ini, Alki¬ 
tab sering ditafsirkan menurut 
berbagai peristiwa yang dianggap 
luar biasa, di samping dijadikan 


sebagai alat untuk menafsirkan 
berbagai peristiwa serupa yang 
terjadi. 

Kalau demikian halnya, bagai¬ 
manakah seharusnya kita meman¬ 
dang keberadaan Alkitab? Berda¬ 
sarkan penelitian yang saya 
lakukan terhadap materi dalam 
Alkitab dan sejarah terbentuknya, 
di bawah ini terdapat beberapa hal 
yang menjadi prinsip yang benar 
terhadap Alkitab. Pertama, Alkitab 
secara keseluruhan seharusnya 
dipandang sebagai firman Allah 
yang tertulis. Memang yang 
menuliskan Alkitab adalah manusia 
biasa, tetapi dalam penulisannya 
para penulis 'dikuasai' oleh Roh Ku¬ 
dus yang berbicara atas nama 
Tuhan, bukan atas keinginan 
manusia belaka. Sehingga, setiap 
saat Alkitab merupakan firman Al¬ 
lah dan semua bagiannya memiliki 
kualitas yang sama. 

Kedua, sekalipun Alkitab 
merupakan kumpulan firman Allah, 
namun Alkitab tidak boleh diber- 
halakan. Alkitab tidak boleh 


dijadikan seperti Tuhan sendiri, 
atau dijadikan sebagai mantera- 
mantera untuk tujuan yang ber¬ 
sifat magis. Allah tidak boleh disa¬ 
makan dengan Alkitab. Biarlah 
Alkitab tetap menjadi Alkitab dan 
Allah tetap menjadi Allah. 

Ketiga, Alkitab bermanfaat bagi 
manusia ketika Alkitab dibaca dan 
direnungkan, pesan-pesannya 
diterapkan dan diberitakan kepada 
banyak orang. Keempat, Alkitab 
tidak boleh disalahtafsirkan atau 
ditafsirkan secara salah. Menafsir 
Alkitab tidak boleh dilakukan 
secara sembarangan melainkan 
dilakukan dengan tanggung jawab 
dan harus memperhatikan kaidah- 
kaidah ilmu tafsir yang kompre¬ 
hensif (hermeneutis).* 


* Penulis adalah Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern 
(SPM), Ketua STT Lintas Budaya, 
dan Pendiri Jakarta Break- 
through Community (JBC). 





Pdt. Dr. Poltok YP.SibSroni] 
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Jakarta Breakthrough Community 


\ Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 

BELLAGIO Boulique Mali Lt. 1 12-11 
F (Grand Bellagio) Wega Kuningan, Dakarta 

f seliap RABU, 18.30 wib 




■falented christian musiciam and singcrs 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati, w 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4-.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 




GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

02 Agst 

Pkl 07.30 

Pdt. Lotnatigor 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 

09 Agst 

Pkl 07.30 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

16 Agst 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Bu nadi Subrata 

Ibadah Raya 

23 Agst 

Pkl 07.30 

Pdt. Ishak Tulus 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 

30 Agst 

Pkl 07.30 

Pdt. Daniel Rudy 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Yovi Hendyawan 

Ibadah Raya 



© GBI REHOBOT/REHOBOT MINISTRY 

Gembala Sidang : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

Sekretariat Pusat : Roxy Square Lt. 3 Jl. Kyai Tapa No. 1 Jakarta Barat. 

Telp. 021- 56954546, Fax : 021-56954516 

Website : www.rehobot.net . Email : sekpusferehobot.net 

JADWAL IBADAH MINGGU, 16 AGUSTUS 2009 


PERDATAM Jl. Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. 

07. 00-09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Pcrj. Kudus) 

07.30-09.30 : (Remaja) 

09. 30-11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00-21.00 : Pdp. Johann Irawan, M.Th 


REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 
Gedung Roxy Square lt. 3 Jl. Kyai Tapa no. 1 Jakarta Barat 


08.30-10.30 
11.00-13.00 
I1.00-13.00 

15.30- 17.30 

18.30- 20.30 


Pdt. Samuel Sie, MA 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
(Remaja) 

Pdt. Harry Sanoza (Mandarin-Diterjemahkan) 
Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj. Kudus) 


MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt. 3, Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00-15.00 : Pdt. Amos Hosea, MA 

15.00-17.00 : (Remaja) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat 
07.00-09.00 : Pdt. Antoni Stephens 

07.00-09.00 :/Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Perj. Kudus) 

LA MONTE-GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00-09.00 : Pdt. Samuel Sie. MA 

07.30-09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 NO. 1-2, Kelapa Gading 
08.30-10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30-10.30 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Amos Hosea, MA 

GEDUNG SASTRA GRAHA (CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
Jl. Raya Pejuangan No 21. Kebon Jeruk. 

10.00-12.00 : Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 

10.00-12.00 : (Remaja) 

17.00-19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Petj. Kudus) 

JL Raya Pluit Selatan no. 1 Pluit Jakarta Utara 14440 
PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

10.00-12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

10.30-12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN bersama Pdt. Dr. Erastus Sabdono 
Setiap Selasa pukul 19.00 dan Sabtu pukul 16.00 di Panin Bank Lt. 4 Jl. Jend. 
Sudirman JakSel (samping Ratu Plaza) 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jad/val Khotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Agustus 

02 

Ibadah Petj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Linq 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Lie Hwee Linq 

09 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Hilda Pelawi 

'09 

16 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

23 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

30 

Pdt. Reggy Andreas 

Ibadah KKR 

Pdt. Reggy Andreas 

WL : Bp. Eldi Maerah 

Sept 

'09 

06 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

13 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Nus Reimas 

20 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

27 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Yohan Canda wasa 

Okt 

'09 

04 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Linq 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Ling 

11 

- 

Ibadah HUT Ke-7 

Pdt. Soep Soegiardjo 

18 

Pdt. Mangapul Sagala 

Pdt. Mangapul Sagala 

25 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadrig 14240 (seberang MAKRO) Tefc>.(021) Tejp. (021) 98 28 55 38 Fax (021)45 8519 


KTC LT.2 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


AGUSTUS 2009 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

02 Agst 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

09 Agst 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

16 Agst 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

23 Agst 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.00 

Pdt. DR. JEFFREY UREN 

30 Agst 

PKL. 07.30 

Pdt. HANS JEFFERSON 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

Pdt. HANS JEFFERSON 

PKL 18.00 

Pdt. HANS JEFFERSON 

DOA MALAM 


TGL : 06, 27 Agustus 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.Drs. YUDA D. MAILOOL, M.Th 

IBADAH TENGAH MINGGU 

TGL : 13, 20 Agustus 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV. Drs. YUDA MAILOOL, M.Th 

SEMINAR AKHIR ZAMAN: 

Hari : Setiap Sabtu 

Waktu : Pkl. 13.00-15.00 

Pembicara : Pdt. Drs. Yuda D. Mailool 


NB : SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL LT.2 BLOK A 


“PERCAYALAH PEMULIHAN OLEH KUASA ROH KUDUS TUHAN” 

Hadirilah 

Ibadah Khusus bagi Bapak/Ibu, suami, istri, saudara/i 
yang sering mengalami : 

apa yang aku perbuat, aku tidak tahu, karena bukan apa yang aku kehendaki 
yang aku perbuat, tetapi apa yang aku benci itulah yang aku perbuat, 
sebab bukan apa yang aku kehendaki, yaitu yang baik, yang aku perbuat, 
melainkan apa yang tidak aku kehendaki, yaitu yang jahat aku perbuat. 

Jadi jika aku berbuat apa yang tidak aku kehendaki, 
maka bukan lagi aku yang memperbuatnya tetapi dosa yang diam didalam aku. 

Hadiri ibadah KKR Luar Biasa ini 

SAATNYA PEMULIHAN OLEH KUASA ROH KUDUS TUHAN BAGIMU 

Pembicara : Pdt. Yosua Robert 

Berdasarkan banyak kesaksian, Sungguh Sangat banyak yang mengalami 
pemulihan oleh Kuasa Roh Kudus Tuhan 
Haleluya 

Tuhan Yesus dengan kuasa Roh KudusNya akan 
menegakkan orang yang hina dari dalam debu dan mengangkat orang yang miskin 
dari lumpur, untuk mendudukkan dia bersama-sama dengan para bangsawan, 
bersama-sama dengan para bangsawan bangsanya 

Hari ; Kamis 06 Agustus 2009 
Jam 7.00 Sore 
di 

Succesful Bethany Families, Sunter. 

Jin Danau Agung 2 No ; 18. tepat sebelah kiri RS Hermina, 

Sunter Podomoro Jakarta Utara 
Telpon : 

08174949644,...(021) 935 721 94...(021) 80748075 

Tuhan Yesus Memberkati 



Bagi Anda 


yang ingin 


s | 


memasang 

ibadah gereja Anda, 

WmJMmmm 

silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


m 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 05 Agustus 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Bp. Handojo 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 06 Agustus 2009 

Pkl 11.00 WIB 

Pembicara : 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 08 Agustus 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Bp. Karly & Ibu Hosana 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower LL 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, SUpi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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W Ada Harga, Ada Barang 


Hendrik Lim, MBA* 



Lukisan potret Dr Paul Gachets, karya van Gogh (insert) 


G OOD Thing No Cheap. Ada 
sebuah lukisan yang 
tercatat paling mahal yang 
pernah dijual, yaitu lukisan di atas 
kanvas, senilai US$ 82,5 juta. 
Bayangkan sekitar Rp 900 miliar 
untuk selembar lukisan yang dibuat 
oleh Williem Vincent van Gogh. 
Lukisan itu potret diri Dr Paul 
Gachets, seorang dokter pribadi 
yang merawat stabilitas mental van 
Gough sebelum akhirnya pelukis 
terkenal itu mengakhri hidupnya 
(bunuh diri). 

Apa yang membuat mahakarya 
van Gough—pemuda yang meng¬ 
undurkan diri sebagai missionaris, 
dan kemudian menemukan pas- 
sion- nya di atas kanvas itu—men¬ 
jadi begitu mahal? A fine detai/s. 
Kalau bukan fme detail yang men¬ 
jadi ciri karakter lukisannya, tentu 
seorang kolektor tidak akan royal 
untuk merogoh kocek sebesar Rp 
900 miliar hanya untuk sebuah luki¬ 
san. Jumlah ini sama dengan 800 
buah mobil sedan mewah buatan 
Eropa, dan cukup membuat sesak 
lapangan parkir Stadion Utama 
Senayan, Jakarta 
Cheap Thing No Good. Ada juga 
servis yang begitu mahal, dan justru 
dalam kemahalannya, ia menjadi 
amat ramai diserbu konsumen 
dibandingkan dengan kompetitor¬ 


nya. Sebagai contoh berbagai pe¬ 
nerbangan di dunia ini melantun¬ 
kan lagu yang sama: inflight Ser¬ 
vices. A&mun berapa yang men¬ 
dapat pengakuan seperti Singa- 
pore Airlines? Padahal hampir se¬ 
mua fiag carrier pesaing, memakai 
pesawat komersial mutakhir yang 
sama, Boeing atau Airbus seri ter¬ 
baru. Tetapi mengapa Singapore 
Airline yang meskipun vnenchar- 
ge harga lebih mahal untuk tujuan 
penerbangan yang sama tetap 
fully bookedi 

Padahal kita tahu, untuk suatu 
hasil kerja, apakah yang 'luar biasa' 
atau yang 'biasa -biasa', jumlah te¬ 
naga yang dikeluarkan tidaklah 
banyak bedanya. Apakah untuk 
membuat mebel ukiran atau pelu¬ 
kis yang 'amat baik' dan yang 'bia¬ 
sa' saja, tenaga yang dikeluarkan 
itu ribuan kali lipat bedanya? Terus 
mengapa harga jualnya berbeda 
ribuan kali lipat? Ternyata 'hal-hal 
kecil' dan perhatian kepada detail 
memang selalu membuat perbe¬ 
daan besar. 

Suatu pekerjaan yang di kerjakan 
dengan semangat tanggung-tang¬ 
gung, memang ada harganya, tapi 
tidak ada nilainya, makanya harga¬ 
nya pun jadi murah. Ia serba tang¬ 
gung. Ibarat kemeja, terlalu pan¬ 
jang untuk dijadikan lengan 


pendek, atau terlalu pendek untuk 
dijadikan lengan panjang. Serba 
tanggung memang menyulitkan. 
Panas tidak, dingin pun tidak. Seperti 
suam-suam kuku saja. 

Sebuah produk yang bermutu 
memiliki citra, Ia mewakili sebuah 
identitas yang ingin di sampaikannya 
kepada orang lain. Singapore Airline, 
dan juga semua produk bermutu 
lainnya, punya sebuah citra yang 
harus mereka rawat dan usung. Ia 
tidak akan berani sembarangan 
menilai dan menghargai dirinya 
sendiri. 

Demikian pula kalau kita sadar dan 
menerima sebuah kebenaran, bahwa 
kita adalah citra alias bayangan dari 
satu pribadi yang amat agung dan 
hebat. Tentu kita akan menganggap 
diri kita somebody. Seseorang yang 
menganggap dirinya bernilai, tidak 
berani bermain- main dengan citra 
yang diwakilinya. 

Nah, kalau Anda menerima posi- 
tioning seperti itu, maka Anda tidak 
akan menghasilkan sesuatu yang 
tanggung-tanggung. Sesuatu yang 
tidak ada nilai jualnya. Tetapi akan 
melakukan the very best dalam apa 
pun yang hendak Anda hasilkan. Se¬ 
baliknya seorang yang gagal melihat 
dirinya mewakili sebuah citra ilahi 
yang dahsyat akan dianggap 'barang 
palsu', gadungan, kelas dua, dan 


tidak ada harga¬ 
nya sama sekali. 

Adalah kehor¬ 
matan bagi 
seorang leader, 
business prac- 
tisioner atau 
seorang 'tuan' # 
kalau bisa mem¬ 
bantu seorang 
staf di kantor 
atau di pabrik 
menemukan 
dan menerima 
sebuah fakta 
bahwa mereka 
adalah some¬ 
body Dipercaya 
untuk mewakili 
sebuah citra 
yang amat 
agung. Sehing¬ 
ga orang me¬ 
rasa bangga de¬ 
ngan dirinya 
sendiri. Lalu 
tuan itu menempatkannya dalam 
bidang profesi yang ia suka, dan 
menambahkan kompetensi me¬ 
lalui pelatihan terhadapnya. Dan 
saat itu terjadi, kita akan melihat 
orang begitu bersemangat mene¬ 
kuni pekerjaannya dan mencapai 
prestasi terbaik. Ia akan hidup 
maksimal dalam bakat dan kompe¬ 


tensinya. Ia dan produk yang diha¬ 
silkannya akan dibayar amat mahal. 
Dan tidak perlu terus-menerus minta 
dibuatkan resep pil motivasi dari luar.* 
( hendriklim@brinqdaddvhome.com ) 

*Praktisi bisnis internasional 
dan konsultan bisnis perseroan 
besar 


MIKA Mission Trip 2009 

Gelar Pengobatan Gratis 



P ENGEMBANGAN pendidikan 
yang dilakukan MIKA 
mengalami perkembangan 
yang terus meningkat setiap 
tahunnya. Dalam mengimbangi hal 
ini, salah satu program sharing dan 


aplikasi dilakukan melalui 
MIKA Mission Trip. Masa 
libur sekolah, menjadi 
waktu yang pas untuk 
melakukan kegiatan ini, 
bertempat di Sekolah 
Kristen Makedonia 


(SKM), Ngabang, Kalimantan Barat. 
Pada 23-26 Juni 2009, serombongan 
jemaat dari Jakarta yang terdiri atas 
60-an orang mengunjungi SKM 
Ngabang. 

Dalam acara MIKA Mission Trip ini, 
ada beberapa kegiatan yang dila¬ 
kukan antara lain: KKR umum 
dan pemuda yang dilayani 
oleh Pdt. Bigman Sirait, Rob- 
ert dan Lea Sutanto. Acara 
itu dihadiri sekitar 300-500 or- 
ang. Kemudian Pelatihan 
Fisika oleh Marianna Magda- 
lena, yang dihadiri oleh ± 15 
orang. Ada juga pelatihan 
oleh New Wine Voice Team 
(untuk worship ieader (WL), 


Liputan 



singer, dan tim pujian). Tak hanya 
itu, ada juga pengobatan gratis 
yang diadakan di Balkesmas SKM, 
dan juga di Taman Bacaan Peruan 
Dalam, Sosok, maupun di kompleks 
SMP dan SMA SKM yang dihadiri ± 
150 orang. 

MIKA Mission Trip dapat berjalan 
sesuai harapan. Tak hanya peng¬ 


huni SKM yang dapat menikmati 
makna acara ini, melainkan masya¬ 
rakat setempat. Team dari Jakarta- 
pun ikut menikmati makna dibalik 
kegiatan ini, untuk terus mendu¬ 
kung keberadaan MIKA, dan pe¬ 
kerjaan Tuhan yang dipercayakan 
kepada setiap pribadi. 

tsLidya 


PERAWATAN* PEMULIHAN 

MARKO0A Mi 

STBESS 


LABA 2 

Cistlrua - BO0O" 

Rehab PecancJj Narkoba 

Terapi Gangguan Kepwaan/Stress 

Hyperbaric Oxygen Therapy 


PROGRAM 

Medis. Konseling (Pskiatri & Rohani) 

Pembinaan Rohani, Diklat. Sport, Rekreasi, Dfl. 


REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 

1 

Musik & ','ocai Par.ting Computer, Handycraft 

Pertanian, Tanaman Hias, DI. HlH 

DILAYANI OLEH 

Rohankvan (Pendeta & Penginjil). Psikiater, Psfcotog 

Medk Instruktur, Security, DI. 


iSfei @ issii 

Yayasan Pelayanan Agape 

e^tuil: jgape_movemtm@jahoo.com B} 

Penempatan BCA 3S23 7S3700 W ^ 



Ev. Hendrik Wowor, S. Th. 

Telpon : (0251 ) 8259872 .tV jjk 

Hp: 0812.8301299 flfli 


Jl. Panglima Polim Raya 44 , Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 


REFORMATA 
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Masa 

Penyewa 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Sewa 

Tidak 


Habis, 
Mau Pergi 


Bapak Pengasuh yang terhormat, orang tua kami memiliki sebuah 
rumah yang disewakan kepada temannya sampai sekarang ini. Sewa- 
menyewa tersebut tidak pernah dibuat secara tertulis, karena yang 
menyewa teman baik orang tua kami. Pembayaran pun dilakukan setiap 
tahun tanpa tanda terima, dan sekarang sudah berjalan hampir 10 
tahun. Beberapa bulan yang lalu, teman baik orang tua kami tersebut 
meninggal dunia, dan rumah sekarang ini ditinggali oleh anaknya yang 
sudah dewasa beserta keluarganya. Bulan Desember yang akan datang, 
waktu sewa sudah akan jatuh tempo dan orang tua kami tidak lagi 
bermaksud untuk memperpanjang masa sewa, dan oleh karenanya 
memberitahukan hal tersebut kepada anak teman baik orang tua kami 
tersebut, tetapi ia berkeberatan untuk keluar dari rumah tersebut 
dan ia mau keluar dengan syarat orang tua kami memberikan uang 
kompensasi yang jumlahnya cukup besar. Demi kemanusiaan, orang 
tua kami telah menawarkan untuk memberikan sejumlah uang 
kepadanya, tetapi ia tetap menolak. Langkah hukum apa yang harus 
kami ambil untuk menghadapi masalah tersebut. 

Iwan 

Jakarta 


S DR. Iwan yang baik, 
mengenai masalah sewa- 
menyewa rumah atau kon¬ 
trak rumah, telah diatur dalam 
Undang-undang RI No. 4 tahun 
1992 tentang Perumahan dan 
Pemukiman Jo. Peraturan Peme¬ 
rintah RI No. 44 tahun 1994 ten¬ 
tang Penghunian Rumah Oleh 
Bukan Pemilik. 

Di dalam UU No. 4 tahun 1992 
dikatakan bahwa penghunian 
rumah oleh bukan pemilik hanya 


sah apabila ada persetujuan atau 
ijin pemilik, dan penghunian 
tersebut dilakukan baik dengan 
cara sewa-menyewa maupun 
dengan cara bukan sewa-me¬ 
nyewa. Penghunian dengan cara 
sewa-menyewa dilakukan dengan 
perjanjian tertulis, sedangkan 
penghunian rumah dilakukan 
dengan cara bukan sewa-menye¬ 
wa dapat dilakukan dengan per¬ 
janjian tertulis. Dengan demikian 
apabila penghunian dengan cara 


sewa-menyewa, maka para pihak 
wajib untuk membuat perjanjian 
tertulis, sedangkan penghunian 
dengan cara bukan sewa-me¬ 
nyewa dapat dibuat secara 
tertulis atau pun tidak. 

Pihak penyewa wajib menaati 
berakhirnya batas waktu sesuai 
dengan yang diperjanjikan, dan 
dalam hal penye¬ 
wa tidak berse¬ 
dia meninggalkan 
rumah yang dise¬ 
wa sesuai de¬ 
ngan batas wak¬ 
tu yang disepa¬ 
kati, penghu¬ 
nian dinyatakan 
tidak sah atau 
tanpa hak dan pe¬ 
milik rumah dapat 
meminta bantuan 
instansi pemerintah 
yang berwenang un¬ 
tuk menertibkannya (vide 
Pasal 12 ayat 5 UU No. 4 tahun 
1992). 

Yang menjadi pertanyaan adalah 
instansi pemerintah mana yang 
berwenang untuk menertibkan 
masalah tersebut sebagaimana 
yang diisyaratkan oleh Pasal 12 
ayat 5 UU No. 4 tahun 1992. 
Berdasarkan PP RI No. 44 tahun 


1994 dikatakan bahwa instansi 
pemerintah dimaksud adalah 
instansi kepolisian RI. Hal ini dapat 
dilihat dari ketentuan Pasal 10 PP 
dimaksud yang berbunyi sebagai 
berikut: (1). Penyewa wajib me¬ 
naati berakhirnya batas waktu 
sewa sesuai dengan yang diper¬ 
janjikan; (2). Dalam hal penyewa 
sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) tidak bersedia meninggalkan 
dan mengo¬ 
songkan rumah 
yang disewa se¬ 
suai dengan 
batas waktu 
yang disepa¬ 





kati dalam perjanjian, penghunian 
dinyatakan tidak sah atau tanpa hak 
dan pemilik dapat meminta bantuan 
Kepolisian Negara Republik Indone¬ 
sia untuk mengosongkannya. 

Dengan demikian orang tua 
Saudara dapat meminta bantuan 
pihak Kepolisian untuk menyelesai¬ 


kan masalah tersebut. Akan tetapi 
sebelum orang tua Saudara me¬ 
nempuh jalan tersebut, ada baik¬ 
nya orang tua Saudara meminta 
bantuan pihak RT dan/atau RW 
dan/atau kelurahan untuk meme- 
diasi masalah yang ada, sehingga 
dapat dihindari penyelesaian melalui 
instansi Kepolisian. 

Dengan berlakunya Peraturan 
Pemerintah No. 44 tahun 1994 
tersebut, seluruh ketentuan Per¬ 
aturan Pemerintah No. 17 tahun 
1963 tentang Pokok-pokok Pelak¬ 
sanaan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-undang Peru¬ 
mahan kecuali ketentuan Pasal 5 
dan Peraturan Pemerintah No. 
49 tahun 1963 tentang Hubu¬ 
ngan Sewa-Menyewa Peruma¬ 
han sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah 
No. 55 tahun 1981 serta segala 
peraturan pelak-sanaannya, 
sepanjang yang mengatur 
sewa-menyewa rumah, telah 
dinyatakan tidak berlaku. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga 
bermanfaat.*:» 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




S ETELAH sekian tahun 
"diam", teroris kembali 
unjuk gigi di Indonesia. 
Jumat (17/7/2009) pagi, bom 
diledakkan di Hotel JW Marriot dan 
tetangganya, Hotel Ritz Carlton 
yang berlokasi di kawasan Mega 
Kuningan, Jakarta Selatan. Seba¬ 
nyak 9 orang tewas dan puluhan 
orang terluka akibat ledakan yang 
cukup dahsyat itu. Tragisnya, sera¬ 
ngan bom ini merupakan yang ke¬ 
dua bagi Hotel Marriot. Beberapa 
tahun sebelumnya, tepatnya 5 
Agustus 2003, sekitar pukul 
12.44, hotel tempat favorit or¬ 
ang-orang asing ini juga dihajar 
bom bunuh diri dan menewaskan 
14 orang serta melukai 156 war¬ 
ga. Saat itu pelaku meledakkan 
bom sambil duduk di mobil yang 
diparkir. Sebagaimana peristiwa 
bom Bali (2002), pelaku bom 
bunuh diri di Hotel Marriot (2003) 
itu pun bermotifkan agama. 

Boleh dikatakan, kawanan tero¬ 
ris 2009 ini, selain berperangai sadis 
ternyata juga cerdik. Pasalnya 
mereka melakukan perintah setan 
itu 11 hari setelah pilpres dan dua 
hari menjelang tibanya tim 
sepakbola asal Inggris, Manches- 
ter United (MU) di Jakarta guna 
menjajal timnas sepakbola kita. MU 
yang merupakan tim sepakbola 
terkemuka di jagad ini sedianya 
akan menginap di Hotel Ritz 
Carlton. Dengan meledaknya bom 
di kawasan hotel tersebut, dan 


masih dalam suasana pilpres pula, 
orang-orang pasti menduga kalau 
peristiwa teror itu berhubungan 
dengan politik. Teroris telah sukses 
mempermalukan pemerintah SBY 
yang kebetulan sebagai pihak yang 
memenangi pilpres. Pada saat yang 
sama, orang-orang pasti menuding 
bahwa pihak-pihak yang kecewa 
dengan hasil pilpreslah dalang 
peledakan bom tersebut. 

Dan di saat tudingan me¬ 
ngarah ke sejumlah politi¬ 
kus, teroris tersenyum 
puas. 

Presiden terpilih, SBY, 
tampaknya sempat ter¬ 
kecoh oleh strategi teroris 
tersebut. Beberapa saat 
setelah bom meledak, ke¬ 
pala negara yang berpe¬ 
rangai santun dan kalem 
itu mengeluarkan state- 
mentbdkma aksi teror kali 
ini berkaitan dengan hasil 
pilpres. Pernyataan ini 
terkesan terburu-buru 
dan emosional. Mungkin 
aroma persaingan dan 
perdebatan antarkandidat 
capres beberapa waktu 
sebelumnya masih tersisa di me¬ 
morinya. Tapi banyak pihak men¬ 
duga, komentar yang nadanya asal 
bunyi (asbun) tersebut dilontarkan 
Presiden berdasarkan bisikan dari 
salah satu mitra koalisi yang ber¬ 
usaha mengalihkan opini publik 
bahwa teror ini murni dilatar¬ 


belakangi politik, bukan agama. 
Ada kesan, si pembisik ingin 
menutupi jati diri kelompok teroris 
yang memahami ajaran agama 
secara keliru itu. 

Adalah suatu kenaifan jika orang 
mempercayai kalau teror bom 
Mega Kuningan ini berkaitan de¬ 
ngan politik dalam negeri. Apalagi 
besar dugaan kalau itu bom bunuh 


diri. Sejauh ini dunia politik kita 
tidak mengenal budaya bom, apa¬ 
lagi bom bunuh diri. Sefanatik-fana- 
tiknya warga terhadap seorang 
tokoh atau parpol, jelas dia tidak 
akan sudi mengorbankan nyawa¬ 
nya demi kehormatan idolanya itu, 
apalagi harus meledakkan diri 


dengan bom. Seculas-culasnya 
politikus di negeri ini, rasanya dia 
tidak akan tega menyewa orang 
untuk memasang bom di suatu 
tempat, apalagi memintanya 
bunuh diri dengan bom itu. Paling 
banter oknum politikus hanya me¬ 
ngerahkan massa untuk berunjuk 
rasa bila merasa kurang puas 
dengan hasil pilkada atau pemilu 
legislatif. Kalau aksi unjuk 
rasa mulai memanas, me¬ 
reka akan merusak pagar 
lalu merobohkan papan 
nama kantor kelurahan 
atau KPU. Bila provo¬ 
katornya makin beringas 
dan massa sudah mulai 
termakan hasutan, terja¬ 
dilah pembakaran, peru¬ 
sakan fasilitas, atau 
bentrokan yang mengaki¬ 
batkan korban luka atau 
tewas. Tapi sejauh ini, 
yang namanya bom 
belum pernah diledakkan 
pihak-pihak yang kalah 
dalam pemilu dan peris¬ 
tiwa politik lainnya, 
kecuali mungkin bom 
molotov. 

Bahwa peledakan bom di 
Mega Kuningan tempo hari sama 
sekali tidak berhubungan dengan 
pilpres, mulai tersingkap dengan 
adanya keterangan dari pihak- 
pihak yang berkompeten kalau 
bom berjenis black powder low 
eksp/osiv itu memiliki kesamaan 



■i 


dengan bom-bom yang pernah 
meledak di Tanah Air. Bom itu an¬ 
tara lain dikatakan mirip dengan 
bom yang meluluhlantakkan Bali 
(2002), Kedubes Australia (2004). 
Dan semuanya diledakkan dengan 
cara bunuh diri. Seperti diketahui 
semua pihak, bom-bom itu dile¬ 
dakkan oleh kelompok-kelompok 
yang mengusung sentimen keaga¬ 
maan yang salah. Dengan dalih 
membela agama, beberapa dari 
pengebom itu rela mengorbankan 
dirinya sampai hancur berkeping- 
keping bersama bom yang diledak¬ 
kannya di tengah-tengah orang- 
orang asing yang mereka katakan 
sebagai musuh yang harus dile¬ 
nyapkan dari muka bumi. Dan 
menurut paham mereka, ini sesuai 
dengan perintah Tuhan. 

Bom telah meledak. Dalang, kon¬ 
co-konco serta pendukung teroris 
yang dikatakan Presiden SBY 
sebagai drakula itu, tentu sedang 
tertawa puas menyaksikan kema- 
tian dan kerusakan yang diakibat¬ 
kan pekerjaan gila tersebut. Kapan 
teror yang tidak berperikemanu¬ 
siaan ini akan berakhir, tentu tidak 
ada yang tahu. Hanya, semoga saja 
pihak yang berwenang segera bisa 
mengungkap dan menangkap da¬ 
lang teroris yang dikabarkan sejak 
dulu berkeliaran di sini. Ada baiknya 
juga pemerintah berlaku tegas me¬ 
nutup lembaga pendidikan yang 
nyata-nyata telah menghasilkan 
banyak teroris. ♦> 
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Orang Benar 
Dirundung Masalah? 


Bapak Pengasuh, dalam menjalani kehidupan, selalu ada yang namanya 
masalah. Dan permasalahan itu bisa datang kapan saja, dan tidak bisa 
diduga kapan hadirnya. Sehubungan dengan itu saya ingin bertanya: 
1) Apakah masalah adalah bagian hidup manusia yang terjadi karena 
manusia itu sendiri yang membuat masalah itu? 2) Apakah masalah itu 
tidak akan ada jika manusia tidak membuatnya? 3) Ada yang menyatakan 
kapasitas masalah yang terjadi pada setiap orang selalu sama, walau 
dalam bentuk yang berbeda. Bagaimana menurut Bapak? 4) Adakah 
orang dapat terhindar dari masalah jika hidupnya sungguh-sungguh di 
dalam Tuhan, dengan penuh ketaatan. Apakah orang semacam ini dapat 
terhindar dari masalah? 5) Bagaimana sesungguhnya manusia harus 
menghadapi masalah hidup ini? 

Jandi 

Tangerang 


J ANDI yang dikasihi Tuhan, 
pertanyaan Anda soal masalah 
hidup memang menjadi 
pertanyaan semua orang. Hal ini 
sangat menarik karena seringkali 
merupakan sebuah misteri. Ada 
orang yang diyakini orang baik, tapi 
ya ditimpa masalah juga. Semisal 
seorang bayi yang tiba-tiba harus 
menjadi yatim piatu karena kedua 
orang tuanya menjadi korban ta¬ 
brak lari, bukan karena kecerobo¬ 
han si orang tua, namun 
orang lain. Dan masih ba¬ 
nyak kisah lainnya. 

Bagaimana Alkitab men¬ 
jelaskan hal ini? Fakta per¬ 
tama adalah kejatuhan ma¬ 
nusia ke dalam dosa (Keja¬ 
dian 3). Akibat kejatuhan, 
kesempurnaan ciptaan Al¬ 
lah mengalami kekacauan 
dalam segala aspek. Relasi 
manusia dengan Allah misal¬ 
nya, manusia bukannya ta¬ 
kut dan hormat, melainkan 
bersembunyi dan membe¬ 
rontak terhadap Allah. Lalu 
antarmanusia sendiri saling 
menyalahkan, bukan lagi 
saling mengasihi. Bahkan 
generasi pertama keturu¬ 
nan manusia saling bunuh, 
di mana Kain membunuh 
Habel dengan alasan yang 
tidak masuk akal. Semen¬ 
tara antara manusia dengan alam 
pun terjadi kekacauan. Alam yang 
menyediakan makanan yang 
lengkap dan mudah, setelah keja¬ 
tuhan, membuat manusia harus 
melewati semak duri, dan kesuli¬ 
tan, dalam mencari nafkah demi 
mempertahankan hidupnya. Bina¬ 


tang ciptaan Tuhan tak lagi men¬ 
jadi sahabat, bahkan bisa menjadi 
musuh yang sangat menakutkan. 

Nah, Jandi yang dikasihi Tuhan, 
jelaslah bahwa permasalahan dalam 
kehidupan dimulai sejak kejatuhan 
manusia ke dalam dosa, dan di 
kemudian hari, bukan sekadar 
kesalahan dalam sebuah tindakan, 
sekalipun unsur itu ada. Jadi, 
permasalahan dalam hidup manusia 
akan tetap ada, baik yang kita buat 


langsung maupun tidak. Secara 
umum sudah jelas permasalahan 
ada karena kejatuhan manusia ke 
dalam dosa, dan manusia tidak 
mungkin hidup tanpa masalah. 
Jangan lupa, setelah kejatuhan, 
sebagai manusia kita hidup di dunia 
yang bermasalah. 


Selanjutnya kita akan membahas 
tentang bagaimana dengan ma¬ 
nusia yang bertobat dan percaya 
kepada Tuhan? Apakah mereka 
juga akan tetap tertimpa masalah? 
Apalagi jika mereka adalah orang 
percaya yang taat, yang hidup 
dalam iman sungguh-sungguh dan 
terpuji? 

Jandi yang dikasihi Tuhan, seperti 
dikatakan di atas, semua orang 
sudah jatuh ke dalam dosa dan 
hidup dengan segala akibatnya, 
yaitu apa yang kita sebut sebagai 
permasalahan hidup. Roma 3, 
menggambarkan kehidupan manu¬ 
sia berdosa yang saling menyakiti. 
Pertobatan seseorang bukanlah 
jalan lepas dari masalah hidup di 
dunia, melainkan lepas dari perbu¬ 
dakan dosa. Sehingga orang yang 
sudah bertobat sungguh-sungguh 
tidak lagi menjadi bagian dari per¬ 
masalahan kehidupan ini. Artinya 
dia bukan lagi pencuri, pembunuh, 
atau yang suka menyakiti orang 
lain, sebagaimana hidup yang 
sebelumnya (band. Efe-sus 
4:17-32). Namun se¬ 
kalipun dia sudah berto-bat 
dan hidup di dalam Tuhan 
masalah tetap saja dapat 
menimpa dia. 

Cobalah lihat bagaimana 
kehidupan para nabi dalam 
Perjanjian Lama, atau para 
rasul dalam Perjanjian Baru, 
mereka juga tidak luput dari 
masalah, bukan? Tuhan Ye¬ 
sus sendiri telah berkata: 
"Jika kamu mau mengikut 
Aku, sangkallah dirimu, 
pikullah salibmu, dan ikutlah 
Aku". 

Jadi, penyangkalan diri 
dan pikul salib justru jadi 
bagian dari pertobatan. 
Hanya saja di sini nilai per¬ 
masalahan menjadi ber¬ 
ubah total. Orang berdo¬ 
sa berbuat masalah, hidup 
dalam masalah, dan bermasalah 
baik dari dirinya sendiri maupun dari 
luar. Masalah bagi orang berdosa 
adalah kesedihan, kepahitan hing¬ 
ga kemarahan, terhadap realita. 
Sementara bagi orang percaya 
tetap ada masalah, tetapi orang 
percaya bukan pembuat masalah, 


dan masalah hidup bukanlah 
permasalahan yang sesungguh¬ 
nya. Di sini memang berlaku 
sebuah paradoks. 

Dalam Yakobus 1: 2-18, jelas 
dikatakan bahwa pencobaan (per¬ 
masalahan hidup) yang kita hadapi 
adalah sebuah ujian, sebuah kehor¬ 
matan, sebuah kesempatan untuk 
membuktikan keunggulan iman 
sebagai orang percaya. Jadi, se¬ 
buah permasalahan yang sama, 
bisa menjadi malapetaka bagi or¬ 
ang yang tidak percaya, sementara 
bagi orang percaya itu adalah keba¬ 
hagiaan (band. Matius 5: 1-12). 

Cobalah juga renungkan bagai¬ 
mana sikap Paulus sebagai rasul 
dalam menghadapi berbagai 
permasalahan. Dia berkata: "Dalam 
segala hal kami ditindas namun 
tidak terjepit, kami habis akal 
namun tidak putus asa, kami diani¬ 
aya namun tidak ditinggalkan sendi¬ 
rian, kami dihempaskan namun 
tidak binasa" (2 Korintus 4: 8). 
Ingat, Paulus adalah rasul yang 
sungguh-sungguh melayani Tu¬ 
han, dia mengalami masalah bahkan 
sangat serius, namun itu justru 
menjadi sangat menguatkannya. 
Dalam menghadapi masalah, 


Alkitab juga memberikan jaminan 
kepada kita, bahwa pencobaan 
(masalah) yang kita hadapi tidak 
akan melebihi kekuatan kita (1 
Korintus 10: 13). 

Jadi, sebagai orang percaya kita 
tak perlu takut akan masalah, 
karena masalah justru diperlukan 
sebagai wujud bukti keberimanan 
kita kepada Tuhan Yesus sendiri. 
Tuhan tidak menjanjikan hidup 
tanpa masalah, melainkan kekua¬ 
tan untuk menanggung masalah. 
Masalah bagi orang percaya adalah 
jika dia kurang sungguh-sungguh, 
tidak setia dalam mengikut Tuhan. 

Karena itu jangan buat masalah 
dengan hidup di luar kehendak 
Tuhan. Hiduplah di dalam Tuhan, 
maka masalah hanyalah sebuah ke¬ 
hormatan, seperti buah yang se¬ 
dang matang, dan sangat menye¬ 
nangkan pada waktu panen tiba. 

Akhirnya selamat menikmati 
permasalahan hidup, jangan lari, 
dan jangan bermimpi hidup tanpa 
masalah. Tapi juga jangan sampai 
Anda yang justru menjadi pusat 
masalah. 

Baiklah Jandi yang dikasihi Tuhan, 
semoga ini memberikan pence¬ 
rahan bagi kita semua.»:* 


Dengarkan selalu 
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dari jam 05.00 - 23.00 
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dapat menikmati suasana Wapres 
dengan gaya masing-masing. Jika 
diperhatikan secara seksama, para 
pengunjung juga bervariasi, ada 
yang masih remaja atau dewasa. 
Penampilan pun demikian: ada 
yang berpakaian santai berupa 
celana pendek dan kaos, atau para 
eksekutif muda dengan pakaian 
kerja yang formal. Pembawa acara 
dengan penampilan yang serba 
santai baik dari segi gaya dan 
bahasa membuat suasana makin 
terasa akrab. 

Dekorasi dan tata ruang bangu¬ 
nan Wapres bernuansa seni yang 
menawan. Ini terlihat dengan 
tampilan artistik di sudut-sudut 
bangunannya. Wajar saja, sebab 
sebagian besar pemrakasra tempat 
ini adalah para seniman. Jadi 
memang nuansa seni di tempat ini 
benar-benar kental, baik dari segi 
konten acara maupun artistik 
bangunan. 

Menurut salah seorang penge¬ 
lola, Wapres didirikan pada 19 
Oktober 2002. Idenya dari Andi 
Baret dan kawan-kawan yang ingin 
memanfaatkan sebuah lahan 
kosong di samping GOR Bulungan. 
Mereka ingin menjadikan lahan 
kosong tersebut berguna. Akhir¬ 
nya berdirilah sebuah warung de¬ 
ngan nuansa khas, di mana wa¬ 
rung tersebut menyediakan sarana 
musik bagi siapa saja yang ingin 
menyalurkan aspirasinya. Aspirasi 
yang dapat disalurkan di Wapres 
antara lain bernyanyi, main band 


sampai membaca pusi dan cerpen. 

Sejak didirikan, Wapres semakin 
diminati banyak orang. Pengun¬ 
jungnya pun tidak sedikit yang 
datang dari luar Jakarta, bahkan 
dari seluruh kota di Indonesia. 
Setiap hari, kecuali Minggu, 
Wapres buka sejak pukul 18.00 
sampai pukul 24.00. Pengunjung¬ 
nya pun setiap hari selalu ramai, 
bahkan tidak jarang sebagian 
pengunjung yang tidak mendapat 
tempat duduk terpaksa berdiri di 
pojok-pojok bangunan. 

Umumnya alasan mereka berkun¬ 
jung ke Wapres adalah untuk 
bersantai. Bagi mereka warung khas 
ini adalah tempat yang asyik untuk 
bersantai. Banyak pengun-jung 
datang kembali untuk mene-mukan 
suasana santai yang diha-dirkan di 
cafe ini. Selain itu pe-ngunjung yang 
datang juga biasa-nya adalah yang 
ingin menampilkan karya seninya, 
karena memang untuk tampil di cafe 
ini pihak pengelola tidak memberikan 
batasan dan persyaratan administrasi 
tertentu. 

Di Wapres juga dijual buku-buku 
sastra. Meski demikian, pengelola 
mengatakan bahwa pihaknya tidak 
menjadikan omset sebagai prioritas 
utama. Justru yang menjadi prio¬ 
ritas adalah bagaimana Wapres 
dapat menjadi sarana menyalurkan 
aspirasi para pecinta seni, khusus¬ 
nya anak muda, agar dapat mene¬ 
mukan hal-hal positif di dalam 
dirinya yang dapat lebih 
dikembangkan. sJenda 


B ELASAN sepeda motor 
terparkir rapi bersama 
mobil-mobil di depan 
sebuah bangunan, samping Ge¬ 
langgang Olahraga (GOR) Bulu¬ 
ngan, Jakarta Selatan. Kelihatan¬ 
nya tempat ini memang tidak 
begitu mencolok. Hanya terlihat 
beberapa orang berjalan memasuki 
pintu kecil yang di atasnya tertulis: 
"Warung Apresiasi". Entah siapa 
yang memulai hingga tempat ini 
sering dinamai "Wapres", singkatan 
dari Warung Apresiasi, yang tak 
lain adalah sebuah cafe. 

Pemandangan segera berubah 
ketika pengunjung memasuki cafe 
beratap rendah ini. Suasana yang 
nyaman dengan tata cahaya yang 
tidak terlalu terang menjadikan 
ruang-ruang yang ada terasa lebih 
sejuk. Tentu saja suasana ini 
memacu hasrat hati siapa saja yang 
hadir untuk segara mengambil 
tempat duduk yang ditata sede¬ 
mikian rupa agar menghadap pada 
sebuah panggung kecil berukuran 
kira-kira 7x4 meter. Setelah 
mendapatkan tempat duduk, para 
pengunjung dapat memesan 
makanan, minuman atau sekadar 
makanan ringan. Selanjutnya 
pengunjung dengan santai 
menantikan pertunjukan yang 
akan tampil di panggung yang 
letaknya di tengah-tengah cafe. 

Siapa pun yang hadir di "Wapres" 
akan menikmati suasana santai dan 
tidak terikat pada batasan-batasan 
yang sifatnya mengikat. Siapa saja 
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N AMA Delon tentu tidak asing di telinga masyarakat. Dia adalah juara kontes nyanyi "Indonesian Idol" ketika digelar pertama 
kali. Selain singkat, nama ini mudah diingat. Tapi tentu tidak banyak yang tahu nama lengkapnya yang cukup panjang: 
Stanislaus Alexander Liauw Delon Thamrin. Dia lahir di Jakarta 20 Mei 1978 silam. 

Delon mulai dikenal semenjak penampilannya pada sebuah ajang pencari bakat pada sebuah stasiun televisi swasta. Perjalanannya 
menuju babak puncak acara ini disertai kontroversi bahwa ia terus melaju hanya karena wajahnya yang menarik serta latar belakang 
hidupnya yang mengundang simpati dari masyarakat. Saat itu media banyak mengekspos bahwa ibunda Delon mengidap penyakit 
jantung dan Delon bekerja keras untuk mendapatkan biaya pengobatannya. Delon juga sering dikritik kurang mampu menyanyikan 
lagu bertempo tinggi. Nyatanya popularitas Delon terus meningkat dan tetap mendapat dukungan penggemar-penggemar setianya 
yang disebut Deloners, dan terus melaju sampai babak puncak. 

Semenjak itu pula perlahan tawaran kepada Delon dalam bidang hiburan terus meningkat. Delon juga telah merilis album bersama 
seorang penyanyi dari Jepang dengan lagu hits "Koko rono tomo". Selain aktif di dunia hiburan, Delon pun aktif dalam pelayanan 
kerohanian. Pada 2008, Delon berangkat ke Amerika Serikat untuk memenuhi undangan Gereja Bethel Indonesia di sana. Delon 
telah membuktikan eksistensinya di dunia nyanyi dan entertainment. Dia juga telah membuktikan bahwa dengan kualitas suaranya, 
serta dengan berserah penuh kepada Tuhan dan terus melayani Tuhan dengan talentanya dia dapat bertahan hingga saat ini. 
Delon adalah putra dari pasangan Benny Thamrin dan Liauw Agin. Kini ia lebih banyak aktif dalam dunia pelayanan dan sosial. 
Delon mengakui bahwa ia sedang mempersiapkan single dari album terbarunya. Di samping itu Delon pun mempersiapkan album 
lagu rohaninya. Saat ditanyai mengenai hal apa yang membuat ia berniat membuat album rohani, Delon mengatakan bahwa ia 
memang ingin mencoba album rohani. Di samping itu permintaan banyak pihak akan album rohaninya sendiri pun memang telah 
lama ia pertimbangkan. 

Saat wawancara dengan tabloid ini, Delon berada di Grand Indonesia, dalam rangka acara jumpa pers Duta Lepra dan Kusta. 
Pria yang menggemari musik blues dan jazz ini mengaku baru pulang dari Manado untuk urusan pelayanan. Sesampainya di 
Jakarta, Delon diajak Romo Tino untuk berpartisipasi dalam acara sosial tersebut. 

Pria 31 tahun yang mengawali debut akting dalam film "Vina Bilang Cinta" pada 2005 ini mengatakan bahwa sesudah lepas 
dari ikatan kontrak "Idol", ia tidak sepi kegiatan. Ia sering mengisi waktu kosong dengan kegiatan-kegiatan pelayanan, 
bahkan tidak jarang Delon menjadi lebih sibuk ketika harus melakukan aktivitas pelayanan sampai ke luar kota. Terjun ke 
dunia pelayanan bukan sesuatu yang baru baginya, sebelum terjun di dunia hiburan Delon menggunakan talentanya dalam 
pelayanan paduan suara. Saat terjun ke dunia hiburan Delon mengatakan hal tersebut ia lakukan untuk membenahi materil 
di lingkup duniawi sebagai bagian dari keseimbangan hidup yang dijalaninya. 

Menjadi kesaksian nyata dalam hidup Delon bahwa Tuhan Yesus adalah sumber dari segala berkat yang selalu menjadi 
sandaran hidupnya. Apa yang menjadi kerinduan Delon, Tuhan pasti sediakan. Akan tetapi ia pun sesekali diingatkan 
oleh Tuhan tentang apa yang sudah dia perbuat untuk-Nya. Delon mengatakan bahwa dalam pelayanan ia tidak 
selalu hanya memberikan kesaksian pujian, tidak jarang ia diminta untuk memberikan kesaksian hidup secara langsung 
karena ternyata sebagian orang penasaran ingin mengetahui seperti apa kesaksian hidup seorang Delon. 

Delon berusaha memaksimalkan diri dalam karir, tetapi juga tidak melepaskan bagian pelayanan yang memang 
diberikan Tuhan kepadanya. Mungkin inilah yang menjadikan Delon belum terpikir untuk mengakhiri masa lajangnya. 
Menurut Delon rencana menikah masih jauh, bahkan saat ini ia belum menemukan pasangan yang tepat. 
Namun hal itu tidak menjadi beban, melainkan sebuah pergumulan yang semakin mempererat keintimannya 
dengan Tuhan. & Jenda 
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Setahun Berlalu, 

STT Setia Masih di 
Pengungsian 

Sudah setahun STT Setia "terusir" dari kampusnya. Lebih dari 1500 
calon pendeta belum dapat kembali ke kampus milik mereka. 



Pdt Matius Mangentang memberikan pengarahan kepada alumni 


Mahasiswi STT Setia dalam perkemahan 


T ENDA-TENDA masih berdiri 
tegak. Dibanding tenda 
lainnya yang biasanya bediri 
sesaat bersamaan dengan masa 
perkemahan, tenda-tenda yang 
terbuat dari terpal biru itu masih 
tetap berdiri. Di sekitar tenda, 
bergelantungan pakaian di 
jemuran. Dalam tenda-tenda itu, 
teronggok rapi tikar dan pakaian. 
Di beberapa tenda tampak para 
mahasiswi mambaca buku sambil 
berbaring. 

"Hampir semua mereka pernah 
sakit. Sakitnya pun bermacam- 
macam, mulai dari flu, demam 
sampai deman berdarah," kata 
direktur STT Setia, Pdt. Matius 


Mangentang. Wajar saja, pasalnya, 
mereka hanya tidur beralaskan tikar 
tipis. Bila hujan, banjir memasuki 
tenda. Belum lagi nyamuk yang 
senantiasa menyerang. 

Begitulah potret hidup para 
mahasiswa dan mahasiswi STT 
Setia yang sudah berlangsung 
hampir setahun lebih. Untuk 
belajar, mereka biasanya belajar di 
alam terbuka, tanpa tenda. Tak 
heran bila sesekali pelajaran pun 
harus ditunda atau dihentikan 
sementara bila hujan turun. "Kita 
sekarang terpaksa lebih banyak 
memakai dosen dalam dibanding¬ 
kan dosen luar yang tidak bisa 
mengatur waktunya secara 


fleksibel. Dosen luar kan punya 
aktivitas di tempat lain dan jamnya 
padat," terang Matius. 

Tak peduli 

Pada 25 Juli 2008, kompleks 


A 


kampus sekolah calon pendeta 
yang terletak di bilangan Jakarta 
Timur itu dikepung massa sekitar 
dibantu kelompok agama tertentu 
dari luar wilayah. Karena suasana 
nyaris tak terkendali, pada 27 Juli 
2008, aparat keamanan dan 
pemerintah DKI akhirnya mengeva¬ 
kuasi para calon pemimpin spiritual 
itu ke dua lokasi utama, yaitu di 
terminal penampungan sementara 
transmigran "transito" dan di bekas 
kantor walikota Jakarta Barat. Di 
transito, meski kapasitasnya tidak 
mencukupi, bisa menampung 300 
mahasiwa. Di kantor walikota 
Jakarta Barat sekitar 500 siswa. 
Sisanya, sekitar 500 lebih 


mahasiswa/i, terpaksa diungsikan 
ke bumi perkemahan Cibubur. 

Jadilah, sepanjang sejarah republik, 
para calon pendeta inilah yang 
berkemah dalam jangka waktu pal¬ 
ing lama. "Sejak kami ditampung di 
sini sampai sekarang ini, tak pemah 
sekalipun orang Pemda mengunjungi 
kita, apalagi memberikan bantuan 
materiil," kata Pdt. Matius. Gereja- 
gereja pun, lanjut dia, pada saat-saat 
awal memang rajin berpantisipasi 
memberikan bantuan moril maupun 
materiil, tapi sejak 6 bulan terakhir ini 
sudah sangat berkurang. "Kita hidup 
dari penyelenggaraan Tuhan. Tinggal 
beberapa kelompok yang terus 
membantu kami," tambahnya. 

Meski berada dalam situasi terjepit 
seperti itu, antusiasme para 
pemuda untuk belajar di STT Setia 
tetap tinggi. Untuk tahun ajaran 
baru ini, sudah terdaftar lebih dari 
250 siswa yang berasal dari 
berbagai wilayah di seluruh Indo¬ 
nesia. "Ini satu konfirmasi bahwa 
STT Setia masih dipercaya untuk 
mendidik dan mempersiapkan 
calon pemimpin masa depan, 
khususnya dalam dimensi spiritual," 
kata Pdt. Matius. Ke 250 
mahasiswa baru itu, lanjut pria 
kelahiran Palopo, Sulawesi Selatan 
6 Oktober 1956 ini, menggantikan 
354 mahasiswa yang diwisuda pada 
11 Juli silam. "Memang luar biasa, 
justru dalam keadaan terjepit, kita 
berhasil meluluskan jumlah sarjana 
terbesar dalam sejarah sekolah ini," 
katanya. 

Kembali ke kampus? 

Rencana pihak STT untuk kembali 
ke rumah mereka belum terealisasi 
juga. Pihak STT berencana untuk 
kembali ke kampus mereka hanya 
dengan 500 orang jumlah 


mahasiswa, khususnya yang kini 
tinggal di bumi perkemahan 
Cibubur. Soalnya di sana sudah ada 
asrama dan tempat pendidikan. 
Tapi Pemda tidak mengijinkan 
karena dianggap "membangunkan 
singa tidur". Pernyataan itu, 
menurut Pdt. Matius, keliru. 
"Pernyataan itu tidak cocok. 
Sebagai pengayom semua go-lon- 
gan masyarakat, pemerintah harus 
memfasilitasi. Semua bisa 
dikomunikasikan dan dimusyawara- 
kan," katanya. Rencananya, 
mereka hanya akan tinggal di 
tempat itu hingga 1 atau 2 tahun 
ke depan sementara mencari lahan 
baru untuk pembangunan kampus. 

Pihak STT Setia memang sudah 
bersedia untuk dipindahkan ke 
tempat lain di wilayah DKI karena 
memang ijin operasional STT ini 
adalah di wilayah DKI. Juga sudah 
ada tanah yang ingin dibeli STT di 
wilayah Cipayung, tapi terkendala 
ijin dari pemerintah. Ini aneh, 
karena awalnya pemerintah berjanji 
untuk mempercepat seluruh 
proses pemindahan dan pendirian 
kampus baru. 

Sebagai lembaga yang telah 
dipercayakan oleh Sidang raya PGI 
di Makasar sebagai mediator antara 
pemerintah dan STT, PGI 
diharapkan dapat memainkan peran 
yang lebih besar dalam proses 
perijinan itu. "Meskipun belum jelas 
benar, saya yakin semuanya ini akan 
ada jalan keluar. Saya optimis, dalam 
tiga bulan ke depan, semuanya bisa 
berjalan baik," katanya. Opti¬ 
mismenya itu muncul karena 
masalah ini sudah diambilalih 
Komnas HAM dalam kerjasama 
dengan Pemda, PGI dan 
pengembang. 

^•Paul Makugoru. 


Terkesan Lamban 


Menyelesaikan Masalah 



P ENYELESAIAN masalah STT 
Setia hingga kini belum 
memperlihatkan tanda- 
tanda. Para mahasiswa hingga kini 
masih melangsungkan perkuliahan 
di tiga lokasi berbeda, yakni Wisma 
Transitor Kalimalang di Bekasi, bekas 
kantor wali kota Jakarta Barat, dan 
Bumi Perkemahan Cibubur. Di 
tempat-tempat penampungan itu 
para mahasiswa belajar dengan 
fasilitas yang serba terbatas. Dari ke 
hari mereka hanya bisa bersabar 
menunggu hasil perjuangan pihak- 
pihak yang bersimpati kepada nasib 
mereka. Sementara benak mereka 
dipenuhi pertanyaan tentang 
apakah nanti bisa kembali ke 
kampus lama atau justru menempati 
kampus baru. Pertanyaan yang 
sama juga bergelayut di pikiran 


umat Kristen yang turut 
prihatin dengan tragedi 
yang seharusnya tidak 
terjadi itu. Sementara 
itu, Persekutuan Gereja- 
Gereja Indonesia (PGI), 
oleh banyak kalangan 
malah dianggap tidak 
bersuara untuk 

memperjuangkan nasib 
STT Setia. 

Tapi ketika 

dikonfirmasi, Pdt. Dr. Ri- 
chard Daulay, Sekretaris 
Umum (Sekum) PGI 
membantah anggapan 
itu. Dikatakannya, sudah 
sejak bulan Agustus 
2008, PGI yang diwakili 
oleh dirinya sudah ikut 
berjuang bersama-sama untuk 
mengakhiri masalah STT Setia. 
"Pada Agustus tahun lalu saya 
diminta oleh Gubernur DKI Jakarta, 
Fauzi Bowo, agar menjadi mediator 
antara pihak STT Setia dengan 
pihak Pemda DKI membicarakan 
penyelesaian masalah kampus itu. 
Dan saya bersedia," katanya. Hanya, 
lanjutnya, tidak ada follow up- nya. 

Pdt. Richard kembali tampil 
sebagai mediator pada Februari 
2009 lalu. Ia kembali terlibat karena 
waktu sidang Majelis Pekerja 
Lengkap (MPL) PGI yang dihadiri 
seluruh pimpinan gereja se-Indone- 
sia di Makassar 16 - 20 Februari lalu, 
Ketua Yayasan STT Setia, Chandra, 
Rektor STT Setia, Dr. Mathius 
Mangentang, dan Ketua Umum PGI 
Dr. Yewangoe, meminta agar PGI 


membantu memediasi antara STT 
Setia dengan Pemda DKI. 

Di sela pertemuan di Makassar 
itu, Pdt. Richard langsung meng- 
SMS Wakil Gubernur DKI, Prijanto, 
mengabarkan bahwa mereka 
sedang membicarakan penyelesaian 
masalah STT Setia. "Saat yang sama 
Wakil Gubernur DKI mengapresiasi 
dan langsung menelpon saya dan 
menegaskan bahwa pihak Pemda 
DKI pun sangat mengharapkan 
keterlibatan dan peranan saya 
(sebagai Sekum PGI) untuk 
memediasi kedua belah pihak yaitu 
antara pihak Pemda DKI dan pihak 
Yayasan STT Setia," tandasnya dan 
melanjutkan bahwa dalam hal ini 
baik pihak STT Setia maupun pihak 
Pemda DKI secara lisan sudah 
meminta dirinya untuk menjadi me¬ 
diator antara mereka. 

Sebagai tindak lanjut, sekembali 
dari Makassar, Pdt. Richard secara 
rutin melakukan pertemuan 
dengan pihak STT Setia dan juga 
pihak Pemda DKI. Juga beberapa 
kali dia mempertemukan pihak STT 
Setia dengan Pemda DKI. Pada 2 
Maret 2009, dilakukan pertemuan 
pertama dia dengan Wakil Gubernur 
DKI di kantor Wakil Gubernur pada 
sore harinya, setelah paginya pada 
tanggal yang sama dilakukan 
pertemuan dia dengan pihak STT. 

Pertemuan berikutnya 
dilangsungkan Pdt. Richard dengan 
Wakil Gubernur, 11 Maret 2009 di 
Restoran Melawai. "Pertemuan ru¬ 
tin dilakukan, hampir tiap minggu 
waktu itu, untuk mendalami 


masalah-masalah itu. Saya juga 
berkali-kali melakukan pembicaraan 
lewat telepon dengan staf 
Gubernur DKI. Juga Arvan, Kesbang 
Kesatuan bangsa) dari pihak DKI 
terus berkomunikasi dengan pihak 
STT Setia sampai terjadi pertemuan 
kedua belah pihak yaitu pihak STT 
dan pihak staf Gubernur DKI tanggal 
29 April lalu di kantor PGI. 
Pertemuan itu memang hanya 
sebagai persiapan pertemuan 
antara Wakil Gubernur dengan 
Yayasan STT Setia yang 
berlangsung pada 1 Mei 2009 di 
kantor Wakil Gubernur/' jelasnya. 

Pada pertemuan terakhir pada 1 
Mei lalu itu, menurut Pdt. Richard, 
kedua belah pihak menyepakati 
beberapa hal. Yang pertama, 
permintaan pihak Pemda DKI agar 
kampus STT Setia direlokasi 
disetujui pihak Yayasan STT Setia, 
dan Pemda DKI akan memberikan 
ganti rugi atas tanah dan bangunan 
kampus STT Setia yang berada di 
Kampung Pulo sesuai NJWP. 
Kedua, pihak STT diminta untuk 
mencari lokasi baru untuk 
pembangunan gedung kampus 
baru STT sesuai keinginan pihak 
STT Setia. "Bila lokasinya sudah ada 
maka pihak Pemda DKI akan 
memberikan uang pembayaran 
tanah tersebut," sambung Pdt. Ri¬ 
chard. Bahkan, lanjutnya, bila lokasi 
tanahnya sudah didapat dan 
lokasinya masih di dalam wilayah DKI 
maka pihak Pemda DKI akan bantu 
mempercepat urusan perizinan dan 
mengeluarkan IMB-nya. Yang 


ketiga, dalam pertemuan itu 
disepakati pula bahwa penggunaan 
fasilitas-fasilitas Pemda DKI bagi 
mahasiswa STT Setia bisa 
diperpanjang sampai dengan STT 
Setia memiliki kampus baru. 

Terkesan lamban 

Pdt. Richard menambahkan, 
pihak Pemda DKI memiliki itikad baik 
membantu menyelesaikan masalah 
STT Setia. "Masalahnya sekarang 
ada pada pihak Yayasan STT Setia 
yang sampai saat ini belum tiba pada 
kesepakatan di mana tanah yang 
akan dibeli," tandasnya. STT Setia, 
lanjutnya, terkesan lamban 
menyelesaikan masalah ini. "Saya 
tidak tahu bagaimana mekanisme 
rapat intern Yayasan STT Setia 
sehingga sampai sekarang belum 
juga menemukan tanah 
penggantinya," tambahnya. 

Diceritakan Pdt. Richard, pernah 
Yayasan STT Setia mengincar 
tanah seluas tanah milik Yayasan 
Dorkas di Cipayung, Jakarta Timur. 
Tanah itu sudah ditinjau bersama 
oleh aparat Pemda DKI, saya sendiri 
dan pihak STT Setia. Tapi, 
belakangan mereka pertimbangkan 
bahwa lokasinya kurang kondusif 
karena daerah pemukiman juga, 
terutama dari jalan raya ke lokasi 
terdapat jalan kecil yang juga sudah 
dipenuhi pemukiman. Untuk jangka 
panjang, mereka khawatir akan 
terjadi peristiwa serupa lagi," 
jelasnya. 

Setelah itu, lanjutnya, Richard 
mendengar bahwa mereka sedang 
mencari tanah di kawasan Lippo 
Cikarang, Banten, tetapi tidak 
diketahui bagaimana informasi 
akhirnya. "Tapi, saya masih pegang 
janji Wakil Gubernur yang siap dan 
tetap berkomitmen untuk 
membayar ganti rugi tanah dan 
bangunan STT Setia yang ada di 
Kampung Pulo," ujarnya. 

^rStevie Agas 
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Pemerintah Hindari Tanggung Jawab? 


B EBERAPA kalangan menilai 
upaya penyelesaian masalah 
STT Setia hingga kini masih 
tersumbat beberapa kendala. 
Kendala-kendala itu, seperti 
dikatakan kuasa hukum STT Setia, 
Ronald R. Pattinasarani, SH., 
terutama datang dari pihak 
pemerintah, khususnya Pemda DKI 
yang dinilai inkonsisten terhadap janji 
mereka sendiri. Bahkan Pemda DKI 
terkesan mengelak tanggung 
jawabnya menuntaskan masalah ini. 

Katakanlah, pertengahan Agustus 
2008 lalu, kepolisian dan Pemda DKI 
meminta pihak STT Setia agar 
menunggu bersabar di lokasi 
evakuasi dalam tempo dua minggu. 
Dan paling lambat dua bulan 
terhitung dari pertengahan bulan 
Agustus itu, para mahasiswa STT 
Setia akan dikembalikan ke kampus 
dan asrama mereka. "Akan tetapi, 
nyatanya sudah satu tahun berlalu, 
janji itu tak diwujudkan Pemda 
hingga kini," kata Ronald. Jadi 
pertama sekali saat itu Pemda DKI 
bicara mengenai para mahasiswa 
kembali ke kampus dan asrama, 
bukan tentang relokasi. 

Memang, lanjut Ronald, pihak 
kepolisian dan Pemda DKI saat itu 
melakukan pendekatan kepada 
warga yang melakukan 
penyerangan dan mengusir para 
mahasiswa STT Setia, tetapi 
hasilnya tetap ditolak warga itu. 
Malahan disampaikan warga bahwa 
bila para mahasiswa STT Setia masih 
bersikeras untuk kembali ke kampus 
dan asrama mereka maka massa 
berjumlah lebih besar lagi yang 
datang dari luar Kampung Pulo akan 
menduduki kampus dan asrama 
mereka. Karena itu, saat itu 
pemerintah mengatakan relokasi 
saja. "Pihak STT keberatan. STT 
Setia berpikir bisa saja direlokasi, 
tetapi jika itu terjadi berarti 
membuka peluang bagi STT lain 
untuk dengan gampang dibuat 
masalah dan akan direlokasi lagi. Dan 



Ronald R. Pattinasarani 


tentunya hal itu tidak baik. Pihak 
STT Setia berpikiran satu yaitu 
tetap berniat keras untuk kembali 
ke kampus dan asrama mereka," 
kata Ronald. Namun, lanjutnya, 
setelah pihak STT Setia merasa 
bahwa seakan-akan mereka 
berjuang sendirian terpaksa 
imbauan Pemda untuk direlokasi 
diterima. 

Tak ditanggapi 

Menurut Ronald, kesan bahwa 
pemerintah mengelak tanggung 
jawabnya menyelesaikan masalah 
STT Setia tercermin dari tidak 
dibalasnya beberapa surat yang 
dikirim ke Presiden RI dan 
beberapa instansi yang 
berwenang. Tanggal 7 Agustus 
2008, Ronald dan rekannya 
advokat/penasehat hukum yang 
tergabung pada kantor Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) KOSGORO 
dan Biro Hukum Informasi Bela 
Negara Indonesia DKI Jakarta 
mengirim surat kepada Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). 
Perihal surat yang bernomor 0801/ 
YIBNI-JKT/VIII72008 itu mohon 
keadilan dan perlindungan hukum 
bagi tujuh belas mahasiswa STT 
Setia yang menjadi korban tindakan 
anarkis warga, justru sampai 
sekarang tidak dibalas. Padahal, 


dalam surat yang tembusannya 
ditujukan kepada Menteri 
Koordinator Politik dan Keamanan 
RI, Kapolri, Komnas HAM, Kapolda 
Metro Jaya, dan Kapolres Jakarta 
Timur itu dijelaskan pula kronologis 
permasalahan dan proses 
penyerangan warga serta bentuk- 
bentuk penderitaan yang dialami 
para korban. Memang, hanya 
diinformasikan bahwa kemungkinan 
surat itu dibalas, tetapi balasannya 
ditujukan kepada Kapolda Metro 
Jaya dengan tembusan Menteri 
Sekretaris Negara, Menteri Negara 
PAN, dan Kapolri. 

Tidak puas dengan itu, Komnas 
HAM melayangkan surat kepada 
Kapolda perihal permintaan jaminan 
keamanan dan perlindungan hukum 
bagi para mahasiswa, karyawan, para 
dosen STT Setia. Surat tertanggal 
24 September 2008 dengan no. 
2295/K/PMT/IX/2008 yang 
ditandatangani Komisioner, 
subkomisi Pemantauan dan 
penyelidikan Komnas HAM, John 
Nelson Simanjuntak SH., itu 
merupakan tindak lanjut atas surat 
Dr. Giso Pranoto selaku salah satu 
kuasa hukum STT Setia, yang 
diinformasikan bahwa pihaknya 
telah menerima copy surat dari 
Sekretariat Negara No. B-36643/ 
SETNEG/D-5/09/2008 tanggal 5 
September 2008 yang alamat 
suratnya ditujukan kepada Kapolda 
Metro jaya di Jakarta. 

Inti surat dari Sekretariat Negara 
itu meminta Kapolda Metro Jaya 
untuk memberikan jaminan 
keamanan dan perlindungan hukum 
pascakonflik kepada para 
mahasiswa/i STT Setia beserta 
dosen dan staf/karyawan sehingga 
dapat menjalankan aktivitas belajar- 
mengajar secara normal. Namun 
surat dari Komnas HAM itu juga sia- 
sia. Kapolda Metro Jaya mengabaikan 
surat itu dengan tidak ada tindakan 
sama sekali. 

Pada waktu yang bersamaan, 24 



Dicky Iskandar 


September 2008, Senat Mahasiswa 
(SEMA) yang diketuai Herdi juga 
menulis surat kepada Kapolda. 
Perihal surat bernomor 003/SETIA/ 
SEMA/IX/2008 itu berisi 
pemberitahuan sebagian mahasiswa 
STT Setia yang dievakuasi di Bumi 
Perkemahan Cibubur akan kembali 
ke kampus mereka di Kampung 
Pulo pada Sabtu, 27 September 
2008. Keinginan sebagian para 
mahasiswa untuk kembali ke kampus 
berdasarkan temuan copy surat 
Sekretariat Negara yang ditujukan 
kepada Kapolda Metro Jaya yang 
meminta Kapolda untuk 
memberikan jaminan keamanan dan 
perlindungan terhadap keberadaan 
dan proses pendidikan STT Setia di 
kampus lama mereka. Tetapi, surat 
dari SEMA itu juga tidak digubris 
Kapolda Metro Jaya. 

Surat terakhir dari SEMA STT 
Setia tertanggal 15 Juni 2009 
ditujukan kepada Presiden SBY. 
Surat dengan no. 44/SETIA/SEMA/ 
VI/2009 ini menyampaikan 
keprihatinan mereka terhadap 
Presiden yang tidak memberikan 
tindak lanjut penyelesaian masalah 
evakuasi mahasiswa STT Setia 
sekaligus mengharapkan Presiden 
agar proses penanganan dan 
penyelesaian masalah mereka 
segera dilakukan. 


Makin redup 

Harapan bahwa pemerintah akan 
menyelesaikan masalah STT Setia 
tampaknya makin redup. Seperti 
dikatakan Dicky Iskandar, asisten 
Ronald, draft perjanjian yang dibuat 
pihak Pemda DKI dengan maksud 
mencapai kesepakatan penyelesaian 
masalah STT Setia dinilai terkesan 
menghilangkan jejak tanggung 
jawab pemerintah terhadap 
masalah itu. "Pemerintah DKI tidak 
menghendaki adanya kata 
'direlokasi' dalam perjanjian itu. 
Mereka menghendaki kata-katanya 
diubah menjadi 'mahasiswa STT 
Setia mau pindah lokasi'" kata Dicky. 

"Dengan hilangnya kata 
'direlokasi'dalam draft perjanjian itu, 
oleh Pemda DKI berarti mereka 
tidak terlibat dalam evakuasi 
terhadap para mahasiswa. Dengan 
demikian pula, masalah kembali atau 
tidaknya mahasiswa ke kampus dan 
asrama lama, ataukah mencari lokasi 
baru, itu di luar tanggung jawab 
Pemda DKI," kata Dicky. Lebih dari 
itu, lanjutnya. Pemda DKI nantinya 
tidak mau membicarakan hak 
mahasiswa tentang peristiwa 25-27 
Juli 2008 lalu. 

Menurut Dicky, langkah paling 
tepat meyelesaikan masalah ini 
haruslah melalui prosedur hukum. 
"Yang pertama tuntaskan peristiwa 
tanggal 27 Juli 2008, di mana hak 
lembaga maupun mahasiswa 
diabaikan. Hak yang ditentukan 
oleh UUD 45 sebagai warga negara 
Indonesia dan hak sebagai lembaga 
yang sudah memenuhi seluruh 
persyaratan perizinan dan juga 
sudah digunakan selama 21 tahun, 
tidak mungkin hilangkan begitu 
saja," katanya. Apalagi waktu itu, 
proses evakuasi dilakukan secara 
paksa mengingat situasinya tidak 
kondusif. "Setelah langkah hukum 
seputar 27 Juli itu selesai maka 
dengan sendirinya langkah 
penyelesaian selanjutnya terbuka 
lebar," lanjutnya, & Stevie Agas 


Terganjal Ketidakpuasan 



Ronald T. A Simanjuntak 


T ERKATUNG-katungnya 
masalah SETIA, ada yang 
mengatakan hal itu 
disebabkan pihak Yayasan STT 
Setia yang terkesan lamban. 
Sementara, pihak Pemda DKI 
masih tetap setia memegang 
komitmen kesepakatan bersama 
dengan pihak Yayasan STT Setia. 
Bagaimana tanggapan pihak STT? 
Berikut wawancara dengan Ronald 
T.A Simanjuntak, SH, MH., anggota 
pengurus Yayasan STT Setia. 

Benarkah beberapa bulan 
lalu sudah ada kesepakatan 
perjanjian antara Pemda DKI 
dengan Yayasan STT Setia 
mengenai jalan keluar masalah 
ini? 

Itu tidak benar. Peijanjian itu 
belum ditandatangani oleh kita, 
kok. 

Kenapa belum ditanda¬ 
tangani? 

Begini. Mahasiswa STT Setia 
pindah dari kampus lama yang ada 
di Kampung Pulo, Jakarta Timur, 
bukan kehendak mereka sendiri 
tapi karena kondisi sosial waktu itu. 
Ada warga yang tidak setuju 
dengan keberadaan Setia di sana. 
Karena itu, aparat keamanan 
termasuk Pemda DKI menyiapkan 
fasilitas untuk merelokasi mereka 
(mahasiswa) sementara. Hingga 
kini mereka ada di tiga tempat, 
yaitu di Bumi Perkemahan Cibubur, 
eks kantor Wali Kota Jakarta Barat, 
dan Wisma Transitor Kalimalang 
Bekasi. 

Relokasi itu kan sifatnya darurat 


dan sementara. Belum ada 
landasan hukum penempatan 
mereka di tiga tempat itu. Karena 
keberadaan para mahasiswa itu 
tidak ditentukan entah sampai 
kapan maka Pemda DKI 
mengundang kita (Yayasan STT 
Setia) untuk membicarakan 
keberadaan mereka di lokasi 
darurat itu. Dirancanglah suatu 
perjanjian antara Yayasan STT 
Setia dengan pihak Pemda DKI. 
Judul perjanjiannya, yaitu tentang 
penggunaan sementara aset-aset 
Pemda DKI, antara lain eks kantor 
Wali Kota Jakarta Barat dan 
Wisma Transitor di Kalimalang, 
Bekasi. 

Namun, dalam premis perjanjian 
itu, terutama dalam penjelasan di 
bagian awalnya, hanya dikatakan 
masalah relokasi dan ruilslag atau 
tukar guling kampus lama dengan 
rencana kampus baru. Kami tidak 
setuju. Kami (Ronald dan Joko 
Prabowo) maju melakukan 
negosiasi minta agar masalah yang 
dicantumkan dalam premis awal 
harus juga dicantumkan atau 
diuraikan secara detail dalam 
klausul-klausul perjanjian. Tapi, ya 
dalam draft perjanjian, hal itu 
tidak disinggung. Hanya 
disinggung penggunaan aset 
sementara. Ya, kita tidak mau. 
Kita maunya tetap harus 
disinggung bahwa relokasi 
dilakukan aparat keamanan 
bersama Pemda DKI. Juga ruilslag. 
Tapi, pihak DKI kan tidak setuju 
maunya kami itu. Makanya sampai 
sekarang perjanjian itu belum 
ditandatangani oleh kedua belah 


pihak. 

Masalah kedua adalah waktu. 
Saat itu, DKI memberikan waktu 
kepada kita hanya sampai 
Desember 2009. Bagaimana itu bisa 
terjadi sementara sampai sekarang 
pun kita belum tahu tempatnya di 
mana, belum lagi mencari uang 
untuk pembangunan gedung itu. 
Apakah bisa membangun gedung 
itu hanya dua tiga bulan saja? 
Bagaimana kita membangun 
bangunan permanen untuk 
menampung mahasiswa sebanyak 
itu? Kita tidak mampu itu. Kita 
minta supaya diberi tenggang 
waktu hingga 2011. Memang, 
secara prinsip, pihak Pemda DKI 
sepakat, namun secara teknis ada 
kendala. Lihat saja, ada aset wali 
kota Jakarta Barat yang mau 
ditinjau ulang. Itulah sebabnya pula 
perjanjian itu tidak kami 
tandatangani. 

Pembicaraan lanjutannya? 

Dalam pembicaraan selanjutnya, 
kita minta Pemda DKI menyiapkan 
tempat bagi kita. Itu kami minta 
karena bukan keinginan kami 
untuk pindah dari Kampung Pulo, 
Jakarta Timur (di sana gedung 
sudah permanen). Tapi, karena 
perpindahannya dipaksakan oleh 
aparat hanya karena ada warga 
sekitar yang tidak setuju para 
mahasiswa itu untuk kembali ke 
kampusnya, maka relokasinya harus 
juga menjadi tanggung jawab 
Pemda DKI termasuk urus 
perizinannya. Tapi kan Pemda DKI 
tidak mau. Karena Pemda DKI tidak 
mau, kita tawar lagi. Kita minta agar 


Pemda DKI menun¬ 
jukkan beberapa ke¬ 
mungkinan tempatnya, 
lalu kita pilih sama-sama. 

Mereka diminta bantuan 
mengurus izin bangunnya 
dan kita siap untuk ba¬ 
ngun gedungnya. Wak¬ 
tu itu DKI mengiyakan 
untuk sama-sama men¬ 
cari tempatnya. 

Karena untuk bebe¬ 
rapa waktu lamanya, 
lokasinya belum juga 
ditemukan, maka Wakil 
Gubernur meminta kami sebagai 
pengurus Yayasan agar mencari 
tempatnya dan Pemda DKI akan 
bantu mengurus perizinannya. Kami 
memang mencari tempat dan 
ditemukan di daerah Cipayung. 
Namun, ketika kami tinjau ke lokasi, 
tempat itu tidak memungkinkan 
karena terlalu dekat dengan 
pemukiman warga. Kami takut kalau 
nanti akan terjadi konflik serupa lagi. 
Prinsipnya, kita mencari tempat 
yang relatif lebih aman. Hingga 
sekarang kami tidak pernah diam 
mencari tempat yang lebih aman. 
Beberapa lokasi memang kami 
temukan tapi situasi sekitarnya 
selalu tidak memungkinkan untuk 
membangun kampus STT Setia. 

Memang kalau kembali ke 
kampus lama? 

Menurut Pemda DKI tidak 
memungkinkan karena nanti rawan 
konflik terus-menerus dengan 
warga sekitar. Ya, memang itulah 
problem. Harusnya, sebagai warga 
negara harus sama-sama punya hak 


di republik ini. Tidak boleh ada 
yang atur soal boleh atau tidak 
boleh ada di sini. Bila itu terjadi, 
maka tugas aparat keamanan 
adalah mengamankan warganya. 
Dan tugas negaralah untuk 
menjaga hak-hak warganya. 

Tapi terkait relokasi tadi, 
sungguh Pemda DKI 
berkomitmen memberikan 
ganti rugi? 

Lho, waktu itu Dinas 
Pertamanan yang mereka buat, 
ganti rugi hanya untuk tanah dan 
bangunan gedung. Sementara 
kerugian anak-anak waktu kejadian 
tidak pernah mereka bicarakan. 
Maunya kita kan hak-hak itu juga 
harus dibicarakan pihak DKI. Tas 
anak-anak hilang dan beberapa 
barang lainnya saat kejadian itu 
terjadi tahun lalu. Sebab, itu 
bukan karena ulah anak-anak STT 
Setia. Itu kejahatan kemanusiaan. 
Jadi kesejahteraan warga negara 
itu tanggung jawab pemerintah. 

& Stevie Agas 
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Ir. B. Iwan Kohar, MBA, 

Keberanian 
Menantang Diri 


Di banyak bidang 

Tahun 1980, pria kelahiran 
Surabaya 29 Mei 1957 ini masuk 
Jakarta tanpa pengenalan yang 
mendalam tentang Ibu Kota RI. Ia 
memulai kariernya sebagai tenaga 
penjual traktor di kelompok Astra. 
Geloranya selalu menggebu, 
terutama untuk mendapatkan 
pelanggan baru. "Biasanya karena 
kurang berprospek, teman-teman 
menolak mendatangi pelanggan 
baru. Tapi saya ambil karena 
difasilitasi oleh kendaraan 
perusahaan dan saya mau belajar 
peta daerah Jakarta. Saya juga 
mendapatkan banyak kenalan 
baru," kata penggemar olahraga 
tenis ini. 

Saat itu dia hanya mengandalkan 
buku telpon umum, bukan relasi 
yang telah terbina, entah karena 
hubungan keluarga atau 
pertemanan. Karena prestasinya, 
pada tahun ke empat, ia menjadi 
the best sa/esman di 
perusahaannya. Tapi hadian untuk 
berangkat ke luar negeri itu tak 
sempat diambil karena dibajak sama 
atasannya. "Ia melemparkan saya 
ke daerah tanpa promosi, akhirnya 
saya pindah kerja di tempat lain," 
katanya. 

Dari Astra, ia direkrut salah satu 
kliennya di Astra untuk menjadi 


sales manajer untuk perbengkelan 
seperti mesin bubut dan kompresor. 
Dua tahun lewat, dia pindah lagi ke 
bidang penjualan bahan kimia untuk 
pembuatan beton. "Saya juga ikut 
tender proyek jalan tol yang ke 
Tomang," katanya. Kemudian, ia 
bergabung dengan Suzuki Mayapada, 
Bogor sebagai General Manager. 
Setelah cukup lama di perusahaan 
penjualan otomotif itu, ia dipercaya 
menjadi Deputi Direktur Marketing di 
Bank Mayapada selama dua tahun 
lebih. Penyuka makanan laut ini juga 
sempat bekerja di perusahaan 
keuangan yang bernaung di bawah 
kelompok usaha Texmaco. Juga 
pernah selama 5 tahun bekerja di 
perusahaan distribusi consumer 
goods. 

Pengalamannya bekerja di berbagai 
bidang itu, ternyata menolongnya 
dalam pengoperasian bisnis jasa yang 
digelutinya sekarang. "Selain 
menangani dalam aspek usaha, saya 
juga ikut mengajar. Pengalaman- 
pengalaman bekerja saya, juga dalam 
mengatasi persoalan-persoalan 
perusahaan di tempat saya bekerja 
dulu, membantu saya dapat 
memberikan solusi bisnis kepada 
klien-klien saya di John Robert Pow- 
ers ini," tuturnya. 

John Robert Powers (JRP) sendiri 
merupakan lembaga pendidikan dan 
pelatihan dalam bidang Communica- 


T ANTANGAN merupakan 

kesempatan untuk meningkat¬ 
kan kemampuan diri dan jenjang 
karier. Itulah salah satu keyakinan Ir. 
B. Iwan Kohar, MBA, terutama 
dalam melintasi tapak-tapak sukses¬ 
nya. "Saya berani menantang diri 
saya. Itulah cara saya meningkatkan 
kemampuan," kata Managing Part¬ 
ner John Robert Powers ini. Mes¬ 
kipun berlatar pendidikan pertanian, 
ia berani menceburkan dirinya di 
bidang-bidang lain yang jauh dari 
dunia pertanian. Prinsipnya, kalau or¬ 
ang lain bisa, dirinya pun pasti bisa. 
"Bedanya soal waktu. Mungkin 
karena tidak ditunjang dengan 


pengetahuan, 
maka bila orang bisa 
menuntaskannya 
dalam 10 tahun, sa¬ 
ya harus 20 tahun," 
katanya. Ia berani 
masuk ke tantang¬ 
an baru di bidang 
baru, karena yakin 
bahwa Tuhan mem¬ 
berikan talenta lebih 
dari satu kepada 
setiap orang. Hanya 
setiap orang harus 
menggali untuk me¬ 
nemukan talenta- 
talentanya itu. 

Tak heran bila 
berbagai macam 
bidang pekerjaan telah dilakoninya 
hingga ke posisi puncak. Mulai dari 
sales traktor, perbengkelan hingga 
perbankan. Bungsu dari lima 
bersaudara ini mengaku bila ia banyak 
kali pindah kerja, bukan karena 
direncanakan sendiri, tapi karena 
masalah yang dibuat oleh orang lain, 
entah rekan maupun atasannya. Dulu 
dia tidak mengerti mengapa dia harus 
berpindah-pindah kerja, bukan 
karena kesalahan dan rencananya 
sendiri. Tapi kini semuanya telah 
menjadi jelas. "Ternyata Tuhan telah 
mengatur semuanya sehingga saya 
layak mengelola bidang jasa ini," kata 
Iwan. 


tion and Persona/ity Development. 
"Disini kita ajari mulai dari 
pembentukan kepribadian, lalu 
kemampuan berkomunikasi dan yang 
terakhir kepemimpinan," katanya 
sembari menambahkan, dalam 
manajemen yang baru, fokus JRP 
tidak hanya pada pembentukan 
kepribadian tapi pada komunikasi dan 
kepemimpinan. 

Kualitas hubungan 

Suami dari Susie Kohar ini mengaku 
banyak waktu dihabiskan di luar 
rumah. Ditambah kesibukan istrinya 
sebagai profesional di City Bank, 
kuantitas waktu untuk kedua anaknya 
- Natania dan Natasia - diakuinya sangat 
sedikit Karena itu, ia mengaku sangat 
mementingkan kualitas hubungan. 
"Pada hari Sabtu dan Minggu misalnya, 
kami wajibkan untuk berada bersama 
dengan anak-anak. Kalau diundang 
pesta misalnya, anak-anak harus bisa 
diikutsertakan, bila tidak, kami tidak 
akan pergi," katanya. 

Uniknya, sejak anaknya masuk TK, 
Iwan tak pernah absent mengantar 
anaknya ke sekolah di pagi hari, meski 
ada sopir. "Itu kesempatan buat saya 
ada bersama anak-anak. Apalagi saya 
kan biasanya pulang malam," tukasnya 
sembari menambahkan bila untuk 
menyiasati kekurangan waktu 
bersama anak, adalah dengan terus 
meningkatkan kualitas hubungan. 

Selain mengajar di John Robert 
Powers, Iwan juga mengajar di GBI 
Gatot Subroto, Jakarta. Yang 
diajarkannya bukan soal pembentukan 
kepribadian, tapi Firman Tuhan. 
Maklum, pria santun ini juga sudah 
menyelesaikan pendidikannya di STT 
"The Way". Pilihannya untuk sekolah 
teologi itu bermula dari kesadarannya 
bahwa dasar dari semua materi belajar 
yang diajarkan di lembaga JPR adalah 
kharakter. Dan dasar yang lebih dalam 
dari kharakter adalah Firman Tuhan. 

*rPaul Makugoru. 
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Konsultasi Kesehatan 



Kuman Penyebab 
Radang Selaput Otak 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Hallo dr. Stephanie, apa kabar? Boleh iku bertanya karP. Begini 
Dok, saya mau bertanya tentang penyakit yang disebabkan kuman 
pneumococcalpneumoniae. Karena ada bayi tetangga saya yang 
baru berumur 6 bulan (laki-laki), terserang kuman ini dan 
mengalami radang otak sehingga harus dirawat di rumah sakit. 
Belum lagi bayi tersebut sekarang tampak tidak lincah lagi seperti 
sebelum sakit. Yang menjadi masalah saya Dok, saya punya anak 
bayi usia 5 bulan di rumah, saya ingin mencegah supaya bayi 
saya jangan terkena penyakit seperti ini, jadi pertanyaan saya: 

1. Apa saja manifestasi bila terinfeksi bakteri/kuman 
pneumoccal? 

2. Sejauh apa bahayanya bila terjadi radang selaput otak? 

3. Apakah gejala-gejalanya? 

4. Bagaimana cara penularannya? 

5. Bagaimanakah pencegahannya, apakah perlu di-vaksinasi? 

Atas perhatian dan jawaban dr. Stephanie, saya haturkan 

banyak terima kasih. 

Nining 

Cikarang, Kabupaten Bekasi 


IBU Nining yang baik, terimakasih 
atas pertanyaannya. Langsung saya 
jawab saja, ya... 

1) Penyakit yang disebabkan 
kuman pneumococcus dikenal 
dengan Invasive Pneumococcal Dis- 
eases (IPD), manifestasi klinik dari 
infeksi kuman ini dapat berupa: 

- radang selaput otak 

- radang paru atau pun radang 
lokal seperti sinusitis dan otitis me¬ 
dia (radang telinga tengah) 

2) Radang selaput otak adalah 
jenis IPD terparah karena terjadi 
peradangan di sekitar otak dan saraf 
tulang belakang. 

Pada penderita yang mampu 
bertahan hidup sering didapatkan 
adanya 

- kecacatan seperti gangguan 
koordinasi, kelumpuhan 

- gangguan saraf seperti 
menurunnya daya ingat, 
menurunnya daya konsentrasi atau 
pun keseimbangan. 

3) Gejala umumnya berupa sakit 
kepala, tetargic, muntah, gelisah, 
panas, kaku kuduk, gangguan saraf 



otak, kejang, koma bahkan dapat 
menyebabkan kematian. 

4) Cara penularannya: 

Streptococcus pneumoniae -» 

menular melalui ludah atau udara 
yang dengan cepat bisa masuk ke 
dalam aliran darah serta merusak 
jaringan. 

5) Pencegahan adalah langkah 
yang paling tepat untuk 
menghindar dari penyakit IPD. 

Vaksinasi adalah salah satu 
upaya pencegahan yang paling 
baik dan efektif, karena dengan 
pemberian vaksinasi ini dapat 


menimbulkan efek yang langsung 
dan tidak langsung. 

Pada efek langsung anak 
dapat memiliki kekebalan spesifik 
terhadap serangan bakteri strep¬ 
tococcus pneumoniae, sedangkan 
pada efek tidak langsungnya 
dengan cara memotong rantai 
penyebaran kuman dari anak 
kepada orang dewasa. 

Sayangnya di beberapa negara 
berkembang seperti Indonesia, 
pemberian vaksin pneumococcus 
pada bayi dan anak-anak masih 
kurang terkenal dibandingkan 
dengan vaksinasi konvensional 
seperti DPT, Hib, Hepatitis A dan 
B, MMR dan varicella padahal risiko 
penyakit yang disebabkan bakteri 
streptococcus ini tak kalah 
menakutkan. 

Demikianlah jawaban kami, 
Tuhan memberkati Ibu Nining dan 
keluarga. Salam hormat. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lukas 


PEMBACA yang budiman, kita 
akan melanjutkan pembahasan 
mengenai "Bagaimana Mengelola 
Perubahan". Pada tulisan 2 
minggu yang lalu kita sudah 
sampai pada bagian di mana masa 
transisi merupakan masa yang 
harus dikelola secara hati-hati 
karena masa ini menimbulkan 
banyak resistensi dan ketakutan- 
ketakutan. Beberapa ketakutan 
atau resistensi sudah dibahas 
pada bagian yang lalu, namun 
masih ada beberapa resistensi 
atau ketakutan yang timbul pada 
masa transisi tersebut yaitu: 

5. Waktu terjadinya perubahan 
terlalu tiba-tiba. Tidak cukup 
waktu untuk mempersiapkan diri 
karena perubahan yang dilakukan 
sangat mendadak dan segera 
harus dilakukan. Hal tersebut 
menimbulkan ketidaknyamanan 
dan kekacauan pada pelaku- 
pelaku perubahan. 

6. Keberatan atas hubungan 
yang mungkin berubah dan 
kehilangan status. Dengan adanya 
perubahan, kemungkinan posisi 
seseorang akan berubah dengan 
tiba-tiba. Seseorang yang 
bergelar manajer penjualan 
mungkin akan mendapatkan 
pekerjaan baru sebagai manajer 
logistik atau mungkin akan 
berkurang perannya dan menjadi 
staf senior saja. Selain itu 
kemungkin terjadinya perubahan 
hubungan reporting /ine dari 
seorang atasan kepada atasan 
baru yang mungkin kurang 
disukai. Hal-hal seperti ini mungkin 
terjadi di masa transisi yang tiba- 


Kepemimpinan 


LEADERSHIP GYM 2009 

Percaya Diri 

Menghadapi Perubahan 


tiba. 

7. Takut akan pengaruh yang 
terjadi pada kehidupan pribadi. 
Banyak perubahan ditakuti akan 
mengubah kehidupan pribadi, 
misalnya perubahan lokasi kantor 
yang membuat jarak perjalanan 
ke kantor menjadi lebih jauh dan 
rumit karena kurangnya kenda¬ 
raan umum, atau perubahan jam 
kerja yamg membuat seseorang 
harus bangun lebih pagi agar 
tidak terlambat. Hal-hal ini 
biasanya menimbulkan resistensi. 

8. Perubahan yang menye¬ 
babkan orang harus lebih banyak 
atau lebih keras bekerja. 
Perubahan seperti ini biasanya 
akan menimbulkan resistensi. 
Karena orang harus bekerja lebih 
banyak atau lebih lama misalnya, 
atau harus bekerja lebih cepat 
dan lebih produktif. Hal-hal 
seperti ini harus dijelaskan 
dengan menunjukkan hal-hal 
yang akan memberikan manfaat 
bagi pihak terkait atau pun 
adanya kompensasi karena 
perubahan tersebut. 

9. Rasa takut akan mengubah 
keadaan tertentu. Ada pihak- 
pihak yang mungkin berperan 
dalam membentuk suatu ke¬ 
adaan yang ada pada suatu saat 
dan merasa sangat nyaman de¬ 
ngan keadaan tersebut sehing¬ 
ga tidak mau ada perubahan 
atas keadaan tersebut. Sering- 
kali rasa nyaman tersebut akan 
menyebabkan seseorang atau 
sekelompok orang tidak mere¬ 
lakan terjadinya perubahan. 

10. Rasa takut akan meng¬ 
hentikan suatu kebiasaan 


tertentu. Seringkali kebiasaan 
tertentu yang membuat para 
pihak merasa sangat nyaman akan 
menentang apabila akan 
dilakukan perubahan atas 
kebiasaan tersebut. Untuk itu 
fasilitasi berupa penjelasan 
manfaat atau kemudahan yang 
didapat dari perubahan dan 
pelatihan yang cukup akan 
membantu untuk meredam 
ketakutan tersebut. 

Empat peran 

Kita sudah membahas proses 
perubahan pada tulisan yang lalu 
di mana proses perubahan dimulai 
dari keadaan sekarang menuju 
keadaan yang diinginkan dan di 
antara keduanya perlu dikelola 
suatu masa transisi di mana ada 
ketakutan-ketakutan atau pun 
resistensi-resistensi seperti 
disebutkan di atas. Selain itu, kita 
juga perlu melihat empat peran 
yang perlu mengambil bagian 
dalam proses perubahan 
tersebut. Keempat peran 
tersebut adalah: 1) target 
perubahan, 2) agen perubahan, 
3) sponsor perubahan dan 4) 
penasihat perubahan. 

Target perubahan. Dalam suatu 
perubahan tentunya kita 
menginginkan manusia yang 
mengambil peran untuk 
mengubah sesuatu. Jadi, dalam 
hal ini target dari perubahan 
adalah manusia itu sendiri. 

Agen perubahan. Pihak yang 
dapat berperan sebagai agen 
perubahan tentunya juga manusia 
atau organisasi atau kelompok 
yang bertanggung jawab untuk 


melakukan perubahan itu. 

Sponsor perubahan. Sponsor 
adalah individu atau kelompok 
yang dapat memberikan 
legitimasi atas suatu perubahan 
dalam suatu organisasi. 

Penasihat perubahan. 
Seorang penasihat perubahan 
adalah seseorang yang 
menginginkan perubahan tetapi 
mereka tidak memiliki 
pendukung. Sehingga mereka 
tidak mampu untuk 
memberikan legitimasi atas 
perubahan tersebut. Kita 
mengganggap mereka adalah 
pendukung proses perubahan 
tersebut. Jadi, peranan mereka 
menjadi sangat penting dalam 
proses tersebut. 

Dari keempat peran tersebut 
kita perlu mengerti akan peran 
sponsor secara lebih dalam 
karena para sponsorlah yang 
dapat memberikan legitimasi 
suatu perubahan. Biasanya 
sponsor adalah pihak yang 
memiliki kedudukan cukup tinggi 
dalam organisasi, misalnya 
dewan direksi. Beberapa prinsip 
sponsor yang harus dipegang 
adalah sbb: 

a. Sponsor sangat diperlukan 
untuk suatu perubahan. 

b. Sponsor tidak dapat didele¬ 
gasikan. 

c. Sponsor memiliki kedu¬ 
dukan kunci dalam organisasi 
misalnya dewan direksi. 

d. Sponsor tidak dapat ber¬ 
tukar tanggung jawab dengan 
co-sponsor atau level di 
bawahnya. 

e. Sponsor yang lemah harus 



diberdayakan melalui pelatihan/ 
edukasi atau diganti dengan 
sponsor baru. 

Para pembaca yang budiman, 
kita sudah melihat bahwa 
banyak mitos yang kurang tepat 
tentang perubahan yang ada di 
banyak organisasi. Kita perlu 
mengerti tentang mitos-mitos 
tersebut untuk membuat suatu 
perubahan. Kita juga sudah 
melihat beberapa resistensi dan 
ketakutan-ketakutan yang 
biasanya timbul dalam suatu 
proses transisi, dan kita juga 
sudah melihat empat peran yang 
dapat membantu suksesnya 
sebuah perubahan. 

Penulis mengharapkan, 
dengan memahami hal-hal 
yang ada dalam suatu proses 
perubahan kita dapat lebih 
PD (percaya diri— Red) untuk 
melakukan perubahan yang 
diperlukan karena satu- 
satunya hal yang konstan 
dalam kehidupan kita adalah 
perubahan itu sendiri. 
Sukses untuk Anda yang 
mau berubah!*:* 


Trisewu Leadership Institute 
Founder: U/is Setyayanti 
Co-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maif 
ke: seminar@trisewu!eadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mai/ 
satu-persatu." 
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Seminar Agama 

Tuhan Mestilah 


Menyatakan Diri-Nya 



U MAT Yahudi, Kristen dan Is 
lam sama-sama menuntut 
bahwa mereka masing-masing 
memelihara pegangan iman 
Abraham atau Ibrahim (Islam). 
Ketiganya menuntut nabi-nabi 
mereka dan tulisan mereka telah 
memelihara wahyu dari Tuhan 
atau Allah dengan tepat. Tetapi, 
apakah artinya wahyu bagi ketiga 
agama tersebut? 

"Kita semua yang ingin 
menyembah Tuhan yang Esa 
yang Benar, setuju bahwa Tuhan 
mustilah menyatakan diri-Nya 
atau memperkenalkan diri-Nya. 
Umat Yahudi sangat meyakini 
dan mengimani bahwa Allah yang 
telah mengikat janji-Nya pasti 
tidak akan mengingkari janji- 
Nya," tutur Rev. Wahyudi dalam 
seminar bertajuk "Yesus 
Dipandang dalam Keyakinan 
Yahudi, Kristen dan Islam" di 
Gereja Gerakan Pantekosta 
(GGP) Kalimalang, Bekasi, Sabtu 
(18/7). Wahyudi adalah dosen 
di salah satu sekolah tinggi teologi 
(STT), di Malaysia. Pembicara lain 


yakni: Pdt Rico Manansang 
(gembala sidang GGP Kalimalang), 
dan Pdt Saefuddin Ibrahim (mantan 
kepala humas lembaga pendidikan 
keagamaan di Jawa Barat) 

Menurut Wahyudi, keyakinan umat 
Yahudi hingga kini masih terus menanti 
Messiasyang dijanjikan itu. Umat Yahudi 
adalah orang yang paling keras dan 
tegas dalam beragama. Orang Yahudi 
yang menjadi Kristen baru 0,1 persen 
di seluruh dunia. Umat Yahudi percaya 
bahwa Messias akan mati dan bangkit 
pada hari yang ketiga. Umat Yahudi 
percaya bahwa Allah pasti menyatakan 
diri-Nya seperti yang telah mereka 
saksikan lewat nenek moyang mereka 
yang senantiasa menceritakan 
berulang-ulang perbuatan-perbuatan 
Allah yang besar yang telah menuntun 
mereka keluar dari tanah perbudakan 
di Mesir. "Walaupun Allah telah 
menyatakan diri-Nya berulang-ulang kali 
lewat nenek moyang dan para nabi- 
Nya, namun mereka masih degil dan 
tidak percaya. Umat Yahudi tahu siapa 
Messias itu tetapi mereka tidak mau 
tahu," katanya. 

& Herbert Aritonang 


INSTITUT Satu Adanya 

Prihatinkan Dunia yang Makin Rusak 



I NSTITUT Satu 
Adanya (ISA) atau 
Ut Omnes Unum Sint 
Inst/tute menggelar 
diskusi terbatas ber¬ 
tajuk "Pemuda, Kemis¬ 
kinan, dan Transfor¬ 
masi AGAPE" di sek¬ 
retariat ISA, Jalan 
Kramat V, Jakarta 
Pusat, Sabtu (11/7). 

Diskusi tersebut hanya dibatasi 
untuk 20 orang dengan meng¬ 
hadirkan tiga pembicara, masing- 
masing: Carla June Natan, SH, LLM 
(Koordinator PM K HKBP-Jakarta), 
Besli Pangaribuan (Koordinator 
Pendidikan dan Pelatihan ISA), dan 
Gurgur Manurung (pemerhati dan 
pakar lingkungan hidup). 

Carla June Natan mengangkat 
topik tentang "Pergumulan dan 
Perumusan AGAPE serta 
Kontekstualisasinya di Indonesia". 
Sementara, Besli Pangaribuan 
menyinggung tema tentang 
"Kaum Muda dan Panggilan AGAPE 
Melawan Pemiskinan". Gurgur 
berpendapat, keputusan dari 
pertemuan gereja-gereja se-dunia 
di Porto Alegre, Brazil, lalu sebagai 
bentuk menggugah atau 
menyadarkan masyarakat dunia 
tentang kondisi lingkungan alam 
yang makin rusak. Bahkan, 
lanjutnya, laporan salah seorang 
peneliti asing mengatakan kalau 
beberapa tahun lalu setiap 
tahunnya satu spesies punah. 
Sekarang, setiap satu jam satu 
spesies punah. "Berarti dalam 


kurun waktu 50 tahun, kurang 
lebih 25 persen spesies binatang 
hilang akibat pemanasan global," 
kata Gurgur. 

Esensi diskusi terbatas itu lebih 
ingin memperdalam dan 
mempertajam percakapan 
tentang globalisasi alternatif dari 
hasil pertemuan Gereja-gereja se- 
Dunia di Porto Alegre, Brazil, pada 
2006 lalu. Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) Bidang 
Marturia bersama PMK HKBP- 
Jakarta pernah menyelenggarakan 
konsultasi nasional merespon hasil 
dari Brazil pada Desember 2008. 

Salah satu rekomendasi dari hasil 
konsultasi nasional tersebut 
mendorong diadakannya 
percakapan di kalangan gereja, 
lintas agama, masyarakat luas, 
maupun mendorong pemerintah 
sebagai pihak pengelola negara 
yang sah untuk bertanggung 
jawab terhadap dampak globalisasi 
tersebut. "Untuk itu kami (ISA) 
sebagai salah satu peserta 
konsultasi nasional AGAPE 
mengadakan diskusi terbatas 
sebagai upaya untuk 


mengelaborasi lebih 
jauh dokumen AGA¬ 
PE hubungannya 
dengan keberadaan 
kaum muda Indone¬ 
sia saat ini yang juga 
mengalami kemis¬ 
kinan," kata Ketua 
Badan Pengurus ISA 
Jones Batara Manu¬ 
rung. 

Kerangka acuan diskusi ISA lebih 
mempersoalkan seputar globalisasi 
yang menerpa negara-negara 
ketiga, termasuk Indonesia, telah 
menciptakan kubangan kemiskinan 
yang semakin luas dan mendalam. 
Globalisasi juga menciptakan 
pencilan-pencilan generasi muda 
yang terdidik, muda mendapatkan 
akses kesehatan, setia bekerja 
sebagai buruh yang sehat dan 
terdidik di berbagai perusahaan- 
perusahaan swasta, apalagi milik 
pemerintah yang sangat terbatas 
dan menyesatkan. 

Selain itu, hilangnya se¬ 
mangat hidup prihatin bagi 
sesama dan lingkungan adalah 
persoalan terbesar. Gereja 
sebagai bangunan perse¬ 
kutuan, organisasi sebagai 
fasilitator, individu/masyarakat 
sebagai komunitas, maupun 
kelompok pemuda sebagai salah 
satu bagian terkecil komunitas 
adalah pihak yang sangat 
bertanggung jawab akan 
hilangnya semangat hidup 
prihatin tersebut. 

Herbert Aritonang 


STT IKAT Yayasan Bhakti Luhur 

Sumbangsih bagi Pelayanan bagi Anak-anak 

Negara Berkebutuhan Khusus 



(tengah) Dr. Ir. Ciputra, memegang anak cacat 


B ELUM lama ini, Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) 
IKAT, Jakarta, mewisuda 
sejumlah sarjana teologi, 
magister teologi, dan doktor 
teologi di Gereja Kristen 
Jawa (GKJ) Nehemia, 
Jakarta Selatan. Acara 
wisuda dibarengi dengan 
pergelaran dies natalis STT 
IKAT ke-23. 

Menurut keterangan pe¬ 
ngurus STT IKAT, Ruben 
Nesimnasi, STT IKAT turut 
andil memberikan sum¬ 
bangsih yang nyata bagi 
gereja, masyarakat dan 
bangsa melalui para lulusan 
wisudawan yang terjun di 
ladang Tuhan sebagai gem¬ 
bala sidang, guru, pegawai 
negeri sipil, dan sebagai 
dosen di sejumlah pergu¬ 
ruan tinggi di Indonesia. 
"Kami menyadari bahwa 
keberhasilan STT IKAT tidak 
terlepas dari orang-orang 
yang memiliki dedikasi yang 
tinggi untuk pekerjaan 
Tuhan, seperti pimpinan, 
dosen dan staf STT IKAT 
yang telah bekerja keras 
tanpa pamrih," kata Ruben. 

Sementara itu, perihal 
dies natalis STT IKAT, salah 
REFORMATA 


satu pimpinan STT IKAT, Dr. 
M.R. Lumintang, MA, me¬ 
ngatakan, bahwa momen 
ulang tahun selalu membawa 
makna, evaluasi dan motivasi. 
"Makna dalam perjalanan 
panggilan sorgawi untuk 
menumbuhkembangkan rasa 
syukur dan penyerahan hidup 
sebagai ungkapan ibadah 
sejati. Makna dinikmati ketika 
merasakan sukses. Evaluasi 
akan memberikan nilai his¬ 
toris, dan akan menilai 
kembali semua yang telah 
berlalu sesuai dengan tujuan 
yang akan dicapai," kata 
Lumintang. 

Dia tambahkan, motivasi 
akan memberikan semangat 
seluruh potensi serta me¬ 
rangsang gerakan maju yang 
kontekstual dan relevan. 
Selama 23 tahun kiprah STT 
IKAT, itu merupakan per¬ 
jalanan yang panjang dengan 
melahirkan pengenalan pe¬ 
mahaman penguasaan ino¬ 
vasi dan apresiasi serta men¬ 
dorong menciptakan suatu 
teori, metode yang aplikatif 
untuk bangsa, negara, gereja 
dan masya-rakat. 

Herbert Aritonang 


S EBAGAI bentuk 
kepeduliaannya, Dr 
(HC) Ir. Ciputra meres¬ 
mikan penggunaan 
Wisma Citra Bhakti 
Luhur pada Sabtu, 11 
Juli 2009. Rina Ciputra, 
wakil dari Ciputra Group 
mengatakan bahwa 
hibah tanah seluas 
5.000 meter persegi 
melalui proyek Citra 
Raya, menunjukkan 
komitmen Ciputra Group yang 
kuat untuk membangun masya¬ 
rakat Tangerang melalui kerja sama 
dengan Yayasan Bhakti Luhur yang 
secara khusus memiliki visi dan misi 
pelayanan bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus di Indone¬ 
sia. Kompleks bangunan baru yang 
terdiri dari tiga wisma ini adalah 
sebuah pusat pelayanan pendi¬ 
dikan dan terapi anak bagi anak- 
anak berkebutuhan khusus 
dengan luas bangunan 2.024 
meter persegi. 

"Kami Ciputra Group sangat 
berharap agar fasilitas ini benar- 
benar bisa dimanfaatkan 
masyarakat Tangerang pada 
umumnya yang membutuhkan 
pelayanan yang memang sangat 
langka ini. Kami ingin menunjukkan 
kepada masyarakat bahwa Ciputra 
Group memiliki kepedulian besar 
kepada masyarakat terutama 
dalam bidang pendidikan," lanjut 
Rina. 


Pada peresmian ini juga dilakukan 
penandatanganan prasasti oleh Dr. 
Ir. Ciputra disaksikan Ketua Yayasan 
Citra Bhakti Luhur Suster Theresa, 
Ricky Subrata selaku ketua panitia 
pembangunan gedung. Selanjut¬ 
nya secara simbolis penyerahan 
kunci fasilitas dari Ricky kepada 
Suster Ursula sebagai penanggung 
jawab gedung. 

Dalam sambutannya, Ricky 
mengatakan pembangunan Wis¬ 
ma Citra Bhakti Luhur dimung¬ 
kinkan karena komitmen yang 
kuat dari pendiri Ciputra Group dan 
Pendiri Yayasan Bhakti Luhur 
sendiri, yaitu Dr. (HC) Ir. Ciputra 
dan Romo Paul Jansen, CM untuk 
melakukan pelayanan pendidikan 
dan sosial bagi bangsa ini. 
"Peresmian ini juga menunjukkan 
komitmen kuat yang sama dari para 
sponsor kami yang setiap nama 
mereka akan diabadikan pada 
bangunan ini untuk mengingatkan 
semua pihak yang memiliki visi dan 


misi yang sama untuk 
melanjutkan pelayanan 
yang mulia ini melalui 
Wisma Bhakti Luhur," 
lanjutnya. 

Bangunan yang ber¬ 
lokasi di dalam kom¬ 
pleks perumahan Citra 
Raya, Tangerang ini 
terdiri dari tiga fsilitas 
utama: Wisma Sub¬ 
rata, Wisma Kartika, 
dan Wisma Ganesha, 
masing-masing merupakan ba¬ 
ngunan 2 lantai. Wisma Subrata 
berfungsi sebagai ruang pimpinan, 
pertemuan dan administrasi, 
Wisma Kartika berfungsi sebagai 
ruang asrama dan Wisma Ganesha 
merupakan fasilitas utama 
pendidikan dan terapi. 

Secara umum, Wisma Citra 
Bhakti Luhur akan digunakan 
sebagai Wisma Sekolah dan 
tempat terapi bagi anak-anak 
tunarungu, tunanetra, tunawicara, 
tunadaksa, tunagrahita, autis dan 
cacat lainnya. Secara khusus, 
Wisma ini diperuntukkan bagi anak- 
anak setingkat sekolah dasar (SD) 
usia 5 -15 tahun. Fasilitas ini akan 
dikelola oleh Yayasan Bhakti Luhur 
dengan pimpinan Sr. Theresia 
Sutinem, ALMA. Fasilitas ini juga 
akan memiliki kegiatan pelayanan 
bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus di daerah Tangerang yang 
belum dapat ditampung dalam 
wisma ini. & Stevie Agas 
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New Generation for Christ 


Debat Capres dan 
Ca wapres 



J UMAT, 3 Juli 2009, Himpunan 
Mahasiswa Komunikasi 
(HIMAKOM) dari Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universi¬ 
tas Kristen Indonesia (Fisipol 
UKI) menyelenggarakan acara 
selama sehari penuh di ruang 
seminar kampus UKI-Cawang. 
Acara pertama yang 
dilangsungkan adalah Debat 
Politik Mahasiswa dengan topik 
"Persepsi Mahasiswa terhadap 
Pemilu Capres dan Cawapres 
2009". Acara ini dibuka langsung 
oleh Kepala Program Studi 
Komunikasi (KAPRODI) FISIPOL 
UKI, Melati Tobing. Dalam kata 
sambutannya ia menyampaikan 
bahwa kiranya acara-acara 
positif seperti ini dapat terus 
dipertahankan. 

Lomba debat diikuti delapan 
tim di mana masing-masing tim 
terdiri dari tiga orang. Setiap 
peserta lomba debat pun 
merupakan mahasiswa dari 
berbagai fakultas yang ada di 
UKI. Perdebatan dalam lomba 
debat ini layaknya debat antara 
tim sukses capres dan 
cawapres, bahkan sempat ada 
perang urat saraf antara 
masing-masing peserta debat 
dalam menyikapi topik yang 
diperdebatkan. Namun debat 
tetap berjalan dengan tertib. 
Lomba debat ini dimenangkan 
oleh tim dari Fakultas Hukum 
UKI. 

Menurut ketua pelaksana 
debat, Daniel Tanamal, ide 
untuk menyelenggarakan acara 
ini adalah adanya keinginan 
untuk membuat sebuah acara 


yang beda di FISIPOL-UKI. Hal ini 
dikarenakan acara yang rutin 
dilakukan di FISIPOL-UKI diang¬ 
gap monoton. Melati selaku 
Kepala Program Studi mengan¬ 
jurkan untuk membuat sebuah 
acara yang diangap lebih ber¬ 
mutu dan membuka wawasan. 
Oleh karena itulah acara debat 
ini dibuat. Terlebih FISIPOL-UKI 
sebelumnya berhasil mempero¬ 
leh juara tiga dalam lomba debat 
mahasiswa se-Jawa. Menurut 
Daniel, acara ini nantinya akan 
menjadi agenda rutin dari 
FISIPOL-UKI guna mencari wakil 
dari UKI untuk mengikuti lomba 
debat dengan skala lebih besar. 

Setelah acara debat selesai, 
acara dilanjutkan dengan semi¬ 
nar Public Speaking. Seminar 
yang mengangkat tema "Becom- 
ing a Good Public Speaker" ini 
menghadirkan pembicara- 
pembicara yang cukup ternama, 
antara lain Charles Bonar Sirait, 
Rieke Diah Pitaloka dan 
Christiana Damanik, seorang 
praktisi public relation. Pada 
kesempatan ini Rieke sempat 
membacakan puisi. Saat 
membaca puisi, artis yang juga 
caleg ini sempat melontarkan 
candaan yang membuat para 
peserta tertawa. 

Acara yang dilangsungkan 
selama sehari penuh ini juga diisi 
dengan lomba foto untuk 
mahasiswa. Tema dalam lomba 
foto ini pun tidak jauh-jauh dari 
Pemilu 2009, hanya saja untuk 
lomba foto, tema foto dibatasi 
pada kampanye Pemilu 2009. 

Jenda 


Abana Ministry 

Pelayanan Empat Mujizatdari Doa Bapa kami, satu satunya 
doa yang diajarkan Tuhan Yesus dan paling berkuasa 
sepanjang sejarah untuk kesejahteraan manusia 
dalam bentuk: 

kemakmuran, Kesembuhan, Kelepasan, Kekuatan 

Setiap Jumat Jam: 15.00 -17.00 wib di Rk Prisma Kedoya 
Blok D7, Jl Raya Perjuangan, Kebon Jeruk, Jakarta Barat. 
Tip.021-5310538 

Datanglah semua yang letih lesu dan berbeban berat karena 
gagal & kalah dalam kehidupan: Miskin, sakit, terikat setan 
dan lemah, alamilah sendiri kasih dan kuasa Bapa sorgawi 
yang bekerja dalam nama Yesus dari Nazaretyang sanggup 
mengubah ratapanmu menjadi tarian kemenangan, 
catatan: untuk ketertiban, 

yang terlambat datang dilarang masuk! Mohon maklum 


Tuhan Yesus Memberkati 




Dorong Jemaat Intim dengan Tuhan 



Pdt Hendri Salaparang 


"HIDUP orang benar 
yang sungguh-sungguh 
mencari Tuhan tidak 
akan ditelantarkan, ka¬ 
rena sebelum mela¬ 
kukan aktivitas sehari- 
hari, orang yang benar 
akan mendahulukan 
waktunya mencari Tu¬ 
han dengan bersaat 
teduh, memuji Tuhan 
dan membaca firman 
Tuhan setiap pagi. Se¬ 
perti Abraham diberkati luar biasa 
lantaran hidupnya sungguh- 
sungguh takut akan Tuhan." 
Begitu pesan Pdt Hendri 
Salaparang kepada puluhan 
jemaat pada ibadah New Gen¬ 
eration for Christ (NGFC) di 
Gedung Kasih Bersaudara, Jalan 
Raden Saleh Raya, Jakarta, Rabu 
(22/7). 

Ditambahkan Hendri, hidup 
yang penuh kebahagiaan adalah 
ketika jemaat sungguh-sungguh 
dekat dengan Tuhan dan berkat 
itu pun akan datang. "Jadi, jika 
ingin diberkati Tuhan, jemaat 
harus memiliki hati yang bersih, 
hati yang tidak rakus dan hati 
yang tidak pelit memberi 
persembahan syukur pada 
Tuhan," katanya. 


Khotbah Hendri malam itu 
berkobar-kobar. Seni khot¬ 
bahnya sungguh berbobot. 
Jemaat tidak hanya dike¬ 
nyangkan dengan setumpuk 
firman Tuhan, namun diselingi 
ilustrasi-ilustrasi rohani yang 
membuat puluhan jemaat 
terkonsentrasi penuh men¬ 
dengar uraian Hendri. "Saya 
senang betul dengar khotbah 
Bapak Pendeta tadi. Saya selalu 
diberkati setiap beribadah di 
sini," tutur Rustam yang rutin 
beribadah di tempat itu. 

Menurut beberapa jemaat, 
NGFC kerap menghadirkan para 
pembicara bermutu yang model 
khotbahnya mudah diserap 
semua kalangan. Praktis, sejak 
dibentuk empat tahun silam, 


ibadah NGFC tak 
pernah sepi dari 
puluhan jemaat yang 
berasal dari berbagai 
denominasi. 

Menurut salah satu 
pengurus NGFC, Yossi, 
ibadah tersebut 
semula didesain untuk 
kalangan anak muda. 
Seiring bergulirnya 
waktu, tak sedikit or¬ 
ang tua dan para 
pekerja datang bergabung. 
Yang membuat jemaat tertarik 
ikut bersekutu adalah konsep 
ibadah dalam pujian dan 
penyembahan yang mendorong 
jemaat semakin intim dengan 
Tuhan. "Kami ingin setiap jemaat 
yang hadir beribadah dapat 
mengenal Tuhan dan me- 
muridkan," tambah Yossi. 

Pada Agustus ini, NGFC genap 
berusia 4 tahun, dan acara 
memperingatinya akan dise¬ 
lenggarakan pada Rabu, 12 
Agustus, pukul 18.30 WIB, di 
Gedung Kasih Bersaudara. Tema 
yang diambil yakni "Kekuatan 
Ucapan Syukur" dengan pem¬ 
bicara Pdt Dora Kansil. 

Herbert Aritonang 
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Seminar Tato 


Sarana Komunikasi dengan Dewa 


L UKISAN tato di badan 
manusia tampaknya men¬ 
jadi trend sepanjang masa. 
Berbagai corak lukisan terus 
berkembang mengikuti jaman 
kendati dalam tradisi atau pun 
kultur masyarakat lokal di tiap 
negara memiliki corak atau 
goresan tato tradisional yang 
masih terus dilestarikan. 

Tapi, di mata Rev. William 
Sudduth, budaya tato ternyata 
menyimpang dari nilai-nilai 
kristiani. Berasal dari tradisi 
nenek moyang yang meng¬ 
asumsikan tato sebagai alat 
komunikasi dengan dewa atau 


benda-benda berhala supaya 
melalui tato itu keberadaan 
mereka diterima oleh dewa dan 
terjadi impartasi roh. 

"Yang saya temukan adalah 
bahwa setiap kelompok mas¬ 
yarakat di Planet Bumi ini mini¬ 
mal satu kali mereka pernah 
menyembah iblis. Dan bagian 
penyembahan yang mereka 
lakukan adalah menggunakan 
metode tato dan tindik. 
Demikian kata William dalam 
seminar "What's Behind the 
Ink? Atau Ada Apa di Balik 
Tinta?" di Wisma 76, Jalan S. 
Parman, Jakarta Selatan, Minggu 


(26/7). 

Kepada ratusan undangan 
yang didominasi kaum remaja 
dan dewasa ini, William mencoba 
mengungkap misteri dan siapa 
yang bertanggung jawab di 
balik geliat manusia meng¬ 
gandrungi merusak tubuhnya 
dengan tato tersebut. "Bahwa 
sebenarnya pada saat se¬ 
seorang di-tato, itu ada sesuatu 
yang terjadi di balik penum¬ 
pahan darah atau penetesan 
darah itu. Mitos mengatakan 
darah yang menetes akan 
diterima dewa dan terjadi 
impartasi roh. Setelah saya teliti 


selama dua tahun, ter¬ 
nyata sepanjang sejarah 
banyak orang mengaku 
doanya terkabul setelah 
memakai tato. 

Rev. William Sudduth 
adalah seorang hamba 
Tuhan asal Amerika 
Serikat yang ahli dalam 
melakukan penelitian 
mengenai tato dan 
tindik. William sangat 
membantu dalam 
menyikap tentang ada 
apa di balik aktivitas-aktivitas 
tato dan penindikan tubuh 
dari segi kesehatan, segi 


ilmiah dan segi latar 
belakangnya. 

& Herbert Aritonang 


Peluang 



Martin, Berto dan Widya, Pengusaha Distro 

Bangkit dari 
Banyak Kegagalan 




SEJAK munculnya istilah "distro" 
(distribution outlet), produk lokal 
pakaian remaja mulai mendapat 
perhatian masyarakat luas. Banyak 
pihak berlomba-lomba membuat 
usaha sejenis ini. Salah satunya 
adalah tiga orang kakak beradik, 
Martinus Sunu Susatyo, 
Bertolomeus Saksono Jati, dan 
Theresia Alit Widyasari. Ide awal 
untuk mendirikan jenis usaha 
dalam bidang fashion ini pertama 
kali dicetuskan Martinus. Konsep 


dasarnya adalah membuat sebuah 
distro yang serba simpel dan tidak 
rumit layaknya gelembung udara. 
Oleh karena itu distro pertama 
yang didirikan oleh ketiga pendiri 
usaha ini diberi nama Bloop. 

Pada 2003, Bloop dibangun di 
lahan kecil di Tebet, Jakarta 
Selatan. Jumlah pengunjung setiap 
hari berkisar 50 -100 orang. Seiring 
perkembangan pesat bisnis ini, out- 
/et yang tadinya seluas 36 meter 
persegi diperbesar menjadi 600 


meter persegi. Kini, pengunjung 
distronya pun semakin banyak. 
Pada akhir pekan pengunjung bisa 
mencapai 2.700 orang. 
Antusiasme yang besar dari 
pelanggan ini memantapkan ketiga 
pendirinya mendirikan outlet 
kedua yang diberi nama Endorse 
pada 2005. Sesuai dengan 
namanya, Endorse, menjadi 
penyokong dari outlet 

sebelumnya. 

Tidak sampai di situ saja, pada 
2009 outlet ketiga pun didirikan 
di bilangan Jatiwaringin, Jakarta 
Timur dan diberi nama Urbie. Urbie 
yang diambil dari kata "urban", 
selaras dengan ciri urban youth. 
Artinya bahwa siapa saja yang 
terlibat dalam Urbie diharapkan 
dapat selalu dinamis, penuh 
semangat, dan memiliki keberanian 
untuk membuat perubahan ke 
arah yang lebih baik. Di samping 
itu Urbie sendiri adalah gabungan 
nama dari urban bloop endorse, 
gabungan nama dari dua outlet 
sebelumnya. 

Awal mendirikan usaha ini, 
ketiganya harus bersabar. 
Pengunjung belum ramai, bahkan 
omset penjualan pertama hanya 
mencapai nominal lima belas ribu 
rupiah. Namun keadaan tersebut 
tidak mematahkan semangat 
mereka untuk tetap gigih dan 
berjuang dalam usaha tersebut. 
Perlahan-lahan usaha distro ini 
semakin meningkat penjualannya, 
pengunjung pun selalu ramai. 
Sampai saat ini tercatat ratusan 
supplier bergabung dalam bisnis 


mereka ini. Lebih mengesankan 
lagi adalah ketika distro mereka 
yang ketiga didirikan yakni Urbie, 
yang kini menjadi outlet pakaian 
remaja terbesar di Jakarta dengan 
luas 900 meter persegi. 

Sekilas tampak bahwa ketiga 
kakak beradik ini adalah figur 
pengusaha yang sangat mulus 
perjalanan karir usahanya. Akan 
tetapi mungkin tidak banyak yang 
tahu bahwa sebelum mendirikan 
outlet pakaian remaja, mereka 
telah menjajal berbagai jenis usaha, 
antara lain berjualan stiker di 
sekolah-sekolah, berjualam 
martabak dipinggir jalan, bisnis 
tambak udang, waralaba makanan 
siap saji, sampai waralaba kursus 
bahasa Inggris. Semuanya 
mengalami kerugian dan 
kegagalan. Namun hal tersebut 
tidak membuat tiga bersaudara ini 
menyerah. Sampai akhirnya 
mereka memberanikan diri untuk 
mencoba menjalankan bisnis fash¬ 
ion, meskipun tidak satu pun dari 
mereka yang memiliki latar 
belakang di bidang fashion. 

Perusahaan yang mereka 
bangun senantiasa menjalankan 
prinsip yang adalah bagian dari misi 
perusahaan yaitu "partnership with 
youngsterd'. Artinya perusahaan 
ini mengajak seluruh anak muda In¬ 
donesia untuk menyalurkan 
kreativitas dengan menjadi supplier. 
Hal ini juga berlaku untuk setiap 
karyawan, bagi perusahaan 
karyawan memiliki peran sebagai 
partner perusahaan. Awalnya, para 
karyawan sangat pesimis dengan 
kemampuan dan latar belakang 
pendidikan mereka, namun pihak 
pengelola usaha distro ini selalu 
menyemangati sampai mereka 
percaya bahwa setiap impian bisa 
diwujudkan asalkan berani 
mencoba. Bagi ketiga pengusaha 
ini, adalah sebuah kebanggan 
tersendiri bila dapat melahirkan 
pengusaha-pengusaha muda yang 
mandiri. 

Kunci sukses dari usaha yang 
dijalankan oleh tiga saudara ini 
adalah dengan memberikan 


konsep tersendiri pada jenis 
usahanya. Serta memiliki karakter 
unik pada masing-masing outlet. 
Karakter tersebut bisa ditemukan 
dengan konten produk pada 
Bloop dan Endorse yang memiliki 
penekanan karakternya masing- 
masing. Bloop menekankan 
karakter produk dengan variasi 
warna, sedangkan Endorse 
memberikan karakter produk 
dengan nuansa yang lebih 
menjangkau kalangan dewasa. Di 
samping itu distro yang mereka 
kelola memiliki designersantim dan 
setiap minggu selalu 
menghadirkan produk baru. 

Jenis produk yang ditawarkan 
pada pengunjung pun sangat 
bervariasai mulai dari aksesoris, kaos, 
celana, jaket, pakaian wanita, 
sepatu pria maupun wanita, topi, 
kaus kaki. Salah satu keunggulannya 
adalah dengan menghadirkan 
produk-produk yang berbeda 
dengan distro lain dan menjual 
produk dengan edisi terbatas. 
Intinya distro ini menciptakan 
sebuah perputaran produk yang 
cepat, sehingga jenis dan variasi 
produk tidak monoton. Untuk 
mempertahankan pelanggan, distro 
dengan senang hati menerima 
komplain dari pelanggan. Tidak 
ketinggalan juga memberikan 
pelayanan ekstra pada pelanggan 
dengan membagikan voucher 
belanja pada saat-saat tertentu. 

Harga produk cukup bervariasi, 
berkisar antara Rp 60 ribu - Rp 
220 ribu. Untuk jam operasional, 
distro buka sejak pukul 10.00 
sampai pukul 22.00 setiap hari. 
Kini distro yang dibangun dengan 
tekad dan niat yang sungguh ini 
telah memiliki karyawan sekitar 60 
orang. Kegagalan dalam mem¬ 
bangun usaha tidak mematahkan 
semangat tiga bersaudara yang 
biasa beribadah di salah satu 
Gereja Katolik di daerah Jakarta 
Selatan ini. Justru kegagalan 
yang ada menjadi sebuah tenaga 
baru untuk menciptakan jenis 
usaha baru. 

*r Jenda 


Kami 

mengundang 
Anda 
untuk bergabung^ 
bersama kami, 
dengan kualifikasi 
yang kami perlukair 


Lembaga Pengutusan Injil sebuah Denominasi 
Yang memiliki beban pelayanan di Sumatera 


MEMERLUKAN 


-Pna, diutamakan 
belum berkeluarga 
-Lulusan Sekolah Teo 
atau Sederajat 


Jika berminat, silakan hubungi 
0887-71-456-14 
Surat KOTAK POS 1114 BDL 
Bandar Lampung 35000 

Kami tunggu. Tuhan memberkati 


Tenaga-tenaga yang siap 
untuk melayanai 
Sebagai 
penanam Jemaat 
(Church Planter) 
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INDO-FEST '09 

Permainan Boneka 
Berdasarkan Nilai Religi 



Liputan 


June Privett & Dave Privett 


I NDO-FEST '09 atau Indonesian 
Festival of Puppetry and Creative 
Arts akan kembali digelar selama 
dua hari (28-29 Agustus) di GBI 
Pekan Raya Jakarta (PRJ), 
Kemayoran, Jakarta Pusat. 
Pementasan keterampilan bermain 
boneka yang dikemas dalam 
bentuk lokakarya ini dikhususkan 
bagi para guru sekolah minggu dan 
guru sekolah dasar (SD) tentang 
bagaimana melakukan gerakan, 
bahasa tubuh, dan tata gerak 
terhadap sebuah boneka tangan 
sehingga menciptakan suasana 
menjadi hidup dan menarik bagi 
anak-anak. Lokakarya bertema 
"Building His Kingdom" ini 


diperuntukkan bagi mereka yang 
belum mahir atau sudah mahir 
dalam memainkan dasar boneka 
tangan yang dikemas berdasarkan 
nilai-nilai religi. 

Lokakarya seperti ini rutin 
diadakan tiap tahun oleh pihak 
Joshua Generation Kid's Chruch. 
Sejumlah pembicara dari luar negeri 
didatangkan dengan keahlian yang 
berbeda. Di antaranya: June Privett, 
Dave Privett, Andrew Goh, Suzy 
Hammer, Suzy Hammer, tony Kiang, 
dan Brendon & Cathie Clancy. 

June Privett adalah seorang artis, 
badut, pemain boneka tangan dan 
spesialis tata gerak yang handal. Dia 
juga bagian dari seni peran dan 


menjadi sumber ide bagi para 
badut dan pemeran pada saat dia 
membagikan gairahnya tentang 
perbadutan, pantomin, dan gerak 
kreatif kepada anak-anak, orang 
tua dan guru. 

Sementara, Dave Privett adalah 
pemain boneka tangan dan 
perancang profesional sejak 1980. 
Dave telah menerima penghar¬ 
gaan dua Emmys regional untuk 
produksi dan desain panggung 
dalam programming anak-anak. 
Dia juga menulis "Believe in Your- 
self" sebuah produksi peraih 
penghargaan tentang pelecehan 


emosional anak untuk Komite 
Tennesse. 

Andrew Goh adalah seorang 
pemain boneka tangan, artis balon 
dan direktur kreatif pelayanan anak 
yang handal. Andrew menerima 
pelatihan dan pengarahan dalam seni 
balon di Amerika Serikat, oleh artis 
balon yang sangat terkenal. Andrew 
juga seorang pembicara dan pelatih 
konferensi dan festival boneka 
tangan di Asia dan Amerika Serikat. 

Beberapa metode yang diajarkan 
nanti, antara lain: bagaimana 
mempelajari ekspresi kreatif untuk 
memajukan pelayanan boneka 


tangan dengan menambah 
gerakan tongkat di atas mimbar. 
Selain itu, lokakarya tersebut akan 
menjabarkan dan mendemontrasi- 
kan keterampilan-keterampilan 
yang diperlukan dalam pertun¬ 
jukan langsung yang efektif, 
termasuk di dalamnya suara, 
pembacaan naskah dan boneka 
tangan solo. Pertunjukan lang¬ 
sung bisa merupakan aspek yang 
paling menantang dalam per¬ 
mainan boneka tangan, tetapi ha¬ 
silnya sangat memuaskan. Penon¬ 
ton akan memberikan lebih banyak 
perhatian dan apresiasi terhadap 
keterampilan pemain pertunjukan 
langsung. 

Di sesi lokakarya lainnya akan 
diberikan juga bimbingan dalam 
membangun sebuah komunitas 
dalam bentuk bakti sosial sehingga 
menciptakan kegiatan sosial 
nirlaba yang sukses untuk 
melayani komunitas. 

& Herbert Aritonang 
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1 LEADERSHIP 

: GOLD 

Pfi aiaran Saya Piroi.eh j . i n Memimpin Seumur Hidup 


Pengalaman Bukan 


Guru Terbaik? 

Judul Buku : "Leadership Gold" 

Penulis : John C. Maxwell 
Penerbit : Immanuel Publishing 
Tebal : 307 halaman 


S IAPA yang tak kenal John 
C. Maxwell, pembicara 
sekaligus pakar kepe¬ 
mimpinan yang sudah dikenal 
banyak orang, dan produktif 
menulis buku-buku berte¬ 
makan kepemimpinan. Kini dia 
kembali ke hadapan pembaca 
dengan sajian buku barunya 
yang tetap bertemakan 
kepemimpinan, tapi tentu saja 


berbeda dari buku-buku 
sebelumnya. 

"Leadership Gold" buku ini 
merupakan karya emas Max- 
well dalam perjalanan karier 
dan produktivitasnya menulis 
buku bertemakan kepemimpin¬ 
an. Buku "Leadership Gold" ini 
diakui Maxwell sebagai karya 
yang sulit, jika dibanding buku- 
buku yang telah diter-bitkan 


sebelumnya. Dalam buku ini 
tersimpan beragam hikmat 
kepemimpinan yang terolah 
secara matang, tidak saja dari 
pengalaman Maxwell sendiri 
sebagai pemimpin, tapi juga 
kumpulan teori-praktik 
kepemimpinan yang pernah 
ada dan dialami banyak orang, 
namun diolah sedemikian rupa 
sehingga menjadi pelajaran 
berharga bagi pola kepemim¬ 
pinan Anda. 

Karena itulah, buku "Lead¬ 
ership Gold" ini lebih terkesan 
sebagai buku yang bersifat 
pribadi. Di sini Anda dapat 
melihat bagaimana Maxwell 
tidak sekadar memberi arah¬ 
an, tapi juga menceritakan 
bagaimana curahan hatinya 
dalam menghadapi keter¬ 
purukan. Kalimat di bawah ini 
adalah petikan dari buku 
tersebut: 

"Banyak dari emas kepe¬ 
mimpinan yang saya bagikan 


adalah hasil dari kesalahan 
yang saya buat dalam kepe¬ 
mimpinan. Beberapa hal yang 
sudah saya pelajari sangat 
menyakitkan bagi saya saat itu. 
Saya masih dapat merasakan 
sengatannya ketika saya 
meneruskannya kepada Anda. 
Namun saya juga terdorong, 
karena saya senang untuk 
mengakui bahwa saya menjadi 
lebih bijaksana hari ini 
dibandingkan bertahun-tahun 
yang lalu." 

Dalam buku ini Anda dapat 
mengeksplorasi kisah-kisah 
berharga yang pernah dialami 
Maxwell, bagaimana dia per¬ 
nah jatuh, terperosok lalu 
bangkit lagi. Bagaimana dia 
mengendalikan diri dan mene¬ 
mukan solusi dalam mengatasi 
krisis. Serta seperti apa kisah 
suksesnya, tentu kita dapat 
melirik kiat-kiat sukses yang 
dipaparkannya. Buku yang 
terbagi dalam 26 bagian ini 


menyimpan banyak nasihat- 
nasihat yang sangat berarti 
bagi pola kepemimpinan 
Anda, dan tak jarang nasihat 
dan arahan tersebut sama 
sekali berbeda dari kebiasaan 
orang pada umunya. 

Satu di antaranya adalah 
nasihatnya tentang "penga¬ 
laman bukanlah guru terbaik", 
banyak orang menganggap 
belajar dari pengalaman me¬ 
rupakan cara yang teramat bijak 
dalam hidup. Sebab orang tak 
mungkin jatuh pada lubang yang 
sama, jika ia dengan baik belajar 
dari pengalaman. Namun Max- 
well memiliki pandangan yang 
berbeda dari banyak orang. 
Seperti apa itu, dapat Anda 
simak dalam "Leadership Gold". 

Tak hanya itu, dalam karya 
emas Maxwell ini, Anda juga 
dapat merasakan kedekatan 
hubungan penulis, seolah 
Maxwell berada di hadapan 
Anda dan secara langsung 
memberi dorongan dan 
nasihat kepada Anda. Karena 
itulah buku ini, bukanlah 
sekadar kumpulan teori dan 
cerita dari Maxwell semata, 
lebih dari itu, juga kumpulan 
mutiara dan terapan praktis 
yang dapat dijadikan rujukan 
dalam mendidik dan 
membimbing pemimpin yang 
baru. S/amet 


DISEWAKAN 



Anda butuh tempat ibadah, persekutuan atau 
seminar kecil-kecilan tapi keren dan mantap? 

Kami menyewakan kapel dengan kondisi sbb: 

Luas ruangan K.I. 5x5 m full AC, kapasitas kursi audiens 54, 
panggung susun tiga, sound system 4 maik dan alat band 
lengkap, screen + proyektor, harga sewa per 2,5 jam rp. 
250.000,- net. Video shooting handycam MDV+CD 60 menit Rp. 
150.000,- Group band anak2 muda Rp. 800.000,- Pembicara 
(khotbah/seminar) Rp. 500.000 

Lokasi Lt.2 Rk. Prisma Kedoya Blok D7, Jl. Raya Perjuangan, 
Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Peminat Hub. Boutros - 
08161898173 (sms only) 


Iklan Buletin Sinar Kasih 

No.41 (Oktober 1985) hlm.2 = "MASIH TERSEDIA" 

1. 43 judul (1 set) buku-buku karya tulis Hamran 
Ambrie = Rp. 43.500 

2. 5 bh (1 set) video kaset (L 500) = Membina Penginjilan 
Pribadi oleh HA= Rp. 150.000 

3. 7 bh (1 set) kaset pita khotbah & kesaksian Hamran 
Ambrie = Rp. 10.000 

Buletin Sinar Kasih pemah terbit No.l (Jan. '82) s/d No.63 
(Maret '88) 

Bila pembaca atau tim SK (dr. Suradi, Buyung, J. Litik, G.T Binti, 
Netty Hursepuny, Art Bororing, Nico Tapemawa, Lukas Lambah, 
John A. Saragih, Yance S. Lumeno, Elisabet S.M Purnomo 
Iskandar, & saudara seiman) mempunyai video-kaset (L.500) 
tsb & Buletin Sinar Kasih No.7 s/d No.31 = (24 nomor), saya 
memerlukan bahan-bahan tersebut untuk bekal pelayanan 
Kristiani, bantu kontak kpd Bp. Mujiono = 021-92852896. 
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Ungkapan Hati 


• Neliyanah, Ibu Rumah Tangga 

Anugerah dalam 


Bayi Mungil 


rumahnya yang sedang kosong 
untuk dipakai beribadah oleh 
umat Kristen. Hingga satu saat 
ibunya yang menderita sakit 
asma dan membutuhkan 
pengobatan dan pertolongan. 
Saat itu dalam kepanikan 
karena tidak ada siapa-siapa 
yang mau dimintai 
pertolongan, sang ayah 
mengingat apa yang 
sering diajarkan 
Neli: "Berdoa 
dan percaya 
dalam nama 
Yesus, maka 
Yesus akan 
menysrrtiitan" 

Hal ini pun 
dipraktekkan 
sang 



K erinduan seorang ibu 
adalah bisa membesarkan 
anak-anaknya dengan 
cinta kasih. Neliyanah 
merupakan salah satu di 
antaranya. Dia besarkan sebagai 
putri tunggal. Tahun 1987 dia 
menikah dengan Gunawan 
Kartika, dan dikaruniai seorang 
putra yang mereka beri nama 
Yusuf Budiyanto. Setelah Yusuf 
berusia 2 tahun, Neli dan suami 
masih mengharapkan dianu¬ 
gerahi seorang putri juga. 
Setelah berusaha dan berdoa, 
Neli kembali hamil. Pengharapan¬ 
nya benar-benar terkabul sete¬ 
lah beberapa bulan kemudian dia 
melahirkan anak kedua, seorang 
putri. Kebahagian atas hadirnya 
seorang bayi perempuan itu 
seolah mengobati rasa sakit 
berkepanjangan, selama 27 
minggu (7 bulan) mengan¬ 
dung.Selama mengandung, dari 
tubuhnya sering keluar flak-flak 
hitam, yang menurut dokter 
karena kondisi kandungannya 
yang lemah. Dia terus menjalani 
pengobatan dan konsultasi 
dengan dokter. Adanya dugaan 
bahwa kehidupan bakal bayinya 
akan sulit, menjadi pergumulan 
dan ketakutan tersendiri, bagi 
Neliyanah dan keluarga saat itu. 

Kelahiran tak terduga 

Tepatnya 18 April 1991, di 
kamp Cipayung, Neliyanah 
merasa sakit tak tertahankan 
pada kandungannya. Darah terus 
menetes dari alat vital. Dia 
merasa dan jantung bakal 
bayinya tak berdetak lagi. Dia 
khawatir bahwa bayi yang masih 
berada dalam kandunganya itu 
tidak akan dapat dilahirkan 


dengan selamat. Tangisan, rasa 
sakit, dan upaya menolong 
Neliyanah ke rumah sakit 
terdekat, mewarnai kondisi saat 
itu. Selain itu mereka saat itu 
berada di daerah Puncak, pada 
hari libur. Di sana, tidak ada rumah 
sakit atau dokter dengan 
peralatan yang memadai. Kondisi 
ini membuat keraguan semakin 
membesar bahwa Neli dan 
bayinya yang masih 27 minggu itu 
akan selamat. 

Namun mukjizat Tuhan benar- 
benar terjadi. Dengan 
pertolongan seorang bidan, 
bayinya dapat dilahirkan secara 
normal. Seorang bayi perempuan 
dengan berat badan hanya 1 kg 
3 ons, diberi nama Familyana 
Marsha Adianto. Namun dalam 
seminggu sejak kelahirannya, 
berat badan si bayi makin 
menurun, dan hanya 9 ons. Guna 
mengantisipasi kemungkinan 
buruk, si bayi dirujuk ke RS 
Harapan Kita, di Jakarta. 
Sementara Neli yang terus 
mengalami perdarahan juga 
dirawat di rumah sakit itu. Fali, 
nama panggilan sang bayi, dirawat 
selama 2 minggu di ICU. Setelah 
menjalani perawatan di rumah 
sakit itu selama 1 bulan 3 minggu, 
berat badannya berangsur naik, 
namun hanya sampai 1 kg 9,5 ons. 
Ternyata dari tahun ke tahun 
perkembangan bobot anak itu 
tidak banyak berubah hingga 
berusia 4 tahun. Makanannya nasi 
dan susu menjadi makanannya, 
tanpa sayuran. 

Setelah memasuki usia 5 tahun, 
kondisi Fali semakin lebih baik. Kini 
Fali kecil bertumbuh menjadi gadis 
cantik, cerdas, dan ceria. 
Kehadirannya membuktikan 


mukjizat Tuhan. Sesuatu yang 
tidak mungkin bagi manusia, 
namun mungkin bagi Allah. 
Kehidupan bayi itu menjadi 
kesaksian bagi keluarga Neli yang 
tadinya bukan Kristen, akhirnya 
percaya dan menerima Yesus 
Kristus sebagai Tuhan dan Juru 
selamatnya. "Kehidupan Fali 
benar-benar anugerah bagi kami," 
begitu pengakuan Neli dengan 
wajah berbinar. 

Fali, ketika ditemui, sedang 
mempersiapkan konser vokal-nya. 
Dia penuh ceria, supel, dan 
sangat lincah. Melihat kebe¬ 
radaannya kini, tentu tidak ada 
yang menyangka kalau semasih 
bayi berat badannya hanya 9 ons 
itu. Kini Fali, dalam memasuki 
usianya yang ke-18 tahun, berat 
badan nya 50 kg, dan tinggi 158 
cm. Saat ini dia menjadi siswi SMA 
kelas 12. Di sekolahnya, SMAK 
Nasional Anglo, Lippo Cikarang, 
dia meraih juara ke-2. 
Kemampuannya dalam seni, 
bermain piano maupun vokal 
memberi kebahagian tersendiri 
bagi orang tua Fali. Fali kini sangat 
berbeda dengan waktu kecilnya. 
Terlihat sehat dan bertumbuh 
menjadi pribadi yang menarik, 
bagi siapapun yang bertemu 
dengannya. 

Kasih Tuhan 

Tiada yang tahu bahwa 
ternyata jauh sebelum menerima 
Kristus, kasih Tuhan telah 
bersemi di keluarga besarnya. Di 
masa-masa remajanya, walaupun 
terlahir dari keluarga non-Kristen, 
Neli sering masuk gereja. Setiap 
pulang dari gereja, Neli selalu 
menceritakan apa yang dia 
dengar tentang Firman Tuhan 
yang disampaikan pendeta, 
kepada ayahnya. Kesaksian- 
kesaksiannya, membuat sang 
ayah mulai terbuka dan 
membolehkan salah satu 


ayah. Dan tak lama berselang, 
sang ibu bisa tenang, tertidur, dan 
pulih kembali. Hal ini menjadi 
kesaksian yang nyata bagi sang 
ayah, hingga akhirnya menjadi 
pengikut Kristus. 

Perjalanan waktu membentuk 
Neli semakin hidup mengenal 
Tuhan. "Karakter Neli yang keras, 
tidak mau mengalah, semakin hari 
luntur menjadi istri yang sabar, 
lembut, dan selalu berdoa. Neli, 
sosok wanita yang menjadi 
sahabat bagi anak-anaknya, 
penolong bagi keluarganya". Inilah 
yang menjadikan Neli sangat 
dicintai oleh anak dan suami. 

Kini, wanita kelahiran 7 Oktober 
1964 ini menghabiskan waktunya 
mengurus rumah tangga. Namun 
dia sela-sela kesibukan itu dia masih 
sempat bekerja sebagai agen 
dalam suatu perusahaan asuransi. 
Namun di tengah kesibukannya, 


Neli masuk dalam team doa, 
konseling, talent melalui solusi. "Apa 
yang ada pada saya, akan saya beri 
untuk Tuhan. Saya ada karena 
anugerah Tuhan, maka saya harus 
terus berterima kasih dengan 
memberikan yang terbaik kepada 
Tuhan. Jika saya tidak melakukan¬ 
nya, maka saya adalah orang yang 
tidak tahu untung". Kalimat ini 
menjadi moto hidup Neli. 

Harapan agar keluarganya dapat 
menjadi berkat bagi orang lain di 
mana pun berada, itu terus 
didengungkan Neli. Bukanlah hal 
mudah membangun kesadaran ini 
kepada anak-anaknya, namun Neli 
tetap bertekad, mereka bisa lahir 
baru dan hidup menyenangkan 
Tuhan. Kesaksian anggota GPDI 
Cikarang ini, ditutup dalam 
semangat "hidup berdoa, memulai 
dari apa yang ada untuk terus 
menyenangkan Tuhan". ^Lidya 


Suara Pinggiran 


M ENJELANG larut malam, atau 
sekitar pukul 23.00 WIB, 
seorang pria kurus berjalan 
sambil menjinjing tas kumal, kain lusuh 
serta pakaian kotor. Aroma badannya 
kurang sedap, mungkin karena jarang 
mandi. Jalannya sedikit sempoyongan. 
Di emperan sebuah rumah-toko (ruko) 
di Jalan Jatinegara IV, Jakarta Timur, pria 
kumal ini menggelar kain lusuhnya, lalu 
membaringkan diri di atas kain itu. 
Sambil berbaring dengan posisi miring, 
tangannya bersedekap seperti 
menahan dinginnya udara. Malam itu 
memang cuaca cukup dingin. 

Beberapa orang penghuni ruko 
menganggap pria itu gelandangan 
yang kurang waras. Namun saat 
REFORMATA menghampiri dan 
mengajak ngobrol, pria tersebut 
ternyata mampu berkomunikasi 
dengan baik. "Saya lapar sekali, Pak, 
dari siang belum makan," keluh pria 
bernama Maruli Tua Lumban Tobing 
itu. Wajah pria itu tampak ceria saat 
pedagang mengantarkan mie kuah 
yang dipesan REFORMATA untuknya. 
Dia langsung melahapnya. Usai makan, 
pria usia 54 itu mengucap syukur 
kepada Tuhan karena masih bisa 
menikmati makanan enak. 

Sementara beberapa penghuni ruko 
memperhatikan dengan raut wajah 
heran. Seorang satpam malah nye/etuk 
ke arah REFORMATA, "Kok mau 


ngobno/sama dia. Dia kan kurang waras. 
Badannya juga bau". Tapi REFORMATA 
tidak peduli, karena yakin Maruli itu sehat- 
sehat saja, hanya kurang beruntung 
dalam kehidupan. 

Maruli menuturkan kalau sudah lama 
menjadikan halaman ruko itu sebagai 
tempat menginap. Kadang dia tidur di 
Terminal Kampung Melayu. Sejak berada 
di Jakarta 19 tahun lalu dia hidup 
menggelandang. Jika turun hujan, pria 
kelahiran Tarutung 9 November 1955 
itu berteduh di bawah jembatan layang 
di sekitar Kampung Melayu. Tak jarang 
dia basah kuyup jika hujan tiba-tiba 
mengguyur saat dia teridap di tengah 
malam. 

Rajin ke gereja 

Hampir seluruh orang-orang yang 
biasa mangkal di terminal Kampung 
Melayu mengenal Maruli sebagai 
gelandangan sekaligus calo penumpang 
antarbis kota. Selama 19 tahun 
waktunya memang dihabiskan di ter¬ 
minal tersebut Dari pagi hingga larut 
malam bapak satu anak ini berusaha 
mencari uang untuk memenuhi kebu¬ 
tuhan hidup sehari-hari. "Dapat uang 
kadang hanya untuk makan sehari. 
Kadang uang didapat cukup untuk 
makan dua kali saja sehari," ucap Maruli. 

Maruli sebenarnya cerdas. Saat 
ngobrol, istilah-istilah bahasa Inggris 
sering terucap dari mulutnya. Menurut 




pengakuannya dia mampu | 
merancang arsitektur 
bangunan. Dia lulus STM di 
Bandung, dan sempat menikah 
dan punya satu anak. Merasa 
gagal dalam berumah tangga, dia 
merantau ke Jakarta tanpa bekal sedikit 
pun. "Saya sebenarnya ingin kuliah," 
katanya. Di tengah keterpurukan 
hidupnya, Maruli tetap rajin beribadah 
di HKBP Tanah Tinggi, Jakarta Pusat 
Pernah seorang jemaat yang dikenal 
di gereja mengajaknya nginap6\ rumah, 
namun Maruli merasa sungkan karena 
kenalan itu punya banyak anak gadis. 
Maruli mengaku rajin ke gereja meski 
bajunya compang-camping. 'Tidak ada 
alasan tidak ke gereja," akunya. Kendati 
ada orang yang baik hati kepadanya, 
namun dia sering merasa sedih oleh 
banyak jemaat yang terkesan 
merendahkan dia. Dia dijauhi karena 
penampilannya yang gembel itu. Di 
situlah dia makin yakin bahwa hanya 
Tuhan yang mau menerima dia apa 
adanya. "Saya tidak mau pusing. Yang 


penting saya tidak bikin 
mereka repot," ujarnya. 

Melalui REFORMATA 
Maruli minta tolong 
untuk bisa dibantu me¬ 
lanjutkan cita-citanya 
menjadi arsitek. "Mencar 
ilmu kan tidak ber¬ 
gantung umur?' katanya. 
Andai tidak ada yang 
mau membantunya 
untuk kuliah, Maruli 
mengetuk pintu hati 
pembaca REFOR¬ 
MATA agar sudi mem¬ 
berikan pekerjaan 
agar dirinya tidak terus 
luntang-lantung di 
jalanan. 

& Herbert 
Aritonang 


REFORMATA 
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Khotbah Populer 



Persenjatai Diri 
dengan Pikiran Kristus 



I Pet 4: 1-3 membawa kita 
mengarah bagaimana Kristus 
mengalami pergumulan 
penderitaan badani, sehingga 
dengan demikian kita juga harus 
mempersenjatai diri dengan 
pikiran: berani menderita. Jadi, 
antara pikiran dan sebuah 
tindakan atau sebuah keberanian, 
itu sangat penting kita sadari 
bersama-sama. 

Bagaimana Kristus berpikir, 
seperti itulah kita mestinya 
berpikir. Ukuran-ukuran pikiran kita 
itu harus diukur dari pikiran Kristus. 
Apakah kita berpikir benar atau 
tidak, itu harus kembali kepada 
Kristus. Kristus menjadi tolok ukur 
dari seluruh pemikiran kita. Ini 
penting sekali kita pahami, 
sehingga kita tidak bisa berpikir 
mandiri tanpa membandingkan 
pemikiran itu dengan pemikiran 
Kristus. Karena Kristus Tuhan yang 
datang ke dunia sebagai manusia, 
menjadi satu ukuran dari seluruh 
manusia untuk berpikir seperti Dia 
berpikir. 

Sebagai orang percaya, kita 
tidak bisa mengukur pikiran, 
hanya berdasarkan nilai-nilai 
jaman, tetapi melihat dan 
memahami itu berkaitan dengan 
penderitaan Yesus untuk 
menebus dosa manusia. 
Sehingga semangat hidup seperti 
itu membawa kita untuk tidak lagi 
melakukan apa yang tidak 
menyenangkan bagi Tuhan, 


seperti: pesta pora, mabuk- 
mabukan, dan sebagainya. Bisa 
saja teman mengatakan kalau 
minum-minum, mabuk-mabuk 
sedikit tidak apa-apa, asal tidak 
mengganggu orang. Silakan saja 
berkeyakinan seperti itu, tetapi 
kita tidak bisa mengukur dengan 
kata teman, tetapi kembali pada 
ukuran bagaimana Kristus menolak 
mabuk-mabukan, pesta pora, 
kepuasan hawa nafsu, dan memilih 
menderita. Di Taman Getsemane 
Yesus berkata: "Bapa kalau boleh 
cawan ini lalu daripada-Ku..". Dia 
punya pilihan, tetapi Dia tidak 
menaklukkan diri pada apa yang 
diinginkan-Nya, tetapi sebaliknya, 
Kristus melawan pikiran-Nya, dan 
mengutamakan Tuhan: "Bukan 
kehendak-Ku tetapi kehendak-Mu- 
lah yang jadi". 

Kristus harus menjadi kekuatan 
pikiran kita, sehingga kita berani 
melawan arus, tegar dalam ukuran 
kebenaran tadi. Mabok sekali-kali, 
menurut pikiran Kristus, itu 
enggak benar, tetapi apakah kita 
memiliki kekuatan pikiran itu untuk 
menerobos dan melawan 
sehingga tidak melakukannya? 
Seperti Kristus di Taman 
Getsemane, Dia ingin lepas dari 
cawan, tetapi Dia menaklukkan 
diri-Nya. Nah, penaklukan diri ini 
menjadi satu kekuatan yang 
sangat penting kita miliki. 
Kekuatan untuk mengatakan 
"tidak" kepada pikiran yang tidak 
sesuai dengan yang dipikirkan 
Kristus, maka pilihan-pilihan, 
tindakan-tindakan kita, akan 


menyenangkan hati Tuhan. Di 
situlah perlunya sebuah keberanian 
untuk menjadi seorang Kristen. 
Kita mesti berani berpikir. Kalau 
takut berpikir, bagaimana kita 
melawan jaman ini, dan bertanding 
di dunia ini? 

Ketika ukuran dari pikiran Yesus 
itu kita pakai, maka itulah yang 
akan membawa kita pada puncak 
pemikiran yang mungkin kita gapai. 
Karena itulah pikiran-pikiran kita itu 
akan mampu menembus 
kesementaraan, sehingga kita 
terikat dengan kekekalan di mana 
Allah Bapa ada. Dengan demikian, 
pikiran-pikiran kita akan mempunyai 
penghiburan yang solid sekali. 
Karena kita tidak terbentur kepada 
kesementaraan dunia, yang 
membuat kita takut menghadapi 
realita, yang membuat kita 
berhenti bertarung di dalam 
kehidupan. Tetapi kita bertarung 
dengan serius dan kuat, sehingga 
bisa menciptakan terobosan- 
terobosan, menggapai keme¬ 
nangan demi kemenangan untuk 
kemuliaan Tuhan karena kita 
memiliki satu pemikiran yang luar 
biasa yang menembus kese¬ 
mentaraan menggapai kekekalan. 

Merdeka dan puas 

Manusia yang tidak mengenal 
Kristus tentu tidak akan mampu 
berpikir menggapai kekekalan. 
Mereka hanya merekayasa 
kekekalan, tidak ada kepastian 
akan kekekalan yang diyakininya. 
Tetapi ketika Kristus menjadi inti 
daripada pemikiran kita, kita bisa 


menerobos kesementaraan, 
karena Kristus itu sudah mati dan 
bangkit kembali, naik ke surga dan 
akan datang kembali. Maka itu 
menjadi satu jembatan (jalan) yang 
luar biasa. Itu sebab Dia berkata: 
"Akulah jalan dan kebenaran dan 
hidup, tiada seorang pun sampai 
kepada Bapa bila tidak melalui Aku." 

Jadi, kekuatan-kekuatan pikiran 
seperti ini akan memberikan 
ketenangan kelegaan, di dalam 
hidup kita. Ini akan membuat kita 
jauh dari stres. Tidak tertimpa 
kesulitan yang mewarnai kehidupan 
orang-orang di masa kini. Tetapi 
sebaliknya kita mempunyai kemer¬ 
dekaan, kepuasan, kelegaan 
menikmati hidup. Tetapi, kembali 
kepada pertanyaan tadi: berani 
tidak kita berpikir seperti Kristus 
berpikir, menaklukkan diri 
sepenuhnya kepada ketetapan- 
ketetapan Allah? 

Betapa indahnya ketika anak- 
anak Tuhan mampu memainkan 
peran seperti ini. Betapa hebatnya 
ketika kita mampu menaklukkan 
seluruh pemikiran kita ke dalam 
kuasa pemeliharaan Tuhan. Apa 
yang Tuhan ciptakan pada diri kita: 
kemampuan berpikir, merasa, 
bertindak, itu adalah anugerah 
yang harus kita kembalikan kepada 
Tuhan sehingga kita menjadi 
elegan, yang punya perasaan, 
punya ukuran, tidak mau menang 
sendiri, punya pemikiran yang 
mampu menerobos kesementara¬ 
an, karena bisa melihat dan 
memikirkan kekekalan karena kuasa 
Tuhan. Sehingga tindakan-tindakan 


pun menjadi spektakuler, 
termasuk tindakan untuk berani 
membagi diri dan mengorbankan 
diri untuk kemuliaan Tuhan. 

Sekarang bagaimana kita 
melihat pikiran itu sebagai 
senjata? Sebagaimana saya 
katakan tadi, memahami pikiran 
Kristus dalam konteks penderitaan 
ternyata bisa menjadi kekuatan. 
Hidup kita ini di dalam struktur 
dosa, mana ada yang tidak 
bermasalah. Mana ada yang tidak 
menderita? Semua kita akan 
menderita, baik fisik maupun batin. 
Tetapi ketika kita mengingat 
penderitaan Kristus di kayu salib 
untuk menebus dosa kita, supaya 
kita kuat di dalam kesulitan hidup 
yang diakibatkan oleh dosa, 
sehingga kita punya pengharapan 
yang kuat kepada kekekalan itu, 
dan kita mampu menerobos 
berbagai kesulitan tadi. 

Nah dengan demikian, ini 
menjadi senjata kita. Ketika setan 
mulai menggoda, menjatuhkan 
dengan berbagai penderitaan, 
akhirnya kita berkompromi 
dengan ketidakbenaran dan 
kesalahan. Hancur kan? Tetapi di 
situlah sebenarnya kita menaruh 
pengharapan kepada Tuhan 
sehingga Dia menguatkan dan 
meneguhkan kita. Hanya dengan 
demikianlah kita bisa bertumbuh, 
karena mempunyai kekuatan, 
buah dari pemahaman akan 
pikiran Kristus di dalam pikiran 
kita.* 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oieh Hans P. Tan) 


BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 



Yehezkiel 

22 : 17-22 

Dilebur untuk 
dimurnikan 


Apa saja yang kubaca? 

1. Seperti apakah kaum Israel diumpamakan oleh Allah 
dalam perikop ini (18)? 

2. Apa yang akan Allah lakukan terhadap mereka (19-21)? 

3. Untuk apa Tuhan melakukan hal tersebut terhadap 
mereka (22)? 

Apa pesan yang kudapat? 

1. Apa tujuan perak dilebur dalam api peleburan? 
Menghasilkan apakah proses peleburan itu? 

2. Apa tujuan Allah "melebur"umat-Nya dalam api 
kemurkaan Allah? 

Apa responsku? 

1. Adakah "sanga"dalam kehidupan Anda yang perlu 
dimurnikan oleh Tuhan? 

2. Bagaimana Anda akan merespons cara Tuhan 
memurnikan hidup Anda? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 10 Agustus 2009 

Dilebur untuk dimurnikan 


/ 


Untuk apa perak atau emas 
dilebur? Untuk memurnikannya 
dari kotoran. Dalam proses 
peleburan itu, bahan-bahan 
yang tak murni atau sanga 
seperti tembaga, besi, timah, 
dan seng akan terbakar dan akan 
mengambang di atas untuk 
dibuang. Hasilnya perak atau 
emas yang murni! 

Dengan memakai gambaran 
proses peleburan masa itu, 
Tuhan melalui Yehezkiel menye¬ 
but Yehuda sebagai sanga (18, 
19) yang layak dibuang. Namun 
Tuhan masih mengumpulkan 
sanga tersebut dengan perak 
untuk dilebur dalam api murka- 
Nya (20-22). Artinya, Yehuda 
dihukum bukan untuk dibinasa¬ 
kan, melainkan untuk dimurni¬ 
kan. Setiap tindakan dosa yang 
dilakukan umat Tuhan harus 
dipertanggungjawabkan kepada 
Tuhan. Sebagaimana perak tidak 
berguna jika sanga tidak 
dibuang, demikian pula ampas 
dosa harus dibuang melalui 


peleburan agar kebenaran yang 
sejati muncul. Perikop ini 
menegaskan Allah yang tetap dalam 
rencana kasih-Nya, yaitu untuk 
menyelamatkan dan memurnikan 
umat-Nya. Memang prosesnya 
harus melewati peleburan yang 
panas dan menyakitkan, tetapi 
hasilnya iman yang murni dan 
menyenangkan Tuhan. 

Buat kita, umat Tuhan masa 
kini, pelajaran apa yang kita 
dapatkan dari bagian ini? Kita 
sering seperti umat Yehuda, 
sudah mengalami kasih dan 
anugerah Allah dalam Kristus yang 
menyucikan kita, tetapi masih 
bermain-main dengan dosa. 
Ibarat sanga yang melekat lagi 
dalam perak, demikian dosa 
melekat lagi dalam hidup kita yang 
sudah dikuduskan-Nya. Hanya 
satu cara yang bisa dilakukan agar 
sanga itu lepas, yaitu dibakar lagi 
sampai lebur. Sebab itu relakan 
hati kita untuk diproses lagi dalam 
peleburan Tuhan untuk memurni¬ 
kan kita. Api murka Allah memang 


sangat panas sehingga proses 
peleburan menjadi sangat 
menyakitkan, tapi menghasilkan 
kemurnian iman yang membawa 
damai sejahtera dan sukacita 
melimpah. Apa yang menjadi 
sanga Anda? Bersediakan Anda 
menyerahkannya untuk dimus¬ 
nahkan Tuhan agar Anda 
menjadi seperti perak yang 
murni? 

(Ditulis oleh Yohanes 
Rumengan, diambil dari 
renungan tanggal 10 Agustus 
2009 di Santapan Harian Edisi 
Juli-Agustus 2009 terbitan 
PPA). 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di 
SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan 

SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPA di 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. 
Website: http:// 

www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 1- 

15 Agustus 2009 

1 Tonik* Mpmikul Salib 

6. Kis. 12:1-19 

11. Yeh. 22:23-31 
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2. Kis. 10:34-43 

7. Kis. 12:20-23 

12. Yeh. 23:1-21 

3. Kis. 10:44-48 

8. Tooik: Tentana Makanan 13. Yeh. 23:22-35 

4. Kis. 11:1-18 

9. Yeh. 22:1-16 

14. Yeh. 23:36-49 

5. Kis. 11:19-30 

10. Yeh. 22:17-22 
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Mata Hati 
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SI PEMBUAT MUKJIZAT YANG 
DAHSYAT TERNYATA PENYESAT 


Pdt. Bigman Sirait 



M ENELUSURI pola keberimanan 
dalam hidup keberagamaan 
memang selalu menampilkan pemik- 
pernik yang menggelisahkan. 
Cobalah lihat dalam kenyataan 
sehari-hari, ada berbagai motivasi 
yang terselubung, yang berpusat 
pada diri, yang menjadi alasan 
seseorang mengapa beragama. 
Nama Tuhan diucapkan, namun 
keinginan diri yang diutamakan. 
Tuhan bukan lagi yang disembah, 
ditakuti dan dihormati, melainkan 
Tuhan yang dieksploitasi. 

Kondisi yang memprihatinkan, 
namun inilah fakta yang terjadi 
sejak dulu, bahkan di era kini. 
Ingat apa yang menjadi tuntutan 
orang Yahudi terhadap keilahian 
Yesus Kristus? Mereka menggugat 
agar Tuhan Yesus menurunkan 
api dari langit sebagai bukti bahwa 
Dia anak Allah yang hidup. Ironis 
karena Yesus Kristus, Tuhan dan 
Juruselamat manusia, harus 
membuktikan diri kepada manusia 
yang adalah ciptaan-Nya. Tak jelas 
lagi yang mana Tuhan dan yang 
mana umat. Sangat pas dan 
lugas, bagaimana Rasul Yohanes 
menggambarkan ironi perilaku 
manusia terhadap lawatan Sang 
Pencipta (band. Yohanes 1:1-14). 

Inilah wajah buram agama. 
Yahudi yang terdiri dari kelompok 
elite agama, baik dari aliran Farisi 
maupun Saduki, mereka adalah 
para petinggi di kemajelisan agama 
Yahudi. Mereka terdidik dalam soal 
agama, dan sangat representatif 
disebut sebagai ahli Taurat. Ya, 
ahli soal Taurat, soal Perjanjian 
Lama, bahkan saking ahlinya 
mereka tahu di mana Mesias akan 
dilahirkan (band. Matius 2: 4-6). 
Mereka bisa melukiskan semuanya 
dengan tepat, namun tak merasa 
perlu untuk berada dan terlibat 
di sana. Mereka sangat menyukai 
kursi kehormatannya dan tak 
punya sedikit pun waktu untuk 


meninggalkannya. Tak ada waktu 
untuk menghadap Tuhan dalam 
pengertian spiritual yang se¬ 
utuhnya. Mereka hanya punya 
waktu untuk ritual kegamaan, 
namun itu pun dalam rangka 
mempertahankan status mereka 
sebagai rohaniwan yang ter¬ 
hormat. Ya, mereka harus mem¬ 
bangun image itu agar tetap 
memiliki legalitas sebagai pemimpin 
agama. 

Dapat dibayangkan bukan, jika 
waktu untuk Tuhan saja tak 
tersedia, apalagi untuk umat, 
khususnya umat yang termar- 
jinalkan. Mereka mungkin masih 
ada waktu, tapi untuk jemaat yang 
dinilai menguntungkan. Inilah 
potret keagamaan. Namun ironi di 
sisi yang lain adalah ketika umat 
terlibat pula dalam pemalsuan diri. 
Mereka menikmati apa yang terjadi 
dalam rangka bersembunyi dari 
hidup suci. Kepalsuan pemimpin 
agama dan kenaifan umat menyatu 
menjadi malapetaka gereja. Umat 
tak lagi kritis pada kebenaran. 
Kalaupun mereka kritis, itu lebih 
kepada apa yang dianggap 
merugikan dirinya, bukan karena 
penyelewengan pemberitaan 
Firman. Umat hanya ribut soal 
aturan dan peraturan, ribut soal 
ritual yang emosional atau tidak. 
Singkatnya hanya ribut mengkritisi 
hal-hal lahiriah agama, bukan 
esensinya. 

Di tengah situasi keagamaan 
yang seperti ini si penyesat dengan 
mudah menyelusup ke dalam 
gereja. Mereka menawarkan berita 
anugerah, namun di saat yang 
bersamaan mengabaikan murka Al¬ 
lah. Mereka menjanjikan kemu¬ 
dahan mengikut Tuhan, bukan 
sangkal diri, pikul salib. Mereka 
mengobral habis kebenaran 
dengan hanya mengajarkan satu 
sisi yang digemari manusia, yang 
cocok dengan selera diri. Sudah 
rohani, terpenuhi pula ambisi diri 


yang tidak suci. Pemimpin palsu 
ini bernubuat dalam jubah 
keagamaan, tak ubahnya seperti 
peramal duniawi. Banyak 
ketepatan yang mereka 
ungkapkan, membuat umat 
semakin dalam dan terikat kepada 
mereka. Bahkan tak sedikit umat 
yang tiap kali hendak mengambil 
keputusan bertanya kepada si 
pemimpin, bukan lagi kepada 
Tuhan. Dan uniknya, si pemimpin 
justru berbicara atas nama Tuhan 
tentang masa depan si umat. 

Tuhan yang selalu bersedia dan 
punya waktu, bahkan rindu untuk 
mendengar doa umat, kini 
dikudeta oleh para pengkhotbah. 
Umat tak lagi berurusan langsung 
dengan Tuhan tetapi agen 
kepalsuan. Padahal dengan jelas 
Alkitab mencatat bahwa Tuhan 
dekat kepada mereka yang 
hancur luluh hatinya. Bahwa 
Tuhan selalu mendengar doa 
umat yang setia hidup di dalam 
Dia. Bahwa Dia adalah Tuhan yang 
mengerti setiap keluh kesah, yang 
setia memelihara, dan penuh 
kasih sayang. Tapi si pemimpin 
sesat telah menghadirkan Tuhan 
seakan hanya berbicara melalui 
dirinya pribadi. 

Si pemimpin sesat telah 
mengkudeta surga, dan dia 
sukses karena kebodohan umat 
itu sendiri. Tak hanya bernubuat, 
si pengkotbah sesat ini bertindak 
lebih spektakuler lagi. Dia 
mendemonstrasikan mukjizat 
yang dahsyat. Dia mengklaim diri 
sebagai nabi Allah di jaman mod¬ 
ern, orang yang disertai dengan 
karunia yang hebat. Orang sakit 
dengan segera berbaris panjang, 
menanti sentuhan tangannya 
yang dianggap sangat berkuasa. 
Dan, ah, gilanya mereka 
disembuhkan dari penyakit apa 
pun, bahkan penyakit di mana 
dokter sudah angkat tangan. 

Hebat bukan? "Ini kuasa 


Tuhan," kata mereka. Namun 
semua pujian, keuntungan nama, 
materi mengalir ke dalam diri. 
Nama Tuhan disebut, tapi umat 
tak diperintahkan mencari Tuhan, 
melainkan dibiarkan bergantung 
pada diri mereka. Dan mereka tak 
marah jika umat terus mencari 
dirinya, bahkan dengan cerdik 
memanfaatkan kebergantungan 
umat. Tak berhenti di sana, atas 
nama Tuhan pula mereka 
mengadakan banyak mukjizat 
yang dahsyat. Fakta ada dan tak 
terbantah. Mukjizat dijadikan 
bukti kebenaran pelayanan, juga 
bukti penyertaan Tuhan. Di sini si 
penyesat meraih sukses besar. 
Semakin hari semakin banyak 
pengikutnya. Dan yang ironis, si 
pengikut merasa sedang 
mengikut Tuhan, padahal mereka 
sedang membelot dari Tuhan. 
Bagaimana bisa? Ya, inilah yang 
dicatat dalam Matius 7:21-23, 
24:15-28, Wahyu 13, bahwa 
pengajar sesat sudah, sedang, 
dan akan terus muncul silih 
berganti. 

Sejak abad permulaan gereja 
telah diguncang oleh berbagai 
kesesatan. Namun tampaknya 
umat tak pernah cukup belajar. 
Jangankan sejarah gereja, Alkitab 
pun tak dibaca sebagaimana 
mestinya. Umat hanya membaca 
topik yang disukainya, sangat 
parsial, sehingga kehilangan 
benang merah keutuhan ke¬ 
benaran. Alkitab dengan jelas 
membicarakan kehadiran si 
penyesat lengkap dengan segala 
cara-caranya. Mereka me¬ 
ngajarkan Firman Tuhan, namun 
memodifikasinya hanya untuk 
kenikmatan diri. Mereka melaku¬ 
kan banyak mukjizat di dalam 
nama Tuhan Yesus tapi untuk ke¬ 
untungan diri. 

Yesus Kristus mengadakan 
banyak kesembuhan dan muk¬ 
jizat, tetapi tidak menjadi kaya 


atas apa yang dikerjakannya. 
Jaman sekarang, dengan mata 
telanjang Anda akan mudah 
melihat kekayaan dan keme¬ 
wahan hidup mereka yang dikenal 
hebat itu. Mungkin kita akan 
bertanya mengapa Tuhan mem¬ 
biarkan hal ini, jika memang ini 
kesesatan. Mungkin Anda lupa, 
inilah ujian penyaringan: domba 
yang baik pasti mengenal suara 
gembala yang baik, begitu pula 
sebaliknya. Si penyesat memang 
harus ada, namun celakalah 
mereka yang menjadi penyesat. 
Dan, yang tersesat sungguh 
menyedihkan karena mereka 
hanyalah membuktikan diri bukan 
pengikut Kristus yang sejati. 

Yesus Kristus Tuhan, memang 
membiarkan nama-Nya diper¬ 
gunakan, bahkan dimanipulasi 
untuk kesesatan, namun jangan 
bodoh, pada akhir jaman semua 
mereka akan dihukum dalam 
kekekalan. Tak lagi ada waktu 
penyesalan di sana. Karena itu 
sudah seharusnya umat cerdas 
dan waspada agar tidak terjebak 
pada sekadar fenomena mukjizat 
yang hebat, sampai lalai menguji 
segala sesuatu sebagaimana yang 
diajarkan Alkitab (1 Tesalonika 
5:19-22). Bukankah Tuhan Yesus 
sendiri telah mengingatkan: 
Banyak yang dipanggil tetapi 
sedikit yang dipilih. 

Jadilah dan hiduplah sebagai 
orang pilihan yang menyukai dan 
melakukan Firman Tuhan, yang 
selalu bersyukur apa pun yang 
terjadi di kehidupan ini. Jangan 
menjadi orang terpanggil yang 
hanya suka fenomena ber¬ 
agama, memilih ayat yang 
disuka, dan berburu mukjizat dari 
hari ke hari. Semoga belum 
terlambat, dan Anda sempat 
mengenali si penyesat yang 
berbuat banyak mukjizat yang 
dahsyat. Dan tentu saja tidak 
terperangkap di sana.*:* 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA&JUMAT PM. 1920-20.30 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.00WIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENIWSABTU PM. 1020-11.00 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.00 WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 1200-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU Pkl 06.0006.30 WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI Pk!07.0007.30WIT) 

(MINGGU SORE Pkl 19.00-19.30 WTT) 

2. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telo. 021.3924229 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Mulai Hari Selasa tgl 14 Juli 
berubah Channel 
dari 69 menjadi 93 
di Indovision 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


Ire/or mata I 


Download & dengarkan 

m 

podcast (mp3) 

|j[ 

Khotbah Populer 

m 

Pdt. Bigman Sirait 

^ fH 

di www.reformata.com 



REFORMATA 


























|iRE/ORMATA| 


EDIS1112 Tahun VII 1-15 Agustus 2009 




Konsultasi Keluarga 



Orang Tua Pisah, 
Anak Berantakan 


Michael Christian, S.Psi., 
Counseling 


M. A. 


Pak Konselor, saya merasa kalau saya ini bukan milik siapa-siapa. Saya 
sudah berkeluarga sekitar 5 tahun, dan memiliki seorang anak. Tapi 
saya juga sudah pisah rumah dengan istri, karena orang tua istri melihat 
saya tidak mampu menghidupi mereka. Saya sangat sedih. Memang 
saya tidak berpendidikan tinggi, saya kerja juga gagal. Saya juga bukan 
dari keluarga baik-baik. Ayah saya berselingkuh. Kini ayah maupun ibu 
sudah punya keluarga sendiri-sendiri, dan saya tidak bisa diterima di 
kedua belah keluarga, karena orang tua saya juga pisah. Keluarga saya 
sendiri juga berantakan. Akhirnya saya juga bermain dalam gelimang 
dosa. Sering saya bertanya, kenapa Tuhan menaruh saya dalam kondisi 
seperti ini? Sekarang apa yang harus saya lakukan? Saya sudah putus 


asa... 

NS 

Jakarta 

BAPAK NS yang terhormat, 
kadangkala manusia berada dalam 
suatu kondisi yang sama sekali kita 
tidak bisa mengerti. Memang ada 
situasi dan kondisi yang terjadi 
dalam hidup kita akibat suatu 
tindakan yang kita lakukan di masa 
lampau, ada juga tindakan- 
tindakan yang dilakukan oleh or¬ 
ang tua atau pendahulu- 
pendahulu kita, atau pun keadaan 
yang entah bagaimana, terjadi 
saja dalam hidup kita seperti 
musibah, bencana alam, dan hal- 
hal yang terjadi tiba-tiba saja. 
Situasi dan kondisi seperti itu 
memang seringkah melumpuhkan 
fungsi hidup kita. Kita rasanya 


tidak tahan akan tekanan hidup ini, 
kita tidak mampu bekerja dengan 
baik, dan tidak mampu melakukan 
aktivitas-aktivitas sehari-hari, 
sehingga tanpa kita sadari, kita 
juga tenggelam dalam kondisi 
tersebut. Tentu saja hal ini akan 
berdampak sangat besar dalam 
kehidupan kita ya. 

Ada orang yang dalam kondisi 
seperti ini, akan memilih menyerah 
akan tekanan hidup, dan 
memutuskan mengambil jalan 
pintas, entah mengakhiri hidupnya, 
ataupun terjebak tindak kriminil/ 
kejahatan, bergelimang dalam 
dosa, sebagai pelampiasan 
kekecewaan dan kemarahan, atau 


pun merusak diri (anger turning in- 
ward) dengan cara mabuk- 
mabukan misalnya, atau 
mengonsumsi narkoba, merokok 
berlebihan ( excessive) dan lain 
sebagainya. Tapi di sisi lain, kita juga 
bisa menjumpai orang-orang yang 
meskipun pernah mengalami 
frustasi atau pun depresi dari 
permasalahan hidupnya, namun ia 
tidak hanya menerima 
keadaannya, tapi juga berusaha 
bangkit, dan berani memikirkan apa 
yang bisa dilakukan untuk menata 
hidupnya kembali, memulai sesuatu 
yang baru, dan berjuang untuk 
mencapai apa yang diharapkan. Ini 
tentu saja merupakan tindakan 
yang membangun (konstruktif) 
sehingga orang ini tidak terjebak 
dalam satu komponen hidupnya 
yang cacat. 

Saya percaya sekali setiap kita 
memiliki komponen-komponen 
hidup yang bermacam-macam, 
karena itu kita sebetulnya mampu 
untuk tidak terpaku/dipenuhi (pre- 
occupied) oleh satu komponen 
saja, sebaliknya kita bisa melihat 
komponen-komponen lain dalam 
hidup kita yang perlu dikerjakan, 
sehingga bisa memaksimalkan, dan 
menata hidup kita. 

Nah kebanyakan orang tua, 
biasanya melihat komponen- 
komponen hidup kita tersebut, 
dan mengawasinya apakah kita bisa 
bertanggung jawab dalam hal-hal 
itu? Misalnya, dalam pekerjaan, 


apakah kita bisa menunjukkan sikap 
yang bertanggung jawab, bekerja 
keras, dan berjuang? Ataukah kita 
hanya menunggu kesempatan 
datang, dan menghabiskan waktu 
dengan cara kita sendiri yang 
sebetulnya tidak efektif? Atau 
dalam bersosialisasi, apakah kita bisa 
menjadi orang yang 
memperhatikan orang lain dan 
menolong? 

Ataukah kita menjadi orang 
yang selalu mencari pertolongan, 
dan ingin dikasihani serta diberikan 
simpati dari mereka? Seperti 
apakah kita berespon, kalau dulu 
kita pernah berespon salah, saat 
ini masih ada kesempatan untuk 
kita berespon dengan baik dan 
benar di kesempatan yang Tuhan 
berikan kepada kita, sehingga or¬ 
ang tua istri Anda pun niscaya bisa 
melihat suatu perubahan yang 
signifikan. 

Pak NS yang terhormat, ada 
beberapa hal yang saya rasa bisa 
kita lakukan dalam kehidupan ini. 
Pertama, daripada kita menyalah¬ 
kan situasi dan kondisi, bahkan 
menyalahkan Tuhan atas apa yang 
terjadi, kita justru harus semakin 
mendekat kepada Tuhan sebagai 
pribadi yang tidak pernah 
membuang atau menolak kita 
meski kita dalam kemarahan, 
kekecewaan, dan keberdosaan. 
Firman Tuhan katakan: "Marilah 
kepadaKu, semua yang letih lesu 
dan berbeban berat, Aku akan 


memberikan kelegaan kepadamu. 
Pikullah kuk yang Kupasang dan 
belajarlah pada-Ku, karena Aku 
lemah lembut dan rendah hati dan 
jiwamu akan mendapat 
ketenangan. Sebab kuk yang 
Kupasang itu enak dan beban- 
Kupun ringan" (Matius 11:28-30). 

Seorang penulis bernama Philip 
Yancey juga mengatakan: "Pain /s 
a gift that nobody wants." 
(Penderitaan adalah sebuah 
karunia, yang tidak ada satu orang 
pun yang menginginkannya). Jika 
kita bisa melihat bahwa Tuhan 
sanggup memelihara dan memberi 
kekuatan, saya percaya kita juga 
bisa memiliki pola pikir yang berbeda 
terhadap situasi dan kondisi yang 
kita alami. 

Kedua, daripada kita menyalah¬ 
kan masa lalu dan menyesalinya, 
marilah kita fokuskan diri kita pada 
saat ini dan sekarang {here and 
now ). Entah kita dari keluarga 
seperti apa, orang tua yang 
bagaimana, mari kita fokus dengan 
apa yang bisa kita kerjakan saat ini. 
Usaha apa yang bisa kita lakukan, 
teman-teman seperti apa yang bisa 
men-support, pekerjaan apa saja 
yang kita masih mampu kerjakan, 
kesempatan apa yang bisa dicapai. 
Buatlah sebuah /ist, dan tentukan 
mana yang akan kita kerjakan 
terlebih dahulu. Tentu saja ini 
bukanlah hal yang mudah, tapi bisa 
dilakukan. 

Kami mendoakan dan mendu¬ 
kung Anda dalam setiap langkah 
menuju perbaikan. Jika Anda masih 
membutuhkan konseling, silakan 
Anda datangi kami di Lifespring 
Counseling Center. 

Tuhan memberkati.*:» 


Email: michael_ch@my-lifespring.com 

021-30047780/681 999 22 


St. Bernardus, Teolog 

Bimbing Orang Menuju 
Progresivitas Imanc 


4 - 

ANIIOKHIA 


M ENGERTI Alkitab dengan baik, 
tentu dambaan setiap orang 
Kristen. Namun sayang, pengertian 
Alkitab kerap diidentikkan dengan 
penjelasan kata-kata dari untaian 
kalimat retorik, dengan gaya bahasa 
yang "menjulang tinggi". Padahal 
tak sepenuhnya hal itu benar, sebab 
orang yang mengerti dengan baik isi 
Alkitab, pastilah berdampak terhadap 
kehidupan, baik kehidupan sosial 
maupun hidup spiritualitasnya. Oleh 
karena itu, mengerti Alkitab meru¬ 
pakan bentuk korelasi otomatis 
terhadap hati dan keseluruhan diri, di 
mana orang tidak sekadar pandai 
berkata-kata, tapi juga menghidupi apa 
yang dikatakannya - selaras dengan 
dorongan hati yang dikuasai oleh 
pengertian yang baik akan isi Alkitab. 

Bernardus, seorang teolog 
kelahiran Dijon, Perancis (1090), 
adalah satu di antara banyak teolog 
yang menekankan tentang sikap diri 
yang bersumber dari hati yang 
mengerti dengan baik terhadap 
Alkitab. Bagi Bernardus, teologi dan 
pemahaman Alkitab sudah seharus¬ 
nya menembus hati ketimbang pen¬ 
jelasan kata-kata dan retorika. Tidak 
seperti para Skolastik yang bangga 
dengan penekanan akal budi lantas 
menafikan aspek rasa dalam hati yang 
mampu mendorong diri berbuat 
sesuatu yang berlandaskan kitab 
suci. Karena alasan itulah Bernardus, 
kepada murid-murid binaannya kerap 
menekankan keharusan pengalaman 
pribadi tentang Kristus dan mendo¬ 
rong penyangkalan diri serta mengu¬ 
bah cinta terhadap duniawi menjadi 
cinta terhadap Allah. 

Sebagai seorang teolog yang 
religius Bernardus memfokuskan 


pengajarannya pada perlunya 
perubahan hidup. Ia berupaya se¬ 
mampunya membungkam berba¬ 
gai ajaran orang-orang berten¬ 
tangan dengan hal ini. Hal ini tak 
terlepas dari didikan dalam ordo¬ 
nya, yang terkenal keras masa itu, 
Ordo Cistercian (Ordo Biarawan 
Pulih), yang ingin kembali ke hidup 
sederhana dengan bekerja dan 
berdoa. 

Tiga tahun bergabung dengan 
Ordo Cistercian telah membentuk 
Bernardus menjadi sosok biarawan 
militan yang sangat disegani. Tak 
hanya karena pembawaan dirinya 
yang menyenangkan banyak orang, 
tapi juga karena pengabdiannya yang 
tulus terhadap ordo dan Kristus, 
sesembahannya. Tak heran jika di 
kemudian hari ia terpilih menjadi 
seorang abbas (pemimpin biara), 
yang sekaligus diutus untuk mendi¬ 
rikan biara baru bagi ordonya. 

Wilayah Clairvaux, yang dalam 
bahasa Perancis berarti "lembah 
cahaya"adalah tempat yang dipilihnya 
untuk mendirikan biara baru. Di 
kemudian hari biara baru itu lebih 
dikenal dengan sebutan Clairvaux. Di 
tempat inilah Bernardus membak¬ 
tikan seluruh hidup, hingga akhir 
hayatnya untuk membimbing orang 
menuju satu progresivitas iman, 
dengan tetap berlandaskan pada 
aspek kesederhanan di kehidupan 
sosial. Meskipun Bernardus lebih me¬ 
nikmati tinggal bekerja dan berdoa 
dalam biaranya, namun ia tak menolak 
menjalankan tugas-tugas tertentu 
yang mengharuskannya keluar biara. 
Bagi Bernardus, tugas berkhotbah, 
memberi nasihat para penguasa, 
maupun Paus, tak berbeda 



kualitasnya di mata Allah, sebab hal 
itu merupakan tanggung jawab 
pelayanan yang harus dijalankannya. 

Tak hanya itu, selain sebagai 
seorang biarawan, Bernardus juga 
produktif dalam menghasilkan banyak 
karya. Tema utama tulisannya tak 
terlepas jauh dari beragam hal 
tentang spiritualitas dan kerohanian 
yang indah. Satu hal yang Bernardus 
rindukan dari karya dan 
pengabdiannya adalah agar banyak 
orang dapat dekat dengan Tuhan, 
sama seperti dirinya yang terus 
memperbaharui diri lebih dekat 
dengan penciptanya. 

Di jamannya, sosok Bernardus 
adalah seorang biarawan dan teolog 
yang sangat berpengaruh. Namun 
demikian tak sedikit pun terbersit 
dalam benaknya untuk berpaling dari 
Tuhan, lalu meninggikan dirinya 
sendiri. Karena itulah ia berusaha 
keras agar tidak menjadi orang 
terkenal dan populer. Bernardus 
meninggal pada 1153. St. Bernardus 
dinyatakan kudus pada 1174 oleh 
Paus AIexander III. St. Bernardus juga 
diberi gelar Doktor Gereja pada 1830 
oleh Paus Pius VIII. Bernardus 
menjadi abbas di Clairvaux hingga 
akhir hayatnya. ^ S/amet 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Segala Abad 

Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu - 02 Agustus 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Gl. Yusuf Dharmawan 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Gl. Yusuf Dharmawan 

-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 09 Agustus 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

JL Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt.Bigman Sirait 
-WL: Let|ie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Sastra Sembiring 

-WL: Oce Ririmase 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
02 Agustus 2009 : Rev. Robby Moningka 
09 Agustus 2009 : Rev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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Mampukah Kita Mencintai Tanpa Syarat? 

(Sebuah perenungan buat para suami, istri dan calon istri) 



M AMPUKAH kita mencintai 
istri atau suami kita tanpa 
syarat? Berikut ini cerita nyata 
tentang Bapak Suyatno, seorang 
direktur Fortis Asset Manage¬ 
ment yang sangat terkenal di 
kalangan pasar modal dan invest- 
ment. Beliau juga sangat sukses 
dalam memajukan industri 
Reksadana di Indonesia. Dalam 
usianya yang sudah senja (58), 
keseharian Pak S diisi dengan 
merawat istrinya yang sakit dan 
sudah tua. Mereka menikah 
sudah lebih 32 tahun, dan 
dikaruniai 4 anak. 

Setelah anak ke-4 lahir, cobaan 
pun menerpa. Sang istri, tiba- 
tiba kakinya lumpuh dan tidak 
bisa digerakkan. Itu terjadi 
selama 2 tahun. Menginjak tahun 
ketiga seluruh tubuhnya menjadi 
lemah bahkan terasa tidak 
bertulang. Dan lidahnya pun 
sudah tidak bisa digerakkan lagi. 
Setiap hari Pak S memandikan, 
membersihkan kotoran, me¬ 
nyuapi, dan mengangkat istrinya 
ke tempat tidur. Sebelum be¬ 
rangkat kerja Pak S menduduk¬ 
kan istrinya di depan TV supaya 
tidak merasa kesepian. Walau 
istrinya tidak dapat bicara tapi 
Pak S selalu melihat istri¬ 
nya tersenyum. 

Untunglah tempat usaha Pak 
S tidak begitu jauh dari rumah 


sehingga siang hari dia 
pulang untuk menyuapi 
istrinya makan siang. 

Sorenya dia pulang 
memandikan istrinya, 
mengganti pakaian, dan 
selepas maghrib dia 
temani istrinya menonton 
televisi sambil mence¬ 
ritakan apa-apa saja yang 
dia alami seharian. 
Walaupun istrinya hanya 
bisa memandang, tapi 
tidak bisa menanggapi, 

Pak S sudah cukup 
senang. Bahkan dia selalu 
menggoda istrinya setiap 
berangkat tidur. Rutinitas 
ini dilakukan Pak Suyatno 
selama lebih-kurang 25 
tahun. Dengan sabar dia 
merawat istrinya sambil 
membesarkan keempat buah 
hati mereka. 

Sekarang anak-anak mereka 
sudah dewasa. Hanya si bungsu 
yang masih kuliah. Pada suatu 
hari, keempat anak Pak S 
berkumpul di rumah orang tua 
mereka sambil menjenguk ibu 
mereka. Setelah menikah, anak- 
anak memang tinggal dengan 
keluarga masing-masing, dan Pak 
S memutuskan merawat ibu 
anak-anak. Yang diinginkan Pak S 
hanya satu: semua anaknya 
berhasil. 


Dalam pertemuan itu, dengan 
nada hati-hati, anak sulung 
berkata, "Pak, kami ingin sekali 
merawat Ibu. Semenjak kecil 
kami melihat Bapak merawat 
Ibu, tidak ada sedikit pun 
keluhan keluar dari bibir Bapak. 
Bahkan Bapak tidak izinkan kami 
menjaga Ibu". Dengan air mata 
berlinang anak itu melanjutkan’ 
"Sudah yang keempat kalinya 
kami mengizinkan Bapak 
menikah lagi, kami rasa Ibu pun 
akan mengijinkannya. Kapan 
Bapak menikmati masa tua 
dengan berkorban seperti ini. 


Kami sudah tidak tega 
melihat Bapak, kami janji 
kami akan merawat Ibu 
sebaik-baik secara 
bergantian". 

Seusai anaknya berbi¬ 
cara, Pak S memberi 
jawaban yang sama 
sekali tidak diduga anak- 
anaknya. "Anak-anakku, 
jikalau perkawinan dan 
hidup di dunia ini hanya 
untuk nafsu, mungkin 
Bapak akan menikah. 
Tapi ketahuilah, dengan 
adanya ibu kalian di 
sampingku, itu sudah 
lebih dari cukup, dia 
telah melahirkan kalian". 
Sejenak 

kerongkongannya 
tersekat. "Kalian yang selalu 
kurindukan hadir di dunia ini 
dengan penuh cinta yang tidak 
bisa dibandingkan dengan apa 
pun. Coba tanya ibu kalian, 
apakah dia menginginkan 
keadaannya seperti ini? Kalian 
menginginkan Bapak bahagia, 
apakah batin Bapak bisa bahagia 
meninggalkan Ibu dengan 
keadaannya sekarang? Kalian 
menginginkan Bapak yang masih 
diberi Tuhan kesehatan dirawat 
oleh orang lain, bagaimana 
dengan ibu kalian yang masih 
sakit?" 


Mendengar penuturan itu, 
meledaklah tangis anak-anak Pak 
S. Mereka juga melihat butiran- 
butiran kecil jatuh di pelupuk mata 
ibu mereka. Dengan pilu ditatapnya 
mata suami yang sangat 
dicintainya itu. 

Ketika Pak S diundang salah satu 
stasiun TV swasta untuk menjadi 
narasumber, mereka pun mengajukan 
pertanyaan, kenapa Pak S mampu 
bertahan selama 25 tahun merawat 
sendiri istrinya yang sudah tidak bisa 
apa-apa. Orang-orang yang hadir di 
studio, kebanyakan kaum perempuan 
tidak sanggup menahan haru 
mendengar cerita Pak S: "Jika manusia 
di dunia ini mengagungkan sebuah 
cinta dalam perkawinannya, tetapi 
tidak mau memberi (memberi 
waktu, tenaga, pikiran, perhatian), 
itu adalah kesia-siaan. Saya memilih 
istri saya menjadi pendamping hidup 
saya. Sewaktu dia sehat, dia pun 
dengan sabar merawat saya, 
mencintai saya dengan hati dan 
batinnya, bukan dengan mata. Dan 
dia memberi saya 4 orang anak yang 
lucu-lucu. Sekarang dia sakit karena 
berkorban untuk cinta kita bersama, 
dan itu merupakan ujian bagi saya, 
apakah saya dapat memegang 
komitmen untuk mencintainya apa 
adanya. Sehat pun belum tentu saya 
mencari penggantinya apalagi dia 
sakit".»:* 

(Yuaniva Sidharta) 


DHS333 

Projustisia 

Gugat Penutupan HKBP 


P ENGHENTIAN pembangunan 
dan pencabutan IMB gereja 
dan gedung serbaguna HKBP 
Jalan Pesanggrahan, Cinere, 
Kecamatan Limo, Kota Depok, 
yang dikeluarkan Wali Kota Depok 
tidak membuat umatnya tinggal 
diam. Upaya-upaya hukum tetap 
terus diperjuangkan. Perjuangan 
itu tidak hanya dilakukan panitia 
pembangunan bersama kuasa 
hukumnya, tetapi juga beberapa 
lembaga lain. 

Sebut misalnya, Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) 


Persekutuan Oikumene Jurnalis 
Kristiani Indonesia (Projustisia). 
Robinson Togap Siagian, Ketua DPH 
Projustisia, telah mengirim surat ke 
Ombudsman Republik Indonesia 
(ORI), yang intinya mengeluhkan 
dicabutnya IMB tempat ibadah dan 
gedung serbaguna di Lima, dan 
meminta tanggapan ORI terhadap 
masalah itu. 

Pada 5 Juni 2009, ORI membalas 
surat dari Projustisia itu dengan nomor 
surat 0371/KLA/0429.2009/MM-08/ 
VI/2009 perihal Pencabutan IMB 
tempat ibadah dan gedung 


serbaguna HKBP di Depok. Surat 
ORI yang ditujukan kepada Wali Kota 
Depok itu dengan tembusannya 
Inspektur Pengawas Kota Depok, 
Ketua Forum Komunikasi Umat 
Beragama Kota Depok, Camat Limo, 
Lurah Cinere, dan Robinson Togap 
Siagian itu yang intinya dua hal. 
Pertama, surat itu berisi tentang 
perolehan perizinan dan pemenuhan 
persyaratan yang dilakukan umat 
HKBP untuk mendirikan bangunan 
gereja dan gedung serbaguna dari 
instansi terkait sebagaimana 
berpedoman pada ketentuan 
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Cinere 

perundang-undangan yang berlaku 
termasuk mendapat izin lingkungan. 

Kedua, berisi tentang surat 
penghentian dan pencabutan 
kembali IMB yang dilakukan Wali 
Kota Depok tanpa penjelasan yang 


dimaksud sebagaimana dikeluhkan 
pelapor. Dan ORI sungguh- 
sungguh memperhatikan masalah 
itu sesuai Pasal 33 ayat (1) Undang- 
undang Nomor 37 Tahun 2008 
tentang Ombudsman RI. 

Berdasarkan isi surat balasan dari 
ORI itu, Siagian bermaksud akan 
mengadakan gugatan delik pidana 
aduan perbuatan tidak menye¬ 
nangkan serta penyalahgunaan 
kekuasaan di MABES POLRI 
terhadap Wali Kota Depok yang 



( 

secara nuKum. juga ditulis 
mengenai upaya-upaya dari Panitia 
Pembangunan Gereja melalui surat- 
surat yang mereka kirim ke Wali 
Kota Depok agar dilakukan 
pertemuan antara Wali Kota Depok 
dengan Panitia Pembangunan 
Gereja, yang tidak diindahkan Wali 
Kota. 

Di bagian akhir surat itu, ORI 
meminta Walikota Depok untuk 
memberikan penjelasan terkait 
dengan dibatalkannya IMB 


KeDijaKan puoiiK. Agar upaya itu 
berjalan baik, demikian Siagian, LSM 
Projustisia telah mengirim surat 
kepada Ketua MPH PGI meminta 
dukungan moril tertulis dari MPH 
PGI terhadap Projustisia yang akan 
mengadakan pelaporan di MABES 
POLRI terhadap Wali Kota Depok, 
sekaligus kesediaan MPH PGI untuk 
menjadi saksi ahli, yang akan 
bergabung bersama saksi ahli lain, 
yaitu Dr. HP. Panggabean, SH. 

■er Stevie Agas 




















Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi Bagian Iklan : ( Mini mal 30 mm) 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 Tari P ik,an umum BW: R P- 3.000, -/mmk 

Fax:(021) 3148543 HP:0811991086, 70053700 Tari P ik,an umum FC : "".p. 3.500, -/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


BUKU 


Gratis bk"Benarkah Nabi Isa Disalib?" 
Surati ke PO BOX 6892 Jkt-13068, 
www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
www. barotitimur.org, E-mail: 
apostolic.indonesia@gmail.com 


BUKU 


Miliki buku Mata Hati tiga penulis 
Pdt Bigman Sirait, Hub. Indah telp 
021- 3924229 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


WOOD WORKING SPECIALIST 

Menerima pesanan kusen. 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 



Jl. Swadaya Raya No. 99 Durcn 
Sawit Jakarta Timur 13440 Telp. 
(021)8626777-(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492. Hp: 0817-828772 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


FURNITURE 


Agape Globalindo, menger- 
jakanKitchen set, lemari, bed set, 
partisi, dinning set, mini bar, consule 
table dan design interior. Hub: 021- 
26365002/0812-18899717 email: 
agape glbl@yahoo.com 


INVESTASI 


Mau investasi, cobalah investasi yg I 
jaman. Hub frite 0811983079 | 



Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman I 
| Sirait, Hub. Indah telp 021- 39242291 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


YABIS MOTOR) 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

v_/ 


KONSULTASI 

| LOWONGAN 

PEMBICARA 

Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 

Dicari: Pria/wanita pemain kboard 
PSR900S utk plynan kedukaan, ucapsykur, 
kbkfan,dll ; penglman lthn bg hasil/sistem 
gaji, insentif, bonus menarikTelp: 021- 
83790157, 33539487 

Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


KURSUS 


Pelatihan menulis jrk jauh special 
kmerdekaan "De writer learning, 
progr mnulis ksaksian pribadi, start 
4/8(3minggu), mentoring Ellen 
Pantouw, penulis bu ku. investasi 
special rp.250rb.daftar terakhir 1/ 
8.konsultasi n daftar 08123112218, 
email: onebooklife@gmail.com n 
http://onebooklife.co.cc. 


MINUMAN KESEHATAN 


Tahitian Noni Juice telah di patenkan 
utk 27 jenis penyakit:stroke, dia¬ 
betes, kanker, alergi, jantung low 
Vision, narkoba,HIV, autis, dll Hb 
Bpk. Richart. S.Th. 021-98041516/ 
081808153673/08129599194 
(dicari agen seluruh indonesia) 
http://juicenoni.blogdetik.com 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702 



untuk beli dan tukar kendaraan anda dl toyota: 


-Bunga Murah 3.5 H 
-Berhadiah Innova dan hadlah lainnya 
-Proses cepat dan mudah 



NewLook Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

***Wholesaler*** 
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gracia 

^ value chair 
www.gracia-fumiture.com 



RBT: 

Tofcomsttl / 

/ Eu 

(Tmo) 

UvJo«t/XL 

HOW TO ACTIVATE: 

MIGHTY TO SAVE 

8665000 

866500000 

Hillsongl 

1212 nOT(»poco)>ooa coo« 

n»! 1212 mNO(, M c<.iON( W c«)»ooa coae 

STILt 

8665001 

866500100 

Hillsong2 

Indoul 008 SET(aj>»c»)»o«0 codv 

1 GfVE YOU MY HEART 

8665002 

866500200 

Hillsong3 

C *“ 000 

THIS IS OUR GOD 

8665003 

866500300 

Hillsong4 




Pengalaman belanja kaos rohani couple 


Kaosnya udah sy terima. Thx utk bonus tabloidnya. Quality & 
designnya bagus kok. Kalo ada design2 baru blh diinfokan ya. 
Thxn GBU 
(Rita - Jakarta) 

Hi, sy sudah terima barang pesanan, sy suka sekali, bahan juga 
enak dipakai & bagus. Kalau ada produk baru tolong kabari ya... 
GBU 

(Daniels - Lampung) 

Designnya keren & cute, bahannya enak. Sy sudah repeat order 
lagi lewat website. 

(Jason Immanue/ - Sby) 


: 08170808576 / 021-93055205 
.kaosnewspirit.com (tanpa garis) 


^rnela^an^deHvei^^elanic^nnne^ 


Peluang usaha di kota Anda 


HERBALIFE NUTRISI 



BADAN 5-30kg 

.4 Q 


3 BULAN 


UN 28 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (0211704 888 32 


Dapatkan Software terbaru 
Lembaga Alkitab Indonesia 



Rp. 45.000 RP- 25.000 

Logos Libronix 


Piranti lunak berisi teks Alkitab bahasa 
Indonesia, Inggris, Mandarin dan Thai, 
dengan engine Logos Libronix untuk 
konkordansi dan pencarian artikel. 

Alkitab Elektronik Versi 2.0 

Piranti lunak berisi teks Alkitab dalam 
bahasa Indonesia, Inggris dan 
bahasa-bahasa daerah. 


Dapatkan di Toko Buku LAI, 
Jl. Salemba Raya No. 49 
Jakarta Pusat 10430 
Tel. 021-3142890 (huntin< 
Faks. 021-3101061 
e-mail: info@alkitab.or.id 



Alkitab dalam HP 

e-mail: sugihartotanto@gmail.com 
Tel. 022-6651507 


www.alkitab.or.icl 




BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


REG II 

Inspirasi Iman kirim ke 

3450 

Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


CLE 

and travel 


Lebaran Holiday 

MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
Parakletos Ministry 

15 September 2009 
ISRAEL-JORDAN, 9H 

Pdt. Jahja Gani, Morning Star Church 

16 September 2009 

Cost Saver 

ISRAEL -PETRA, 8/9H 
25 Oct/15,23 Nov 2009 
MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
PT. BUSS Indonesia 
7 Desember 2009 

X’Mas Celebration 


JORDAN. 10/11 


REFORMATA 






















































































































































TABLOID 






menyuarakan kebenaran dan keadilan 

SIAPKAH ANDA ??? 


jmsGAJT 


80 % pertahanan tubuh berasal dari pencernaan yang sehat. 
Bila fungsi imunitas baik, kondisi kesehatan juga baik 
Konsumsi Colostrum Heremo, imunitas Anda akan meningkat 


COLOSTRUM HereNlo 

n m wm+ 


hadir 


Dapatkan Hadiah Menarik 

Dengan membawa guntingan iklan ini saat acara 


Colostrum Heremo meningkatkan daya 
tahan tubuh (Imunitas) dengan kadar 
Immunoglobulin (lgG) nya >20%, 
mumi tanpa campuran zat lain, mudah 
diserap mukosa usus. 


VirusAHINl dapatmenginfeksi manusia, meski hal ini tidak biasa. 

Virus flu manusia dan virus AH INI berbeda. Orang yang mendapatkan vaksinasi untuk flu manusia masih dapat terkena virus AH INI. Gejala 
terkena virus AH INI pada manusia sama dengan yang dialami ketika terkena virus flu manusia. 

Orangyangterinfeksi virus AH1N1 biasanya mengalami demam (sangat tinggi), batuk, rasa sakit di seluruh tubuh, sakit kepala, fatigue dan hidung 
pilekatau tersumbat Kadang disertai pula dengan muntah dan diare. 

Kasus virus AH1N1 sering terjadi pada orang yang kontak langsung dengan babi, tapi kasus penularan dari manusia ke manusia pun sudah ada 
yangmelaporkan. 
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Prime & First Lt. 2 
Sentra Bisnis Jatibaru 
Jin. Jatibaru Timur 56 Blok El 
Pusat 

>. 021-3500135 
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Seorang mantan petinggi TNI, Paspampres, 
Sekretaris Militer Presiden, dan Dirjen Imigrasi 


Hamba 
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Bisman Sirait 


Menyoroti dengan Tajam Berbagai Realita 
Kehidupan Anak Manusia dalam 
Keanekaragaman Peristiwa. 
Sebuah Pikiran dalam Perspektif Kristiani 
yang Perlu kita Pahami. 


Menjadi Gereja yang Sejati adalah Mimpi 


Setiap Umat Kristiani. 


Bagaimana Menyikapi Perbedaan yang Ada 
Tanpa Terjebak Pada Perpecahan, Melainkan 
Menggali Kekayaan Iman yang Benar 


Kebebasan Tanpa Batas Telah Menjadi Isu Liar 
yang Membahayakan Nilai Kehidupan. 
Bagaimana Menemukan Kebebasan dalam 
Keterbatasan, Itulah yang Ditawarkan Oleh 
Buku Ini Bagi Umat Kristen yang Misioner dan Kritis 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 

























